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 Kata Kunci : Peran, Kepala Sekolah,Ekstrakurikuler 
  Secara Umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran 
kepala sekolah dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri 
Binjai, dalam konteks yang terfokus pada peran kepala sekolah meningkatkan 
estrakurikuler di MTs Negeri Binjai. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif dengan pendekatan wawancara. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana kepala sekolah sebagai manajer meningkatkan kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai,bagaimana kepala sekolah 
sebagai motivator  meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai, dan bagaimana kepala sekolah sebagai supervisor 
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai. 
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) Peran kepala sekolah 
sebagai manajer dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai yaitu, menyediakan fasilitas sarana dan prasaran yang 
di butuhkan ekstrakurikuler. (2) Peran kepala sekolah sebagai motivator 
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai 
yaitu, kepala sekolah memberikan motivasi berupa sesuatu yang ada 
penghargaan bagi mereka, memberikan dorongan serta bimbingan dan arahan 
kepada siswa/i tersebut. (3) Peran kepala sekolah sebagai supervisor 
meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai 
yaitu, Pengawasan yang dilakukan berupa mengsingkronkan dengan jadwal yang 
sudah ditetapkan kemudian dari situ kita bisa melihat kedesiplinan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Kepala iSekolah imerupakan iorang iyang ibertanggung ijawab ipenuh iatas 
isemua ikegiatan idi isekolah idan iterhadap iproses, iseluruh ikegiatan isekolah iserta 
ihasil iatau imutu ipendidikan idi isuatu isekolah”. iDengan iini iKepala iSekolah ibisa 
idikatakan isebagai ipemimpin idi isatuan ipendidikan iyang itugasnya imenjalankan 
imenejemen isatuan ipendidikan iyang idipimpin.1 
 Wahjosumidjo  imengartikan iKepala iSekolah iadalah iseorang itenaga  
ifungsional iguru iyang idiberi itugas iuntuk imemimpin isuatu isekolah idi imana 
idiselenggarakan iproses ibelajar imengajar, iatau itempat idi imana iterjadi iinteraksi 
iantara iguru iyang imemberi ipelajaran idan imurid iyang imenerima ipelajaran. 
 Jadi, agar sekolah dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efisien, 
maka kepala sekolah harus melaksanakan fungsi-fungsi manajerial seperti 
perencanaan, pengorganisasian,pengarahan, pemberian motivasi, pelaksanaan, 
pengorganisasian pengendalian, evaluasi dan inovasi. Kepala Sekolah yang baik 
diharapkan akan membentuk pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru baik. 
Jika pembelajaran di sekolah baik tentunya akan menghasilkan prestasi siswa dan 
gurunya yang baik.2 
 
                                               
 1E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung:  PT Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 154 





 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 
tentang Standar Kepala Sekolah telah ditetapkan bahwa ada 5 (lima) 
dimensi 4 kompetensi yaitu: Kepribadian, Manajerial, Kewirausahaan, 
Supervisi dan Sosial. Kepala Sekolah diharapkan mampu 
melaksanakan fungsinya baik sebagai manajer dan leader.3 
 Pada iprinsipnya iyang idimaksud ikepribadian ikepala isekoah iharus iberakhlak 
imulia idan imenjadi iteladan ibagi ikomunitas isekolah/madrasah iserta imemiliki 
iintegritas ikepribadian isebagai ipemimpin,  iselain iitu i ikompetensi imanajerial idisini 
imanajer iharus imenyusun iperencanaan isekolah/madrasah imengenai iberbagai 
itingkatan iperencanaan, imengembangkan iorganisasi isekolah/madrasah isesuai 
idengan ikebutuhan, imemimpin isekolah/madra-sah idalam irangka ipendayagunaan 
isumber idaya isekolah/madrasah isecara ioptimal, i isekolah imampu imewujudkan 
ikemampuan idalam iwirausahanya iini imaka ikepala isekolah iharus imampu  
imenunjukkan ikemampuan idalam imenjalin ikemitraan idengan ipengusaha iatau 
idonatur, iserta imampu imemandirikan isekolah idengan iupaya iberwirausaha.  
iKemudian idengan idemikian ikinerja ikepala isekolah idapat idinilai ioleh ipengawas 
isekolah imelalui ipeniliain iterhadap isub ikompetensi imelaksanakan isupervisi 
iakademik iterhadap iguru idengan imenggunakan ipendekatan idan iteknik isupervisi 
iyang itepat. 
 Kesuksesan kepemimpinan kepala sekolah di pengaruhi oleh situasi yang 
selalu mempengaruhi perubahn dan perkembangan kehidupan kelompok yang 
dipimpinnya. Adat istiadat, kebudayaan dan struktur sosial serta politik 
pemerintah selalu mengalami perkembangan ke arah kemajuan. Dalam 
melaksanakan tugasnya kepala sekolah mempunyai gaya kepemimpinan yang 
                                               
3Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, (Jakarta: Cemerlang, 





berbeda ada yang memiliki gaya kepemimpinan (1) otoriter, (2)  demokratis, (3) 
karismatik dll, gaya kepemimpinan tersebutlah yang sangat mempengaruhi kinerja 
para personalia pendidikan di lingkungan kerjanya masing-masing. Berhasil 
tidaknya suatu sekolah tersebut tergantung kepala sekolah dalam memimpin 
lembaga tersebut, karena seorang kepala sekolah merupakan kunci pengendali dan 
menentukan arah yang hendak di tempuh oleh organisasi menuju tujuannya. 4 
 Seorang ipemimpin iharus imelakukan iyang iterbaik idalam 
ikepemimpinannya, ikarna ipemimpin iakan ibertanggung ijawabkan 
ikepemimpinannya itidak ihanya idi idunia itetapi ijuga idi iakhirat idi ihadapan iAllah 
iSWT. iDimana idi idalam isuatu ilembaga ipendidikan ikepala isekolah iharus ibekerja  
isama ikepada itegana ipendidik, ipendidik, ipeserta ipendidik idan iorang-orang iyang 
iberperan idalam ilembaga itersebut iumtuk imelaksanakan ifungsi-fungsi iperencanaan 
i(Planning), ipengorganisasian i(organizing), ipenyusun ipernyusunan ipersonalia iatau 
ipengawai i(staffing), ipengarahan idan ikepemimpinan i(leading), idan ipengawasan 
i(controling).5 
 Untuk membentuk pribadi manusia yang beriman dan bertakwa 
berintelektual tinggi, berakhlak mulia,sehat, kreatif, terampil, dan bertanggung 
jawab maka disamping itu pengetahuan dibutuhkan pula pengalaman-pengalaman 
langsung yang diberikan sekolah yang disebut dengan kegiatan ekstrakulikuler.  
                                               
4Anas Harum, Pengembangan Tenaga Kependidikan, Jurnal Islamika, Volume 13 Nomor 
2 Tahun 2013, h. 168. 
 5 Marno, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung: Refika Aditama, 




 Berdasarkan Peraturan Manteri Pendidikan Nasional Repuklik Indonesia 
No. 39 Tahun 2008 tentang pembinaan kesiswaan, kegiatan memiliki tujuan 
berikut: 
1. Mengembangkan ipotensi isiswa isecara ioptimal idan iterpadu iyang imeliputi 
ibakat, iminat, idan ikreativitas. 
2. Memantapkan ikepribadian isiswa iuntuk imewujudkan iketahanan isekolah 
isebagai ilingkungan ipendidikan isehingga iterhindar idari iusaha idari 
ipengaruh inegatif idan ibertentangan idengan itujuan ipendidikan. i 
3. Mengaktualisasi ipotensi isiswa idalam ipencapaian ipotensi iunggulan isesuai 
ibakat idan iminat. i 
4. Menyiapkan isiswa iagar imenjadi iwarga imasyarakat iyang iberakhlak imulia, 
idemokratis, imenghormati ihak-hak iasasi imanusia idalam irangka  
imewujudkan imasyarakat imandiri i(civil isociety). 
 
 Kegaitan iekstrakurikuler iadalah ikegiatan itambahan idiluar istruktur, 
iprogram idilaksanakan idiluar ijam ipelajaran iyang idilakukan idisekolah iatau idiluar 
isekolah idengan itujuan iuntuk imemperluas ipengetahuan isiswa imengenai ihubungan 
iantara iberbagai imata ipelajaran, imenyalurkan ibakat idan iminat iserta imelengkapi 
iupaya imembinaan imanusia iseutuhnya.6 
 Pada idasarnya ikegiatan iekstrakurikuler idalam idunia isekolah idapat idi 
itunjukan iuntuk imengali idan imemotivasi isiswa idalam ibidang itertentu. ikarena iitu 
iaktivitas ikegiatan iekstrakulikuler iharus idisesuaikan idengan ihobi iserta ikondisi 
isiswa. iSedangkan itujuan iekstrakurikuler iuntuk imembantu idan imeningkatkan 
ipengembangkan iwawasan ianak ididik. 
Banyak isekali isekolah iNegeri idan iSwasta idari ihasil iobservasi iyang ipernah 
isaya ilakukan, ibahwasannya iperan ikepala isekolah idalam imeningkatkan ikegiatan 
iektra ikulikuler iitu isangat ipenting. iAkan itetapi isaya ilebih ifokus ike iMadrasah 
                                               





iTsawiyah iNegeri iBinjai. iDari ihasil iobservasi iyang isaya ilakukan idengan iterjun 
ilangsung ike ilapangan isaya imenemukan ikebijakan ikepala isekolah idalam 
imeningkatkan iektra ikurikuler. 
 Adapun ikegiatan iekstrakurikuker i idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai 
idi itunjuk iuntuk imengali idan imemotivasi isiswa idalam ibidang itertentu idengan idi 
isesuaikan ihobi iserta ikondisi isiswa idalam ibidang itertentu, iadapun iberbagai imacam 
ikegiatan iekstrakuliler idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai iyaitu: iKegiatan 
iekstrakurikuler iPencaksilat, iekstrakurikuler iPramuka, iekstrakurikuler iPaskribraka,  
iekstrakurikuler iPMR,  iekstrakurikuler  iDrumband, idan ieksrakurikuker iTahfiz.  
iUpaya imembentuk ipribadi imanusia iyang iberiman idan ibertakwa, iberintelektual 
itinggi, iberakhlak imulia,sehat,kreatif, iterampil, idan ibertanggung ijawab imaka 
idisamping iitu ipengetahuan idibutuhkan ipada ipengalaman-pengalaman ilangsung  
idiberikan ioleh isekolah iyang idisebut idengan ikegiatan iEkstraKurikuler. 
 Kegiatan iekstrakurikuler  iini idilaksanakan ipada ihari iselasa,kamis,jumat 
iuntuk ikegiatan iekstrakulikuler ipencak isilat,senin,rabu iuntuk ipramuka,jumat,sabtu 
ipaskibraka idan iPMR, irabu,jumat ikegiatan iekstrakurikuler idan ijumat,sabtu ikegitan 
iektrakulikuler iTahfiz. iMetode iyang idiajarkan isesuai idengan iekstrakulikuler  
itersebut idengan imenggunakan imetode imenghafal,  iserta imetode idemontrasi.  
iKegaiatan iekstakulikuler  iini idibimbing ioleh iwakasek ikesiswaan idan idibantu iole 
ipembina iatau ipelatih idari ipelaksanaan iekstrakurikuler iserta idiawasai ioleh ikepala 
isekolah. 
 Mengapa ipenelitian iini idilukakan isebagai ikajian ipenelitian ikarena ikualitas 
ikegiatan iekstrakurikuler idi isuatu ilembaga ipendidikan imenjadi isalah isatu iindikator 




imenjadi icitra ibagi isekolah/madrasah iyang iakan imeningkatkan iprestasi ikepada 
icalon ipeminatnya. iBahkan idalam isekolah-sekolah iunggulan iekstrakurikuler  
imendapatkan iprioritas iutama idalam irangka imengangkat iprestasi isekolah iyang 
idikelolanya. iekstrakurikuler iyang iterjadi idi idunia ipendidikan ibelakangan iini 
imenjadi ibukti ibahwa isekolah iharus iberusaha isedemikian irupa iagar isekolah 
imampu imengelola ikegiatan ipendidikan isecara ibaik idan ibermutu itinggi. iPengelola 
ilembaga ipendidikan isecara itidak ilangsung idituntut iuntuk imampu imengantarkan 
ianak ididiknya imenjadi isiswa iberprestasi idi ibanyak ibidang idalam iajang ilomba 
iyang idiadakan iuntuk itingkat ipara ipelajar. iBaik isecara iakademik imaupun inon 
iakademik. iSekolah iyang imampu imenjadi ijuara idialah iyang iakan imendapatkan 
ikepercayaan ilebih ibanyak idari imasyarakatnya. iKegiatan iekstrakurikuler isangat  
ipenting i ibagi isiswa idikarenakan ikegiatan iesktrakurikuler i isebagai imedia 
iuntukmengembangkan ipotensi idan ibakat isiswa, imengajarkan ikomitmen idan 
idisiplin,menimbulkan iketertarikan idan isemangat imengejar iimpian, imelatih 
ibertanggungjawab, ibelajar imanajemen iwaktu iyang ibaik, ibelajar ibersosialisasi 
idanmemperbanyak iteman, idan imelatih ipercaya idiri. 
 Oleh ikarena iitu, isangat ipenting iuntuk imenciptakan ikondisi iagar isiswa 
idapat imengembangkan idiri isecara ioptimal. iSebagai ipemimpin ipendidikan, iKepala 
iSekolah imemegang iperanan ipenting idalam imembangun ikondisi iyang idemikian.  
iYaitu: i(1) ikepela isekolah isebagai ipendidik, i(2) ikepala isekolah isebagai imanajer,  
i(3) ikepala isekolah isebgai iadministrator, i(4) ikepala isekolah isebagai isupervisor, i(5) 
ikepala isekolah isebagai ipemimpin, i(6) ikepala isekolah isebagai iinovator, i(7) ikepala 




 Didalam ikegiatan iekstrakurikuler ikepala isekolah isebagai ipimpinan 
itertinggi idisekolah iharus imemperhatikan idan imenyediakan ifasilitas ikegiatan 
ipembelajaran ikurikuler idan iekstrakurikuler idengan isebaik-baiknya idemi 
iterciptanya ilulusan iyang ibermutu. iSaat iini imasih ijarang isekolah iyang imenerapkan 
ikonsep imanajemen imutu idalam ikegiatan iekstrakurikuler. iBiasanya isekolah ihanya  
imenyediakan ilayanan iekstrakurikuler iakan itetapi itidak iterurus idengan ibaik. 
iAkibatnya iprogram itersebut ihanya imenimbulkan ipermasalahan ibaru iseperti 
ibesarnya ianggaran iyang iharus idikeluarkan iuntuk imembiayai ikegiatan 
iekstrakurikuler isiswa. iDengan ibegitu ikepala isekolah, iserta iguru ipembina 
iekstrakurikuler idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai, isangat imemotivasi iserta 
ibisa imengembangkan iminat idan ibakat iyang idimiliki ioleh ipeserta ididik idengan 
imengikuti ikejuaran ilomba. iSeperti ihalnya iperlombaan itingkat iolah iraga isiswa 
inasional i(O2SN), itingkat ikabupaten/kota, iserta iprovinsi, ibahkan itingkat iNasional. 
 Adaya kerjasama pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
dengan berusaha mewujudkan VISI dan MISI, tujuan dan sasaran melaui 
program-program yang telah di laksanakan dan di rencanakan di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai tersebut, serta di bantu oleh staff dan guru 
pembina/pelatih yang mendukung segala aktivitas kegitan ekstrakulikuler yang 
positif yang meningkatkan motivasi peserta didik  di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Binjai. 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti cantumkan, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Peran Kepala Sekolah Dalam 





B. Rumusan Masalah 
 Dari uraian pada latar belakang masalah tersebut diatas yaitu tentang 
“Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kegiatan Ekstrakurikuler Di 
Madrasah Tsanawiyah  Negeri Binjai”.Maka rumusan masalah yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana ikepala isekolah isebagai imanajer imeningkatkan ikegiatan 
iekstrakurikuler idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai? 
2. Bagaimana ikepala isekolah isebagai imotivator imeningkatkan ikegiatan 
iekstrakurikuler idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai? 
3. Bagaimana ikepala isekolah isebagai isupervisor imeningkatkan ikegiatan 
iekstrakurikuler idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai? 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari pembahasan penulisan proposal ini adalah sesui dengan 
rumusan masalah tersebut diatas sehingga pembahasannya adalah sebagai berikut: 
1. Untuk imengetahui ibagaimana ikepala isekolah isebagai imanajer i 
imeningkatkan ikegiatan iekstrakurikuler  idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri 
iBinjai 
2. Untuk imengatahui ibagaimana ikepala isekolah isebagai imotivator i 
imeningkatkan ikegiatan iekstrakurikuler  idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri 
iBinjai 
3. Untuk imengatahui ibagaimana ikepala isekolah isebagai isupervisor 






D. Manfaat Penelitian  
 Setiap pembahasan secara ilmiah tentu ada manfaatnya, adapun 
manfaatnya yang diharapkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat iteoritis 
a. Dapat imemberikan isumbangan ibagi iilmu ipengetahuan iterutama idalam 
ibidang itenaga ikependidikan. 
b. Hasil ipenelitian iini idapat idigunakann isebagai ibahan iacuan idan ibahan 
ipertimbanagan ibagi ipenelitian iselanjutnya. 
2. Manfaat iPraktis 
a. Bagi ipeneliti i 
1. Dapat imenambah iwawasan idan iilmu ipengetahuan itentang itenaga 
ikependidikan. 
2. Bisa imengaplikasikan iatau imenerapkan iilmu iyang idiperoleh isekaligus 
ipengalaman iyang idi idapat isewaktu imelakukan ipenelitian. 
3. Menambah ipengetahuan idan ipemahaman ibagi ipeneliti ikhususnya itentang 
imanajemen iKepemimpinan itersebut. 
b. Bagi sekolah 
1. Bisa menerapkan hasil penelitian terhadap dunia pendidikan terkhusus 
yang di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai yang diteliti. 
2. Bagi lembaga, untuk lebih memperhatikan keadaan dan kondisi 
pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler pencak silat di sekolah. 
c. Bagi Universitas Islam Negeri 
1. Bisa sebagai reference atau bahan bacaan di perpustakaan. 
2. Untuk mahasiswa bisa sebagai rujukan untuk menyusun skripsi dan 







A. Kajian Teoritis 
1. Kepala Sekolah 
a. Pengertian Kepala Sekolah 
  Kepala isekolah imerupakan isalah isatu ikomponen ipendidikan iyang ipaling 
iberperan idalam imeningkatkan ikualitas ipendidikan idan ibertanggung ijawab iatas 
imanajemen ipendidikan isecara imikro, iyang ilangsung iberkaitan idengan iproses 
ipembelajaran idi isekolah. iKata ikepala isekolah iterdiri idari idua ikata, iyakni i‘kepala’ 
idan i‘sekolah.  
 Kata ikepala idapat idiartikan i“ketua” iatau i“pemimpin” idalam isebuah 
iorganisasi iatau ilembaga. iSedangkan i“sekolah” iadalah isebuah ilembaga idimana 
imenjadi itempat imenerima iatau imemberi ipelajaran. iDengan idemikian ikepala  
isekolah iyang idimaksud iadalah iorang iyang idiberi itanggung ijawab iuntuk 
imemimpin isuatu ilembaga/sekolah idimana idiselenggarakan iproses ibelajar 
imengajar7. 
 Kepala isekolah isebagai ipemimpin ipendidikan imerupakan isalah isatu iunsur 
idalam imeningkatkan ikemampuan imengajar iguru idan iuntuk imembimbing itugas 
iguru. iDalam ihal imengajar isangat idibutuhkan ikerja isama ijika ikerja isama itidak 
idapat iberjalan idengan ibaik, imaka isecara iotomatis itujuan ipendidikan iakan isulit  
idicapai, ikepala isekolah ijuga iberperan isebagai ipenanggung ijawab iterhadap 
ibawahannya,  idimana iia iharus iberusaha isemaksimal imungkin imemberikan iarahan,  
ibimbingan iatau ibinaan iyaitu iberupa inasihat iatau ihal iyang ibisa imenghasilkan iyang 
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ilebih ibaik, ihal iini isesuai idengan ipendapat iM. iManulang, ibahwa iusaha imemberikan 
ibimbingan, isaran-saran, iperintah iatau iinstruksi ikepada ibawahan idalam 
ipelaksanaan itugas imasing-masing iagar itugas iyang idilaksanakan iberjalan idengan 
ibaik isesuai idengan itujuan iyang itelah iditetapkan.  
 Jabatan kepala sekolah merupakan jabatan formal, hal ini dikarenakan 
pengangkatan kepala sekolah melalui prosedur dan mekanisme baku dan berada 
pada koridor lembaga pendidikan yang formal pula8. Ini berarti: suatu pola 
kepemimpinan yang keberadaan pemimpin lembaganya ditunjuk lembaga tertentu 
yang didasarkan kepada sebuah keputusan dan pengangkatan secara resmi untuk 
memimpin lembaga tertentu dalam struktur organisasi yang terikat dengan segala 
hak dan kewajiban yang berkaitan dengannya, untuk mencapai tujuan organisasi9.
 Kepala isekolah ijuga iharus idapat imengelola idengan ibaik isemua ipotensi idi 
isekolah iyang idipimpinnya imisalnya idari iunsure ialat iatau iperlengkapan iyang idapat  
imenunjang isemua ikegiatan iyang idirencanakan ibaik ikegiatan iintra imaupun iekstra, 
ikepala isekolah iharus imengetahui itugas ipokok iguru isebelum imelakukan iinovasi 
iterhadap iguru ibaik idalam ipra ipembelajaran iatau idalam iproses ipembelajaran. iDisisi 
ikepala isekolah iharus imampu imembimbing ipeserta ididik, iterutama iyang ibarkaitan 
idengan ikegiatan iekstrakurikuler, imisalnya ipartisipasi idalam isetiap iperlombaan 
ikesenian, iolah iraga idan iperlombaan imata ipelajaran iyang ibertujuan imeningkatkan 
imutu isekolah.10 
Setiap imanager iharus imemiliki ikomitmen iterhadap iprinsip-prinsip 
imanajemen iketika imengimplementasikan itugas idan itanggung ijawabnya. iKarena  
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 9 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2002, 
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 10 E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah yang Professional, Rosda Karya, Bandung, , 




idengan iprisnip imanajemen iini iakan imendukung ikesuksesan imanajer idalam 
imeningkatkan ikinerjanya. iDengan imenggunakan iprinsip-prinsip imanajemen,  
imanajer idapat imenghindari ikesalahan-kesalahan idalam imenjalankan 
ipekerjaannya, idan ikepercayaan ipada idiri isendiri ipun iakan isemakin ibesar, ipaling 
itidak idengan iprinsip itersebut imanajer idapat imengurangi iketidak ibenaran idalam 
ipekerjaannya.11 
Pentingnya pemimpin dan kepemimpinan ini perlu dipahami dan dihayati 
oleh setiap umat Islam di negeri yang mayoritas warganya beragama Islam ini, 
meskipun Indonesia bukanlah negara Islam. Allah Swt. telah memberi tahu 
kepada manusia, tentang pentingnya kepemimpinan dalam Islam, sebagaimana 
dalam Alquran ditemukan banyak ayat yang berkaitan dengan masalah 
kepemimpinan. Diantaranya Firman Allah Swt. dalam QS. Al Baqarah/2: 30 yang 
berbunyi: 
ئَِكِة إِن ِي َجاِعٞل فِي ٱ
َٰٓ  قَ ۡرِض خَ ۡلَ َوإِۡذ قَاَل َربَُّك ِلۡلَملَ 
ٗۖ اْ أَتَۡجعَُل فِ ِليفَة  يَها َمن الُوَٰٓ
ََٰٓء َونَۡحُن نَُسب ُِح  َما ُس وَ ِدَك َحمۡ بِ يُۡفِسدُ فِيَها َويَۡسِفُك ٱلد ِ  قَاَل إِن ِيَٰٓ أَ لَ نُقَد ِ
ۡعلَُم َما َكۖٗ
  ٣٠ََل تَۡعلَُموَن 
 
Artinya:“Ingatlah iketika iTuhanmu iberfirman ikepada ipara imalaikat: 
i“Sesungguhnya iAku ihendak imenjadikan iseorang ikhalifah idi imuka ibumi”. iMereka 
iberkata: i“Mengapa iEngkau ihendak imenjadikan i(khalifah) idi ibumi iitu iorang iyang 
iakan imembuat ikerusakan ipadanya idan imenumpahkan idarah, ipadahal ikami 
isenantiasa ibertasbih idengan imemuji iEngkau idan imensucikan iEngkau?” iTuhan 
iberfirman: i“Sesungguhnya iAku imengetahui iapa iyang itidak ikamu iketahui”.12 
 
Ayat iini imengisyaratkan ibahwa ikhalifah i(pemimpin)  iadalah ipemegang 
imandat iAllah iSwt. iuntuk imengemban iamanah idan ikepemimpinana ilangit idi imuka 
                                               
11 Mesiono, Manajemen Organisasi, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2015), h.  9. 





Para ipemimpin iharus imenjadi isuri itauladan. iMereka imengutamakan 
itindakan-tindakan iketimbang isekedar iberbicara. iPara ipemimpin iharus imempunyai 
irasa itanggungjawab iuntuk imenciptakan idan imemelihara ibudaya isebuah 
iorganisasi. iJika ipara ipemimpin iadalah ipekerja ikeras, imaka ibawahannya ilebih 
imenyukai ikerja ikeras. iSisi ilain, ijika ipara ipemimpin itersebut itidak imempunyai 
ikomitmen iterhadap itujuan isuatu iorganisasi, iia itidak iakan idapat imemberikan 
imotivasi ikepada ibawahannya. iJika iucapan ipemimpin itidak isesuai idengan 
iperbuatannya, ilambat ilaun ikemampuan imempengaruhi ipengikutnya ihilang. iIslam 
isecara ikeras imemperingatkan ibagi iorang iyang itidak imenjalankan iapa iyang  
idiucapkannya. iAllah iSWT iberfirman : 
َٰٓأَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ ِلَم تَقُولُوَن َما  ِ أَن كَ  ٢لُوَن ۡفعَ تَ  ََل يَ  بَُر َمۡقتًا ِعندَ ٱَّللَّ
  ٣ا ََل تَۡفعَلُوَن تَقُولُواْ مَ 
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan (QS. Shaff : 2-3).14 
Dalam ayat lain, surat Al Baqarah ayat 44, dijelaskan Allah tentang 
pentingnya keteladanan sebagai berikut: 
َبَۚ  تَۡتلُوَن ٱۡلكِ َوأَنتُمۡ  ُكمۡ فُسَ ۞أَتَۡأُمُروَن ٱلنَّاَس بِٱۡلبِر ِ َوتَنَسۡوَن أَن تَ 
  ٤٤أَفَََل تَۡعِقلُوَن 
Artinya:”Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 
kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? (QS. Al-Baqarah: 44).15 
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Menurut Naceur dalam Syafaruddin para pemimpin harus selalu sadar 
bahwa mereka adalah suri tauladan. Pribadi mereka senantiasa mencerminkan 
budaya organisasi. Para pemimpin adalah pencipta budaya dan mereka akan lebih 
baik dengan membentuk sebuah desain keberhasilan di masa depan untuk 
perubahan ke arah yang lebih baik, jadi bukan kegagalan.16 Sesuai dengan Hadist 
dibawah ini.  
حديث عبدهللا بن عمر رضي هللا عنهما. ان رسول هللا صلى هللا عليه 
وسلم قال : كللكم راع فمسؤل عن رعيته فاَل ميرالذي على الناس راع 
وهو مسؤل عنهم. والرجل راع على اهل بيته وهو مسؤل عنهم. والمراة 
ؤلة عنهم. والعبد راع على مال راعية على بيت بعلها وولده وهي مس
.سيده وهو مسؤل عنه, اَل فكللكم راع وكللكم مسؤل عن رعيته  
 Artinya: i“Hadist iAbdullah iBin iUmar ir.a ibahwasannya iRasulullah iSAW 
ibersabda: i“Setiap ikamu iadalah ipemimpin iyang iakan idimintai 
ipertanggungjawaban iatas ikepemimpinannya. iSeorang iamir iyang imengurus 
ikeadaan irakyat iadalah ipemimpin. iIa iakan idimintai ipertanggung ijawaban itentang 
irakyatnya. iSeorang ilaki-laki iadalah ipemimpin iterhadap ikeluarga idi irumahnya.  
iSeorang iwanita iadalah ipemimpin iatas irumah isuaminya. iIa iakan idiminta 
ipertanggung ijawaban itentang ihal imereka iitu. iSeorang ihamba iadalah ipemimpin 
iterhadap iharta ibenda ituannya, iia iakan idimintai ipertanggung ijawaban itentang 
iharta ituannya. iKetahuilah, ikamu isemua iadalah ipemimpin idan isemua iakan 
idiminta ipertanggung ijawaban itentang ikepemimpinannya.” 
 
Dalam iorganisasi ijuga ipasti iadanya iseorang ipemimpin idalam isuatu 
iorganisasi itersebut iagar ioraganisasi iyang idipimipinnya iitu iberjalan idengan ibaik, 
ijika iseorang ipemimpinnya itidak idemokratis imaka ibanyaknya ianggota iyang ikeluar 
idari iorganisasi. iMaka iseorang ipemipin iharus ibersifat idemokratis, idermawan, idan 
imasih ibanyak ilagi, idisini ipemipin iharus imenjaga ikomunikasi idengan ianggotanya 
iguna iuntuk imengetahui iinformasi iyang iberkembang idi idalam iorganiasi itersbut. 
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iPegawasan idalam iorganisasi isangat iperlu idilakukan isecara iberkala iguna iuntuk 
imenjaga iorganisasi itersebut iberjalan idengan ibaik. iJika ikita ikaitkan idengan 
ipendidikan idi isekolah ipengawasan ikepala isekolah iharus idilakukan idengan 
imemantau iguru-guru itersbut iapakah ikinerjanya isudah ibaik iapakah ikurang ibaik, 
ijika ikinerjanya ikurang ibaik imaka iseorang ikepala isekolah iharus imemberikan 
imengevaluasi ikinerjanya idan imemberikan ipelatihan iterhadap iguru itersbut iagar 
ikinerjnya ibaik, ijika iguru iyang isudah ibaik iitu ijuga iharus idiberikan ipelatihan ijuga  
iguna iuntuk ilebih iprofesional.17, imaka idari iitu isetiap ipemimpin iharus inmemiliki 
itanggung ijawabnya idi iakhirat ikenal idalam imenjalankan iamanahnya isesuai idengan 
ihadist idibawah iini: 
وعنه قال : قلت يارسول هللا أالتستعملني ؟ فضرب بيده على منكبي  -
القيامة خزي ثم قال : )) يا أبا ذر إنك ضعيف, وإنها أمانة, وإنها يوم 
 ونذامة, إال من أخذهابحقها, وأدالذي عليه فيها ((. )رواه مسلم(
 
Artinya: Dari iAbu iDzar ijuga, idia ibercerita, ipernah ikukatakan: i“Wahai 
iRasulullah, imengapa iengkau itidak imemberi ijabatan ikepadaku?” iMaka ibeliau 
imemukul ipundakku idengan itangan ibeliau, ilalu ibersabda: i“Wahai iAbu iDzarr, 
isesungguhnya ikamu iorang iyang ilemah, idan isesungguhnya ijabatan iitu iamanat 
iyang ipada ihari ikiamat ikelak ijabatan iitu imenjadi ikehinaan idan ipenyesalan,  
ikecuali iorang iyang iberhak iuntuk imenjabatnya iserta imenunaikan ikewajibannya 
idengan isebaik-baiknya.” i(HR. iMuslim). 
Pemimpin kepala sekolah selalu mengalami perkembangan, meskipun 
secara rinci tidak jauh berbeda. Istilah yang digunakan dalam menujuk pekerjaan 
pelayanan kegiatan adalah manajemen, pengelolaan, pengaturan, dan sebagainya. 
Berikut ini merupakan pengertian kepala sekolah menurut beberapa ahli, 
diantaranya:18 
1. M Daryanto menjelaskan bahwa: Kepala sekolah merupakan personel 
sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan 
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sekolah, mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk 
menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan 
sekolah yang dipimpinnya dengan dasar pancasila yang bertujuan 
untuk:  
a. Meningkatkan iketaqwaan iterhadap iTuhan iYang iMaha iEsa. i 
b. iMeningkatkan ikecerdasan idan iketrampilan. i 
c. iMempertinggi ibudi ipekerti. i 
d. iMemperkuat ikepribadian. 
e. iMempertebal isemangat ikebangsaan idan icinta itanah iair.19 
 
2. Mulyasa imenjelaskan ibahwa ikepala imadrasah iadalah imotor ipenggerak 
idan ipenentu ikebijakan imadrasah, iyang iakan imenentukan ibagaimana 
itujuan-tujuan idalam ipendidikan ipada iumumnya idapat idirealisasikan.20 
 
 Dari idefinisi idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ikepala isekolah imerupakan 
ipimpinan itertinggi idalam ilembaga ipendidikan iyang ibertanggung ijawab iterhadap 
isegala isesuatu iyang iberhubungan idengan ikelancaran ijalannya isekolah idemi 
iterwujudnya itujuan isekolah itersebut. iSeorang ikepala isekolah ihendaknya idapat 
imeyakinkan ikepada imasyarakat ibahwa isegala isesuatunya itelah iberjalan idengan 
ibaik, itermasuk iperencanaan idan iimplementasi ikurikulum, ipenyediaan idan 
ipemanfaatan isumber idaya iguru, irekruitmen isumber idaya ipeserta ididik, ikerjasama 
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b. Tugas Kepala Sekolah dan Indikatornya  
 Tugas-tugas yang menjadi kewajiban seorang kepala sekolah dalam 
menjalankan jabatannya sebagai pemimpin adalah sebagai berikut:  
a. Mengadakan irapat irapat ikelompok ipendidikan iuntuk imembicarakan 
imasalah iumum iyang iberkaitan idengan ipendidikan i(common iproblem) i 
b. Mengadakan ipertemuan-pertemuan iindividual idengan iguru-guru itentang 
iberbagai imacam iproblem iyang idi ihadapi itenaga ipengajar idi ilembaga 
iyang idipimpinnya. i 
c. Memberikan isaran-saran idan iinstruksi itentang ibagaimana imelaksanakan 
isuatu iunit ipekerjaan ipengajaran. 
d. Melakukan ipendekatan idan imelakukan iberbagai ikontak iverbal idan 
idiologis idengan iwali isiswa itentang ihal-hal iyang iberkaitan ilangsung 
idengan ilembaga ipendidikan iserta iproses idi idalamnya. 
e. Menyusun ites-tes istandar iterhadap itenaga ipendidik iyang iada/guru. 
f. Mengajar iguru-guru ibagaimana imenggunakan iperangkat iaudio ivisual. 
g. Menyiapakan isumber iatau iunit ipengajaran ibagi ikeperluan iguru- iguru i. 
h. Membimbing ipelaksanaan iprogram-program itesting. 
i. Melakukan idialog idan imenjalin ikemitraan idangan itenaga ididik idan itenaga 
ipendidikan iuntuk imengetahui iaspirasi idan ipandangan iserta iharapan– 
iharapan imereka. 
j. Mendiskusikan ibagaimana imetode imengajar idengan iguru-guru i 
k. Mengahadiri irapat idan ipertemuan iOrganisasi iprofesional.22 
                                               




 Pemimpin merupakan cermin masyarakat yang dipimpinnya serta ia selalu 
dekat dan bersama dengan masyarakat dalam suka maupun duka.23 
ةً فِي ا يفَ لِ نَاَك َخ لْ نَّا َجعَ َ يَا دَاُوودُ إِ َن فَاْحكُ  ْرِض ْل يْ ْم بَ
َهَوى  فَ  َّبِعِ الْ َت ِ َوََل ت َحق 
الْ ُ النَّاِس بِ ْن ِضلَّ ي ِ َۚسَ َك عَ  بِيِل َّللاَّ
 ِ بِيِل َّللاَّ ْن سَ يَن يَِضلُّوَن عَ ِذ   إِنَّ الَّ
ا نَسُ  يدٌ بَِم ِد ذَاٌب شَ ْم عَ حِ لَُه َم الْ ْو  ابسَ وا يَ
Artinya: Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan Allah akan 
mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.24 
 Hadist ini mengisyarakat bahwa, salah satu tugas dan kewajiban utama 
seorang khalifah adalah menegakkan supremasi hukum secara Al-Haq. Seorang 
pemimpin tidak boleh menjalankan kepemimpinannya dengan mengikuti hawa 
nafsu. Karena tugas kepemimpinan adalah tugas fi sabilillah dan kedudukannya 
sangat mulia. 
c. Peran Kepala Sekolah  
Dalam ipembinaan ikegiatan iekstra ikurikuler iseorang ikepala isekolah 
imempunyai iperan iyang ibegitu ipenting ikarena itanpa ikontribusi idari iseorang ikepala 
isekolah imaka ikegiatan iekskul idisuatu isekolah iitu itidak iakan idapat iberkembang 
idengan ibaik ilebih idari iitu iseorang ikepala isekolah iharus imemiliki iSDM iyang ibaik 
isehingga imampu imenjadikan ivisi imenjadi iaksi.  
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Menurut iE.Mulyasa iKepala iSekolah idapat imemposisikan iperannya isebagai 
iinovator, imenegerial,  iadministrator, isupervisor, ileader, imotivator, ibahkan isebagai 
imediator idari isegala ikemungkinan iyang itimbul.25 
 
1. Inovator (Inovasi) 
Inovasi iadalah isuatu igagasan, ibarang, ikejadian, itekhnik; itekhnik iatau 
imetode-metode iatau ipraktik iyang idiamati, idisadari, idirasakan, idan iditerima  
isebagai ihal iyang ibaru ioleh iseseorang iatau ikelompok(masyrakat), ibaik isebagai 
ihasil idiscovery imaupun iinvention. iYang idiadakan iuntuk imencapai itujuan itertentu 
iatau iuntuk imemecahkan isuatu imasalah itertentu. iInovator iharus imemiliki ifungsi 
idiantaranya imencari idan imemilih igagasan ibaru isesuai ikebutuhan, idan imelakukan 
iperubahan isecara ibertahap idibidang iKBM i/ iBK. iDan ijuga iterhadap ikegiatan 
iekstrakurikuler isekolah. 
2. Manajerial  
Manajerial ipada ihakekatnya imerupakan isuatu iproses imerencanakan, 
imengorganisasikan, imelaksanakan, imemimpin idan iusaha ipara ianggota iorganisasi 
iserta imendayagunakan iseluruh isumber-sumber idaya iorganisasi iuntuk imencapai 
itujuan iyang itelah iditetapkan. iSebagai imanajer ikepala isekolah iharus imemiliki 
istrategi iyang itepat iuntuk imemberdayakan itenaga ikependidikan imelalui ikerja 
isama, imemberi ikesempatan ikepada itenaga ikependidikan iuntuk imengembangkan 
iprofesinya idan imendorong iketerlibatan iseluruh itenaga ikependidikan idalam 
iberbagai ikegiatan iyang imenunjang iprogram isekolah. iSedangkan idari isegi 
imanajerial ifungsi ikepala isekolah iialah imenyusun ipersonalia ipendukung(Waka,  
                                               




iWali ikelas, ikoordinator ikegiatan, iPembina iekstra ikulikuler, ibaik ipramuka, iosis,  
iolah iraga). 
3. Administrator 
 Administrator iadalah iorang iyang imempunyai ikemampuan imemimpin idan 
imengarahkan.26 iSebagai iadministrator ikepala isekolah imemiliki itugas idiantaranya  
imengelola iadministrasi ikurikulum iyang imeliputi ipenyusunan ikelengkapan idata 
iadministrasi ipembelajaran, ibimbingan ikonseling, ikegiatan ipraktikum idan ikegiatan 
iekstra ikulikuler, idan ikepala isekolah iharus imampu imenyusun iadministrasi ipara 
ipeserta ididik, idari ikelengkapan idata idan itentang ikegiatan iekstrakulikuler iyang 
idiambil isiswa. 
4. Supervisor  
 Supervisi iialah ipengawasan, itugas ikepala isekolah iadalah imenjadi 
isupervisor ibagi itenaga ikependidikan iyakni imensupervisi ipekerjaan iyang 
idilakukan ioleh itenaga ikependidikan. iKepala isekolah iharus imampu imelakukan 
iberbagai itindakan ipengawasan idan ipengendalian iuntuk imeningkatkan ikinerja 
itenaga ikependidikan. iPengawasan idan ipengendalian iini imerupakan icontrol iagar 
ikegiatan ipendidsikan iterarah ipada itujuan iyang itelah iditetapkan. 
5.  Leader  
 Kepala isekolah isebagai ileader iharus imampu imemberikan ipetunjuk idan 
ipengawasan, imeningkatkan ikemampuan itenaga ikependidikan, imembuka 
ikomunikasi idua iarah idan imendelegasikan itugas.14 ikemampuan ikepala isekolah 
isebagai ileader idapat idianalisis idari ikepribadian, ipengetahuan iterhadap itenaga 
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ikependidikan, iVisi idan iMisi isekolah, ikemampuan imengambil ikeputusan idan 
ikemampuan iberkomunikasi. 
6.  Motivator  
 Motivator iialah ikegiatan imemotivasi itenaga ipendidik, isiswa idalam 
imenjalankan iaktifitas iterutama idalam ikegiatan idiluar isekolah, ibentuk idari 
imotivasi iialah ipengaturan ilingkungan idan isuasana ikerja, idorongan, ipenghargaan,  
idisiplin. 
7. Manajerial  
Manajerial ipada ihakekatnya imerupakan isuatu iproses imerencanakan, 
imengorganisasikan, imelaksanakan, imemimpin idan iusaha ipara ianggota iorganisasi 
iserta imendayagunakan iseluruh isumber-sumber idaya iorganisasi iuntuk imencapai 
itujuan iyang itelah iditetapkan. iSebagai imanajer ikepala isekolah iharus imemiliki 
istrategi iyang itepat iuntuk imemberdayakan itenaga ikependidikan imelalui ikerja 
isama, imemberi ikesempatan ikepada itenaga ikependidikan iuntuk imengembangkan 
iprofesinya idan imendorong iketerlibatan iseluruh itenaga ikependidikan idalam 
iberbagai ikegiatan iyang imenunjang iprogram isekolah. iSedangkan idari isegi 
imanajerial ifungsi ikepala isekolah iialah imenyusun ipersonalia ipendukung(Waka,  
iWali ikelas, ikoordinator ikegiatan, iPembina iekstra ikulikuler, ibaik ipramuka, iosis,  
iolah iraga). 
d. Persyaratan Menjadi Kepala Sekolah  
 Dalam imenjalankan itugasnya isebagai ikepala isekolah iyang ibaik 
idiperlukan isyarat- isyarat imenjadi iKepala iSekolah itertentu, idiantaranya iyaitu:  
a. Memiliki iijazah iyang isesuai idengan iketentuan iatau iperaturan iyang itelah 




b. Mempunyai ikeahlian idan ipengetahuan iluas, iterutama imengenai ibidang 
ipengetahuan idan ipekerjaan iyang idiperlukan ibagi isekolah iyang  
idipimpinnya, i 
c. Mempunyai ipengalaman ikerja iyang icukup, iterutama idisekolah iyang  
isejenisnya idengan isekolah iyang idi ipimpinnya. i 
d. Kreatif,  imemiliki iide iyang ibaik iuntuk ipersonal idan ipembinaan 
isekolahnya. i 
e. Memiliki iwatak idan ikepribadian iyang ibaik iterutama isikap idan isifat-sifat 
ikepribadian iyang ibagi ikepentingan ipendidikan. 
Sedangakan imenurut iTead idalam isoekarno iindrafachuri idianggap ipenting 
ibahwasanya iseorang ikepala isekolah imemiliki isifat ipemimpin ipendidikan isebagai 
iberikut : 
a. iMemiliki ikesehatan ijasmani idan irohani iyang ibaik. 
 ib. iBerpegang iteguh idengan itujuan iyang ihendak idicapai. 
 ic. iBersemangat iserta ijujur id. iCakap idalam imemberi ibimbingan.27 
 
Berbeda ihalnya iyang idisebabkan ioleh iHadari iNawawi idalam ibukunya 
iAdministrasi ipendidikan, iuntuk imenjadi iseorang ipemimpin iharus imemiliki isyarat- 
isyarat ikepemimpinan iseperti idi ibawah iini. 
a. iMemiliki ikecerdasan iatau iintelegensi iyang icukup ibaik. 
b. iCakap ibergaul idan iramah itamah idan ipercaya idiri. 
c. iKreatif, ipenuh iinisiatif idan imemiliki ihasrat iuntuk imaju. 
d.Suka imenolong imemberi ipetunjuk, idan iberani imengambil ikeputusan idan i
 bertanggung ijawab. i 
e. iBijaksana idan iselalu iberlaku iadil. 
f. iDisiplin itinggi.28 
 
Sedangkan iMenurut iAhmad itafsir, isyarat iseseorang idapat idiangkat iuntuk 
imenjadi ikepala isekolah, isebagai iberikut:  
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a. iMemiliki iumur iyang icukup idewasa. 
b. iSehat ijasmani idan irohaninya. 
c. iMemiliki ikeahlian idalam ibidangnya iterutama imengajar. 
d. iMemiliki iintegritas iyang itinggi.29 
 
2. Ekstraurikuler 
a. Pengertian Ekstrakurikuler  
Kegiatan iekskul imerupakan isalah isatu iprogram ikerja iyang isangat ipenting 
iuntuk imeningkatkan ikualitas idan ikuantitas iseorang ianak ididik, idalam iprogram 
ikerja isalah isatu imisi idari isuatu isekolah iialah: 
a. Mampu imengembangkan ikegiatan iekstrakurikuler iwilayah iolah iraga idan 
iseni iyang iberkualitas idan imendorong isiswa iuntuk idapat imenjuarai 
iberbagai ilomba iolah iraga idan iseni iditingkat ikabupaten. i 
b. Mampu imengembangkan ikegiatan iekstrakurikuler iwilayah iolah iraga idan 
iseni iyang iberkualitas idalam imendorong isiswa iuntuk idapat imenjuarai 
ilomba ikarya iilmiah.30 
Ekstrakurikuler ijuga idapat ididefenisikan ikegiatan idiluar ijam ipelajaran 
ibiasa, idan ijuga idapat idilakukan iwaktu ilibur isekolah, ipelaksanaan itempatnya idapat  
idilakukan idisekolah iataupun idiluar isekolah idengan itujuan iuntuk imemperluas 
ipengetahuan isiswa. iAdapun ikegiatan-kegiatan iekskul iadalah ikegiatan iyang idapat  
idilakukan isecara iberkala iatau ihanya idalam iwaktu-waktu itertentu isaja. iBiasanya  
ikegiatan iini ijuga imenjadi iperhatian idan ipantauan iguru imenunjang inilai ipada imata 
ipelajaran itertentu.31 
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Kegiatan iekstrakurikuler idapat imemperkaya iilmu idan imemperluas 
iwawasan ipengetahuan iatau ikemampuan ipeningkatan inilai idan isikap idalam irangka 
imengklasifikasikan iteori-teori iyang itelah idipelajari ipada imata ipelajaran, iUntuk iitu 
imeningkatkan iilmu ipengetahuan ikita itidak ihanya iterfokus ipada ipendidikan iformal 
isaja, imelainkan ijuga ipendidikan inon iformal imisalnya iilmu ipengetahuan iyang  
ididapat idari iberbagai idisiplin iilmu idiluar ijam ipelajaran itatap imuka. iRasulullah ipun 
ipernah iberkata imelalui ihaditsnya itentang iolahraga ipanah, 
 ي ْدِخل   بِالسَّْهمِ  اْلَواِحدِ  ثَََلثَةَ  فَر   اْلَجنَّةَ  الَِّذَصاِحبَه   يَْحتَِسب  
 ِ ز   بِهِ  فِ  َسبِيلِ  َللَّ  فِ  َصْنعَتِهِ  اْلَخْيرَ  يَوالَّذِ  ي َجِهِّ
وقَالَ  ِ  َواْرَكب وااْرم   يَْريَوالَّذِ  ِمي بِهِ  فِ  َسبِيلِ  َوَللاَّ
وا َخْير   ِمنْ  أَنْ  تَْرَكب وا  َوإِنْ  تَْرم 
“Sesungguhnya iAllah i‘azza iwajalla iakan imemasukkan itiga iorang ike idalam 
isurga ilantaran isatu ianak ipanah; iorang iyang isaat imembuatnya imengharapkan 
ikebaikan, iorang iyang imenyiapkannya idi ijalan iAllah iserta iorang iyang 
imemanahkannya idi ijalan iAllah.” iBeliau ibersabda: i“Berlatihlah imemanah idan 
iberkuda. iDan ijika ikalian imemilih imemanah imaka ihal iitu ilebih ibaik idaripada 
iberkuda.” i(AHMAD i– i16699). 
 
Hadits idi iatas imenggambarkan ibetapa iRasulullah isaw isangat imenganjurkan 
iagar iseorang imuslim ipeduli idengan ipersiapan iuntuk iberjihad idi ijalan iAllah. 
iMemanah idan iberkuda imerupakan idua ikegiatan iyang iterkait idengan ihal iitu. iDan 
iseorang imuslim iperlu imemiliki isemangat iuntuk iberjihad idi ijalan iAllah. iMengapa? 
iKarena iNabi isaw imemperingatkan ibahwa iraibnya isemangat iberjihad  
imengindikasikan ihadirnya ikemunafikan idalam idiri. 
 
Kegiatan iekstrakurikuler imerupakan ikegiatan iyang idilakukan idiluar ijam 
ipelajaran i(kurikulum)  iuntuk imenumbuhkembangkan ipotensi isumber idaya  




ipengetahuan iyang ididapatkannya imaupun idalam ipengertian ikhusus iuntuk 
imembimbing ipeserta ididik idalam imengembangkan ipotensi idan ibakat iyang iada  
idalam idirinya imelalui ikegiatan-kegiatan iyang iwajib imaupun ipilihan. iDalam 
ikegiatan iekskul isiswa idapat imengembangkan idirinya imelalui ikegiatan idiantaranya  
imelalui ipramuka, iPMK, ikerohanian, ikesenian, ibela idiri idan iolah iraga. 
Dalam ihal iekstrakurikuler iini ipenilai idilakukan iatas idasar ihasil ipengamatan 
ilangsung iyang idilakukan ioleh iguru iatas ipersetujuan idan ipenunjukan iyang  
idilakukan ioleh ikepala isekolah,  idengan idemikian idalam ihal ifungsi ikepala isekolah,  
iia imerupakan ibasis idasar ibagi iterlaksananya ikegiatan iekstrakulikuler, inamun 
idemikian ieksistensi ikegiatan iekstrakulikuler itidak iberfungsi isebagai inilai iyang  
idiperhitungkan idalam ipenentuan ikeberhasilan, itetapi imerupakan isalah isatu ibahan 
iyang idapat idigunakan iuntuk imenentukan iprestasi isiswa.32 
Sebagaimana iyang itercantum idalam ikurikulum isekolah itingkat iatas itentang 
ipelaksanaan iyang imenyatakan iKegiatan iekstrakulikuler imerupakan ikegiatan iyang  
idilakukan idiluar ijam ipelajaran, itatap imuka idilaksanakan idisekolah iatau idiluar 
isekolah iagar ilebih imemperkaya idan imemperluas iwawasan ipengetahuan iatau 
ikemampuan iyang itelah idipelajari idari iberbagai imata ipelajaran idalam ikurikulum,  
imelalui ikegiatan iekstrakulikuler imurid ibelajar iberorganisasi idalam iarti ibelajar 




b. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler 
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 Kegiatan ekstrakurikuler memiliki beberapa hal yang menjadi tujuan 
dalam kegiatan itu. 
1. Kegiatan iekstrakulikuler iharus idapat imeningkatkan ipengetahuan isiswa 
idalam ibeberapa iaspek ikognitif, iafektif idan ipsikomotorik. i 
2. Mengembangkan ibakat idan iminat isiswa idalam iupaya ipembinaan ipribadi 
imenuju ipembinaan imanusia iseutuhnya iyang ipositif. i 
3. Dapat imengetahui.  iMengenal iserta imembedakan ihubungan iantara imata 
ipelajaran iyang isatu idan imata ipelajaran iyang ilain. i 
4. Melatih isikap idisiplin, ikejujuran, ikepercayaan, idan itanggung ijawab idalam 
imenjalankan itugasnya. i 
5. Menumbuhkembangkan iakhlak iislami iyang imengintegrasikan ihubungan 
idengan iAllah, iRosul, iManusia, ialam isemesta, ibahkan idiri isendiri. i 
6.  Memberikan ibimbingan idan iarahan iserta ipelatihan ikepada ipeserta ididik 
iagar imemiliki ifisik iyang isehat, ibugar, ikuat, icekatan idan iterampil. i 
7. Memberikan ipeluang ipeserta ididik iagar imemiliki ikemampuan iuntuk 
ikomunikasi idengan ibaik, ibaik isecara iverbal idan inon iverbal.  i 





Sehubungan dengan bakat, dalam Al-Qur'an telah dijelaskan pada surah 
Al-Isro' (17): 84. Yaitu: 
                                               




 قُلۡ  ُكل   يَۡعَملُ  َعَلى   َشاِكلَتِهِ  فََربُُّكمۡ  أَۡعلَمُ  ُهَوبَِمنۡ  َسبِيًًلَۡهدَى  
 Artinya: “katakanlah (muhammad), "setiap orang berbuat sesuai dengan 
pembawaannya masing-masing." Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar jalannya.34 
 Ayat itersebut idapat idikaitkan idengan ibakat iyang idimiliki isetiap imanusia.  
iDalam ikata i"setiap iorang iberbuat isesuai idengan ipembawaannya imasing-
masing".bahwa imanusia iterlahir idengan ikemampuan iatau ibakat iyang iberbeda-
beda. iSedangkan iminat imerupakan isesuatu iyang iberkembang ikarena isuatu iproses. 
iAda i4 ihal iyang idapat imempengaruhi iminat iseseorang idiantaranya: iPerhatian, irasa 
iingin itahu, ikesempatan iKesenangan idan ikenikmatan. 
 Dengan iminat, iseseorang iakan itermotivasi iuntuk imempelajari isesuatu iyang  
iia iminati. iMinat iseseorang iterhadap isesuatu idapat imempengaruhi ibakat iyang  
idimiliki iorang itersebut. iKetika iseseorang imemiliki iminat iyang iberkesinambungan 
idengan ibakat iyang iia imiliki imaka ibakat iorang itersebut iakan iberkembang idengan 
ibaik. iSebaliknya, ibakat iseseorang iakan isulit  iberkembang ijika iorang itersebut itidak 
imemiliki iminat ipada ibidang iyang iberkaitan idengan ibakatnya. 
Tafsir iJajalain: i(Katakanlah, i"Tiap-tiap iorang) idi iantara ikami idan ikalian i(berbuat 
imenurut ikeadaannya imasing-masing) iyakni imenurut icaranya isendiri-sendiri 
i(Maka iRabb ikalian ilebih imengetahui isiapa iyang ilebih ibenar ijalannya") imaka iDia 
iakan imemberi ipahala ikepada iorang iyang ilebih ibenar ijalannya 
Setiap ikegiatan iyang idilakukan ipasti itidak ilepas idari iaspek itujuan. iKarena  
isuatu ikegiatan iyang idilakukan itanpa itujuan iyang ijelas, imaka ikegiatan iitu iakan isia-
                                               





sia. iBegitu ipula idengan ikegiatan iekstrakurikuler ijuga imemilik itjuan itertentu. 
iMengenai itujuan ikegiatan iekstrakurikuler idijelaskan ioleh iDepartemen iPendidikan 
idan iKebudayaan isebagai iberikut i: 
1. Siswa idapat imemperdalam idan imemperluas ipengetahuan iketerampilan 
imengenai ihubungan imata ipelajaran, imenyalurkan ibakat idan iminat, iserta 
imelengkapi iupaya ipembinaan imanusia iseutuhnya iyang i: 
a. iBeriman idan ibertaqwa ikepada iTuhan iYang iMaha iEsa, i 
b. iBerbudi ipekerti iluhur, i 
c. iMemiliki ipengetahuan idan iketrampilan, i 
d. iSehat ijasmani idan irohani i 
e. iBerkepribadian iyang imandiri, i 
f. iMemiliki irasa itanggung ijawab. 
2. iSiswa imampu imemanfaatkan ipendidikan ikepribadian iserta imengaitkan i
 pengetahuan iyang idiperolehnya idalam iprogram ikurikulum idengan i
 kebutuhan idan ikeadaan ilingkungan. iDirektorat iPendidikan iMenengah i
 Kejuruan imenetapkan itiga itujuan iyang iharus idiacapai idalam ikegiatan i
 ekstrakurikuler ipendidikan iagam iislam i:35 
a. Kegiatan iekstrakurikuler iharus idapat imeningkatkan ikemampuan isiswa 
iberaspek ikognitif, iafektif idan ipsikomotorik. i 
b. Mengembangkan ibakat, iminat isiswa idalam iupaya ipembinaan ipribadi 
imenuju ipembinaan imanusia iseutuhnya iyang ipositif. i 
c. Dapat imengatahui,  imengenal iserta imembedakan ianatara ihubungan isatu 
imata ipelajaran idengan imata ipelajaran ilainny.  iSelanjutnya icakupan idari 
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ipada iatau iruang ilingkup ikegiatan iekstrakurikuler iharus iberpangkal ipada 
ikegiatan iyang idpat imenunjang iserta idapat imendukung iprogram 
iintrakurikuler idan iprogram ikokulikuler.36 
c. Hal - hal yang harus diperhatikan dalam ekstrakurikuler  
Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler perlu diperhatikan adalah 
yang menjadi azaz dari pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler yaitu:  
1. Kegiatan iekskul iharus idapat imeningkatkan ipengetahuan isiswa iyang 
ibersifat ikognitif,  iafektif idan ipsikomotorik. 
2. Memberikan itempat iserta idorongan ipenyaluran ibakat idan iminat isiswa iakan 
iterbatas idalam ikesibukan iyang ipositif. i 
3. Adanya iperencanaan, ipersiapan idan ipembiayaan iyang idapat idan itelah 
idiperhitungkan ibaik-baik isehingga iprogram iekstra ikulikuler imencapai 
itujuan. 
4. Koordinasi iantara ikepala isekolah, iwali ikelas, iguru, imaupun ipihakpihak 
iyang ibersangkutan. 
5. Pelaksanaan idiluar ijam ipelajaran itatap imuka. i 
6. Pelaksanaan idiikuti ioleh isemua isiswa. 
 
d. Sasaran Kegiatan Ekstrakurikuler  
 Sasaran ikegiatan iekstrakurikuler iadalah iseluruh ipeserta ididik imadrasah idan 
isekolah iumum.  iPengelolaannya idiutamakan iditangani ioleh ipeserta ididik iitu 
isendiri, idengan itidak imenutup ikemungkinan ibagi iketerlibatan ikepala isekolah,  
iguru iatau ipihak-pihak ilain iyang idiperlukan. iMeskipun idemikian,  ikegiatan 
iekstrakurikuler ijuga ipada iprinsipnya idibagi imenjadi i2 i(dua) ikelompok, iyaitu 
ikegiatan iwajib idan ikegiatan ipilihan. iKegiatan iyang iwajib iadalah iseluruh ibentuk 
ikegiatan iyang iberkaitan idengan imasalah-masalah iyang iwajib idilakukan imenurut 
                                               





iajaran iagama. iSedangkan ikegiatan ipilihan iberkaitan idengan imasalah-masalah 
iyang imelibatkan ipotensi, ibakat, ipembinaan iseni idan iketerampilan itertentu iyang 
iharus ididukung ioleh ikemampuan idasar. 
e. Prinsip Pelaksanaan dan Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler. 
Pelaksanaan ikegiatan iekstrakurikuler iini idilakukan idi iluar ijam ipelajaran 
iatau ikelas. iKegiatan iini, isebaiknya ijuga idilakukan ilintas ikelas idimana isetiap 
ipeserta ididik iberhak imengikuti ikegiatan itersebut. i iBentuk ibentuk ikegiatan 
iekstrakuriluker ijuga iharus idikembangkan idengan imempertimbangkan itingkat 
ipemahaman idan ikemampuan ipeserta ididik, iserta ituntutan-tuntutan ilokal idimana 
isekolah imampu imendidik iseluruh isiswa iuntuk imampu ibelajar imemecahkan 
imasalah iyang iberkembang idilingkungannya idengan itetap itidak imelupakan 
imasalah iglobal iyang itentu isaja iharus idiketahui ipeserta ididik. iBentuk-bentuk 
ikegiatan iekstrakurikulerl iialah.pelatihan iibadah iperorangan idan ijama’ah,  
iApresiasi iseni idan ikebudayaan, iperingatan ihari-hari ibesar iislam, ipesantren ikilat, 







B. Penelitian Terdahulu 
                                               




Untuk melengkapi dan membantu penelitin ini, peneliti mencari bahan-
bahan penelitian yang ada dan relevan dengan penelitian yang akan diteliti. 
Penelitian tersebut seperti berikut: 
1. Yulika iDwi iEsti iMiranti i2016, iIAIN iSurakarta, idalam iskripsinya iyang iberjudul 
i”Peran iKepala iSekolah isebagai iManajer idalam iKegiatan iEkstrakurikuler idi 
iSDIT iDarul iFalah iLangenharjo iGrogol iSukoharjo”. iHasil iPenelitian 
imenunjukkan ibahwa ikepala isekolah iSDIT iDarul iFalah iSukoharjo isudah 
imenjalankan ifungsinya isebagai ipemimpin idengan ibaik, imeskipun ihal iitu ibelum 
imaksimal. iIni iterbukti idengan iadanya itindakantindakan iriil iyang isistematis idan 
iterencana idalam ikegiatan iekstrakurikuler. iAdapun itindakan-tindakan iyang 
iberkaitan idengan iperan ikepala isekolah idalam ikegiatan iekstrakurikuler, iyaitu: 
i(1) iperencanaan ikegiatan iekstrakurikuler iSDIT iDarul iFalah idengan ipembuatan 
ipanduan ipelaksanaan iyang imeliputi iidentifikasi idan ipenetapan ikegiatan 
iekstrakurikuler idan imenciptakan ilingkungan ibelajar iyang inyaman; i(2) 
ipengkoordinasian ikegiatan iekstrakurikuler iSDIT iDarul iFalah, iyang idilakukan 
ikepala isekolah idengan iwaka ikesiswaan idan ipenunjukkan iguru iuntuk imenjadi 
ipembina iekstrakurikuler; i(3) ipelaksanaan ikegiatan iekstrakurikuler, imelakukan 
isupervisi, imemotivasi ipara ipembina, idan iadanya idukungan idari iwali imurid, 
ijuga iantusias ianak-anak imengikuti iekstrakurikuler.38 
2. Ernawati, 2016, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Dalam 
skripsinya yang berjudul “peran kepala sekolah dalam pengembangkan 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menengah pertamanegeri 01 bagan 
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sinembah kecamatan bagan sinembah kabupaten rokan hilir. Hasil penelitian 
menunjukan yang idiperoleh imelalui iwawancara, idan idokumentasi itentang: 
iPeran ikepala isekolah idalam ipembinaan ikegiatan iekstarkurikuler idi isekolah 
imenengah ipertama inegeri i01 ibagan isinembah ikabupeten irokan ihilir iyang idi 
ikategorikan icukup ibaik idengan ipersentase i68.65% iyang iberada ipada iantara i56-
75% ikarena:  
a. Kepala isekolah imelakukan ipengawasan iterhadap ikegiatan iekstrakurikuler 
b. Kepala isekolah imemberikan ibimbingan idan iarahan ikepada iguru, isiswa 
iyang imelaksanakan ikegiatan iekstrakurikuler i 
c. Kepala isekolah imemiliki idan imerespon iide-ide ikreatif iyang ibertujuan 
iuntuk imengembangkan ikegiatain iekstrakurikuler 
d. Kepala isekolah itanggap iterhadap ikegiatan-kegiatan isiswa idi iluar isekolah i 
e. Kepala isekolaha imampu imenyusun iadministrasi isiswa idalam ikegiatan 
iekstrakurikuler. 
 Faktor-faktor iyang imempengaruhi iperan ikepala isekolah idalam 
ipengembangan ikegiatan iekstrakurikuler idi iSekolah iMengengah iPertama iNegeri 
iBagan iSinembah ikabupaten iRokan iHilir iberdasarkan ihasil iyang ipenulis idapatkan 
iseperti: ia.Faktor-faktor ipendukung:1.Profesionalitas i2. iKelompok ikerja i3. iAdanya 
imomentum. ib.Faktor-faktor ipenghambat i1. i Biaya iyang iminim i2. ikesadaran.39 
 Dari ikedua ipenelitian iterdahulu idapat iperbedaan idengan ipenelitian iini 
iyaitu, iDari ihasil ipenelitian idi iatas iterdapat ipersamaan idan iperbedaan idengan 
ipenelitian iyang iakan iditeliti ioleh ipeneliti. iPersamaannya iadalah ipenelitian idi iatas 
idan iyang iakan idilakukan ipeneliti isama idalam ihal isubjek ipenelitian isama-sama 
ikepala imadrasah/sekolah. iPerbedaannya iyaitu iyang iditeliti iadalah iperan ipemimpin 
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ipendidikan isebagai imanajer ikalau idipenelitian iini imemfokuskan ipada iperan 



























A. Desain Penelitian  
  Untuk imenghindari idan iuntuk imemahami isuatu ipermasalahan iagar 
ipenelitian iyang idilaksanakan idapat imencapai ihasil iyang ioptimal isebagaimana 
iyang idiharapkan, imaka iperlu ibagi iseorang ipeneliti imenggunakan isuatu imetode 
idalam imelaksanakan ipenelitian. iMetode ipenelitian iadalah icara iyang idi igunakan 
idalam ipenelitian iilmiah iyang imemiliki istandar, isistematis idan ilogis. iPenelitian iini 
imenggunakan ipendekatan ikualitatif iuntuk imendeskripsikan ipermasalahan idan 
ifokus ipenelitian. 
Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam imengkaji ipenelitian imengenai 
iPeran iKepala iSekolah iDalam iMeningkatkan iKegiatan iEkstra iKulikuler iDi 
iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai iini iadalah ipenelitian ikualitatif idengan ijenis  
ikualitatif ideskriptif idengan ialasan iyaitu imendeskripsikan iatau imejelaskan ifakta 
isehingga imemberi igambaran iyang ijelas itentang isituasi-situasi iyang ikongkrit  
idilapangan. 
Alasan imenggunakan ipenelitian ikualtitatif idalam ipenelitian iskripsi isaya iini iadalah 
iatas idasar ikesesuaiannya idengan irumusan imasalah isaya, isecara iumum ipenelitain 
ikualtitatif iitu ifokusnya iada itiga iyaitu: ipemahaman, iproses, idan ipemaknaan.  
iPenelitian isaya iini ibertujuan i iuntuk imengetahui ibagaimana ikebijakan ikepala  
isekolah idalam imeningkatkan ikegiatan iekstrakurikuler idi iMadrasah iTsanawiyah 
iNegeri iBinjai,  idan iuntuk imengatahui ibagaimana ifaktor ipendukung idan 
ipenghambat ikebijakan ikepala isekolah idalam imeningkatkan ikegitan 




ipenelitian iskripsi isaya iini imengarah isecara iumum ikepada ifokus ipenelitian 
ikualititaf iyaitu ipemahaman idan iproses. 
B. Partisipan dan Setting Penelitian 
Lokasi ipenelitian idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai, iJl. iPakan iBaru, 
iNo i1A. iUntuk imenuju iakses isekolah itersebut isangat imudah idengan imenggunakan 
iangkutan iumum, isepeda imotor, ibecak, idan imobil. iSekolah iini itersebut iberada idi 
iRambut iBarat. iRambug iBarat, isebuah ikelurahan idi ikota iBinjai iyang imerupakan 
itempat istrategis. iDikelurahan iRambung iBarat iterdapat ipemukiman iwarga iyang 
ipendudukan imayoritas ibersuku imelayu, idan isentra iperkantoran idi ikota iBinjai. iDi 
iKelurahan iini iterdapat ikantor ipajak i(KPP iPRATAMA iBINJAI), ikantor iDinas 
iKependudukan iCatatan iSipil, iDinas iPendapatan iDaerah, iKantor iSatpol iPP, iKantor 
iDinas iKebersihan iKota iBinjai, iserta iGedung iOlah iRaga iKota iBinjai. iSelain iitu 
idaerahnya iini iterdapat iRumah iSakit iBangkatan idan iRumah iSakit iKesrem. iWaktu 
ipenelitian iyaitu isetelah isurat iriset idikeluarkan ioleh ipihak ikampus, iadapun isumber 
iinformasinya iadalah ikepala isekolah, iwakil ikepala isekolah, ipembina 
iekstrakulikuler, idan ipeserta ididik idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai. 
C. Pengumpulan Data 
Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut.  
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan merupakan awal dari sebuah kegiatan 
penelitian yang akan dilakukan. Observasi dapat dilakukan secara langsung 




Observasi merupakan aktivitas yang di lakukan yang bisa mempengaruhi 
oleh ekspresi pribadi, pengalaman, pengetahuan, perasaan,  dan tujuan di 
lakukannya observasi.40 
Adapun jenis observasi berdasarkan peranannya yaitu di kelompokkan 
menjadi dua bagian adalah sebagai berikut. 
a. Observasi partisipan yaitu peneliti adalah bagian dari keadaan alamiah, 
dimana di lakukannya observasi. 
b. Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini peneliti peranannya 
dalam kegiatan penelitian yang di lakukan tidak terlalu di tuntut.41 
Dari kedua jenis observasi tersebut peneliti lebih tetarik menggunakan 
observasi non partisipan yang mana peneliti tidak langsung terlibat dalam 
kehidupan orang yang akan diteliti namun peneliti berperan sebagai pengamat 
aktivitas yang dilakukan oleh orang ataupun kelompok yang sedang diteliti. 
Data yang di kumpulkan melalui observasi ini adalah profil sekolah, 
jadwal kegiatan ekstrakurikuler, struktur, dan jumlah siswa/i ekstrakurikuler. 
2. Wawancara  
Wawancara dilakukan apabila peneliti ingin mengetahui sebuah 
permasalah yang ada dalam suatu tempat yang akan diteliti dan juga apabila 
peneliti ingin menggali lebih jauh mengenai apa yang ingin di ketahui oleh 
peneliti. Tehnik pengumpulan data ini mendasarkan diri tentang laporan diri 
sendiri atau setidaknya pada pengetahuan pribadi.42 
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Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang belum di 
dapatkan lewat observasi.Ini di lakukan karena peneliti tidak dapat mengobservasi 
secara keseluruhan apa yang ada di sekolah tersebut dan tidak semua data di 
proleh lewat observasi. Maka dari itu di lakukanlah wawancara, peneliti 
mengajukan pertanya-pertanyaan kepada informan yang berhubungan dengan 
informasi yang ingin di ketahui, karena petanyaan yang berbobot dalam 
wawancara itu sangat penting untuk menangkap persepsi, pikiran, pendapat, 
perasaan orang terhadap suatu gejala dan peristiwa. Dengan mengajukan 
pertanyaan kepada informan, maka peneliti sudah bisa masuk dalam pikiran 
informan tersebut mendapatkan apa yang ada dalam pikiran informan dan 
mengerti tentang apa yang sedang di pikirkan oleh informan. Karena persepsi, 
perasaan, pikiran orang sangat berarti dapat dipahami dan di analisis secara 
ilmiah.43 
Dengan menggunakan wawancara ini, peneliti melakukan tanya jawab 
langsung kepada kepala sekolah, kesiswaan dan siswa dalam usaha untuk 
mendapatkan data ataupun informasi yang berhubungan dengan peran kepala 
sekolah dalam meningkatkan kegiatan kegiatan ekstrakurikuler.  
Kemudian untuk memudahkan peneliti melakukan wawancara, maka ada 
beberapa langkah untuk melakukan wawancara, yaitu:  
a. Membuat persiapan pedoman wawancara dan memberikan waktu yang 
lama untuk orang yang di wawancarai memberikan data maupun 
informasi. 
b. Mewawancarai langsung kepala sekolah, kesiswaan dan siswa. 
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Adapun peralatan yang harus di persiapkan dalam mewawancarai yaitu: 
a. Buku cacatan 
b. Alat rekam  
c. Camera  
3. Studi Dokumen  
Dalam metode penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama yang 
memiliki peran yang penting dalam berlangsungnya penelitian. Semua data yang 
di dapatkan di kumpulkan dan di analisis oleh peneliti. Dalam penelitian ini 
peneliti di bantu dengan data berupa foto, cacatan lapangan dan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan kajian penelitian.44 
Alasan di gunakannya studi dokumen ini ialah hasil penelitian dari 
observasi dan wawancara akan lebih akurat karena di dukung oleh  dokumen-
dokumen, foto dan catatan lapangan yang sudah di dapatkan yang berhubungan 
dengan kajian penelitian. Alat yang di gunakan oleh peneliti dalam studi dokumen 
yang di lakukan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan handpone sebagai alat 
dalam pengumpulan data, baik itu dokumentasi, penyimpanan dokumen dan 
penyimpan hasil wawancara yang sudah di lakukan dengan informan.   
D. Analisa Data  
Analisis data ialah suatu proses yang di lakukan untuk memilih dan 
memilah data yang sudah ada dan membagi-baginya kedalam  kategori tertentu 
sehingga bisa di kemukakan tema. Dalam hal penelitian ini, peneliti 
                                               




menggunakananalisis data model Miles dan Huberman yang terdiri dari: (1) 
Reduksi data, (2) Penyajian data, (3) kesimpulan 45 
a. Reduksi data di artikan sebagai proses pemulihan, pemusatan, perhatian, 
penyederhanaan, kengabstrakan  dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catata-catatan di lapangan.46 
b. Penyajian data  
 Penyajian maksudnya data yang sudah terkumpul dan memberikan 
kemungkinan besar adanya pengambilan kesimpulan dan pembuatan 
keputusan. Dengan melihat data yang sudah di sajikan maka bisa memahami 
situasi apa yang sedang terjadi dan tindakan apa yang harus di lakukan.47 
Penyajian data merupakan bagian dari analisis yang tahap kedua yang 
tujuannya yaitu untuk mengemukakan data yang sudah direduksi baik dalam 
bentuk tabel maupun dalam dalam bentuk yang lain yang pada akhirnya 
memudahkan peneliti mengetahui menganai situasi  apa yang sebetulnya yang 
sedang terjadi sehingga bisa di ambil suatu kesimpulan.  
c. Setelah penyajian data yang juga dalam analisis data kemudian langkah 
berikutnya ialah pengambilan kesimpulan. Di tahap ini analisis data pada tahap 
awal sifatnya longgar, selanjutnya meningkat lebih merinci dan lebih 
meningkat lagi seiring bertambahnya data yang di dapatkan.48 
 
 
                                               
45Salim Dan Sahrung, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Cita Pustaka Media, 
2010), hlm. 147 
46Mattew B. Milles.A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terjemahan Tjjetjef 
Rohendi Rohidi, (Jakarta: Universitas Indonesia,2009), hlm. 16 
47 Salim dan Sahrung, op.cit. hal, 17 





E. Prosedur Penelitian 
Prosedur ipenelitian iialah ilangkah-langkah iyang idi ilakukan ioleh ipeneliti 
idalam imelakukan ipenelitian idan imenggambarkan isituasi idan ikondisi idi ilapangan.  
iMaka idari iitu ipeneliti imembagi ibeberapa isetting i(deskripsi ipenelitian) imeliputi: 
imelakukan istudi iteori, imelakukan istudi ipendahuluan idan imembuat irancangan 
ipenelitian.49 
Meskipun idemikian, ikerja ipeneliti iadalah imerancang ilangkah-langkah 
ikegiatan ipenelitian iyang iakan idi ilakukan, iadapun itahapan iutama idalam ipeneltian 
ikualitatif iyaitu: 
1. Research idea 
Tahap iawal idimana ipeneliti imencari itopik iuntuk idi iteliti.Gagasan itentang 
itopic ipenelitian iini ipada imulanya ibisa ibersifat iumum.Lalu iharus imemfokuskan 
ipada ihal iyang ilebih ikecil,  ilebih ispesifik ibaik ipada icakupan iisunya imaupun 
igeografisnya. 
2. Literature review  
Kajian iliteratur iadalah iproses ipenelaahan iterhadap inaskah-naskah iilmiah 
iterkait itopik iyang iakan idi iteliti. iNaskah idi imaksud ibisa iberbentuk ijurnal 
ipenelitian, ibuku idan ilaporan ipenelitian. iPenelaahan iini iakan imemungkinkan 
ipeneliti imemahami iteori,  icakupan idan iupdate idiskursus iterkait i itopik iyang iakan idi 
iteliti. iPeneliti ikemudian itahu idimana iposisi ipenelitian iyang iakan iia iusulkan 
idiantara ipenelitian-penelitian ilain iyang itelah idi ilakukan. 
 
 
                                               




3. Theoretical formulation of the research problem  
Berdasarkan itelaah iterhadap ikajian iteoritis idan ipenelitian irelevan, ipeneliti 
ilalu imerumuskan ipertanyaan iyang ibersifat iteoritis imengenai itopik iyang iakan idi 
iteliti. iPeneliti idapat imerumuskan ipertanyaan itentang ikelayaan isebuah ikonsep i iatau 
iteori, itentang ihubungan iantara ivariabel iatau itentang ifactor ipenyebab isesuatu. 
4. Empirical research questions 
Berbeda idengan ipoin itiga iyang ibernuansa iteoritis, ipoin iempat iini ilebih 
ibernuansa iempiris,  idata ilapangan idan imerujuk ike irealita iyang iada.Pada ipoin iini 
ipeneliti imerumuskan ipertanyaan iterkait ikenyataan iyang iada iterkait idengan itopik 
ipenelitiannya idi ilapangan. i iPertanyaan ibisa iterkait itentang iproses iyang iterjadi,  
idampak iyang imuncul, ipemahaman itentang isesuatu idan ipengalaman.  
5. Research desaign  
Pada itahap iini ipeneliti imemilih ipendekatan ipenelitian iyang isesuai idengan 
iberdasarkan ipertanyaan i(rumusan imasalah) iyang idi iajukan.Desain ipenelitian ibisa 
iberbentuk ikuantitatif, ikualitatif iatau igabungan ikeduanya. iSecara ilebih ispesifik,  
ipenelitian idapat imenggunakan idesain istudy ikasus, isurvey iatau iriset iaksi. iDesain 
iyang idi ipilih iakan imenentukan itehnik ipengumpulan idata idan ianalisa idata ipada 
itahapan ipenelitian iselanjutnya. 
6. Data collection  
Pengumpulan idata idi ilakukan idengan iteknik iyang idisesuaikan idengan 
idesain ipenelitian idan ikepentingan idata iuntuk imenjawab irumusan imasalah 
isebelumnya.  iKetersediaan idata, ikedalaman idata, ikeberagaman idata, i idankerincian 





7. Data analysis 
Pada itahap ianalisis, idata iyang itelah iterkumpul idi isortir, idi ipilah, idi ikoding 
idan idi ikategorisasi iberdasarkan icriteria itertentu. iProses iini idimaksudkan iuntuk 
imenyiapkan idata idan iinformasi iyang idi ibutuhkan iuntuk ipenarikan ikesimpulan idan 
ipengambilan ikeputusan.  
8. Answering the empirical research question.  
Pada itahap iini ipeneliti imencoba imengidentifikasi isejauh imana ipertanyaan 
iempiris i(rumusan imasalah) iyang idi iajukan isebelumnya itelah iterjawab iberdasarkan 
ianalisis idata. iPertanyaan iyang ibelum idi ijawab iakan imengharuskan ipeneliti 
ikembali ikelapangan iuntuk imengumpulkan ikekurangan idata.  
9. Theoretical interpretation of the result  
Temuan penelitian merupakan hasil analisis terhadap data mentah yang 
diperoleh dari pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti akan menggunakan 
kerangka teori yang relevan untuk menginterpretasi, membahas dan 
mengomentari temuan penelitiannya. Interpretasi teoritis ini akan membuat  hasil 
penelitian lebih berkonstribusi terhadap teori atau konsep terkait topik yang di 
teliti.   
10. Comparison with earlier research  
Temuan ipenelitian idan iinterpretasi iteoritis iyang imengiringinya iakan idi 
ibandingkan idengan iapa iyang idi itemukan i ipada ipenelitian-penelitian i isebelumnya.  
iPerbedaan idan ipersamaan iakan idi isajikan i isecara iobjektif, iterlepas iapakah itemuan 






11. Conclution  
Tahap iterahir idari iproses ipenelitian iadalah ipenarik ikesimpulan.Pada 
ipenelitian ikualitatif, ipenarikan ikesimpulan ilebih ibersifat iinduktif, inamun itidak  
imenganalisir.Kesimpulan idi ibangun idari ipremis-premis idan iserpihan-serpihan 
idata iyang itelah idi ianalisis.Lalu isesuai idengan ikaratkter ikualitatif, ikesimpulan idan 
iinterpretasi iyang idi ibuat ibersifat iidiografik. iBerlaku ihanya ipada ikonteks idan 
isetting iyang irelative isama, idan ibukan imerupakan igeneralisasi iyang ibisa  














gambar 3.1: Prosedur Penelitian Kualitatif 
sumber: https/ images.app.google/Zc1Z2Kb6knGg3UA 
 
F. Penjaminan Keabsahan Data 
Dalam ipenelitian ikualitatif ifaktor ikeabsahan idata ijuga isangat idiperhatikan 
ikarena isuatu ihasil ipenelitian itidak iada iartinya ijika itidak imendapat ipengakuan iatau 
iterpercaya. iUntuk imemperoleh ipengakuan iterhadap ihasil ipenelitian iini iterletak 
ipada ikeabsahan idata ipenelitian iyang itelah idikumpulkan. iBerpedoman ikepada 
ipendapat iLincoln idan iGuba, iuntuk imencapai ikebenaran idipergunakan iteknik 





ikredibilitas, itransferabilitas, idependabilitas idan ikonfirmabilitas iyang iterkait  
idengan iproses ipengumpulan idan ianalisis idata.51 
1. Credibility (Kepercayaan) 
Untuk imenjaga ikepercayaan ipeneliti, iartinya ibahwa iapa iyang isudah 
idiamati isesuai idengan ikeadaan iyang isesungguhnya. iTeknik ipenelitian idilakukan 
iberpedoman ipada ipendapat iLincoln idan iGuba iyaitu: 
a. Keterkaiatan iyang ilama iantara ipeneliti idengan iyang iditeliti idegan ikegiatan 
ipemimpin iyang idilaksanakan ioleh ikepala isekolah. 
b. Ketekunan ipengamatan idalam imelaksanakan itugas idan ikerjasama ioleh 
ipara iaktor-aktor idilokasi ipenelitian iuntuk imemperoleh iinformasi 
iterpercaya. 
c. Melakukan itrianggulasi, iyaitu iinformasi iyang idiperoleh idari ibeberapa  
isumber idiperiksa iulang iantara idata iwawancara, iobservasi idengan idata 
ipengamatan idokumen. 
d. Mendiskusikan idengan iteman isejawat iyang itidak iberpearan iserta idalam 
ipenelitian. 
2. Transferbility (Keteralihan) 
Cara iyang iditempuh iuntuk imenjamin iketeralihan i(transferability) iini 
iadalah idengan imelakukan iuraian irinci idari idata ike iteori, iatau idari ikasus ilain,  
isehingga ipembaca idapat imenerapkannya idalam ikonteks iyang ihampir isama. 
3. Dependabiliy (Kebergantungan) 
Depandabilitas iidentik idengan iketerandalan, idalam ipenelitian iini 
idepandibilitas idibangun isejak idari ipengumpulan idata idan ianalisis idata ilapangan 
iserta isaat ipenyajian idata ilaporan ipenelitian. iDalam ipengembangan idesain 
ikeabsahan idata idibangun imulai idari ipemilihan ikasus idan ifokus, imelakukan 
iorientasi ilapangan idan ipengembangan ikerangka ikonseptual. ikeabsahan idata iini 
                                               




imenggunakan iteknik imemeriksa ibias-bias iyang idatang idari ipeneliti imaupun iobjek 
ipenelitian idan imengkonfirmasikan isetiap isimpulan idari isatu itahapan ikepada 
isubjek ipenelitian ilalu imengkonsultasikannya ikepada ipembimbing, iselain iitu iuntuk 
imempertinggi idepandabiliti idalam ipenelitian iini ijuga idapat ijuga idapat idigunakan 
imenggunakan ikamera, ivideo, idan irekaman idalam iwawancara.  
4. Confirmability (Kepastian) 
Keabsahan idata idan ilaporan ipenelitian iini idibandingkan idengan iteknik 
iyaitu imenkonsultasikan isetiap ilangkah ikegiatan ikepada ipembimbing isejak idari 
ipengembangandesain, imenyusun iulang ifokus, ipenentuan inarasumber, ipenetapan 
iteknik ipengumpulan idata, idan ianalisis idata iserta ipenyajian ianalisis idata. i 
iKeabsahan isampel/subjek, ikesesuaian ilogika ikesimpulan idan idata iyang itersedia,  
ipemeriksaan iterhadap ibias ipeneliti, iketepatan ilangkah idalam ipengumpulan idata 
idan iketepatan ikerangka ikonseptual iserta ikonstruk iyang idibangun iberdasarka idata 
ilapangan. iSelain iitu, isetiap idata iwawancara idan iobservasi idikonfirmasi iulang 
ikepada iinforman ikunci, idan isubjek ipenelitian ilainnya iberkaitan idengan ikebenaran 













TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan Umum 
Deskripsi Umum Lokasi Penelitian 























 Sekolah iMTs iNegeri iBinjai iberlokasi idi iJl. iPakan iBaru, iNo i1A. iUntuk 
imenuju iakses isekolah itersebut isangat imudah idengan imenggunakan iangkutan 
iumum,  isepeda imotor, ibecak, idan imobil. iSekolah iini itersebut iberada idi idepan 
isekolah iMadrsah iAliyah iNegeri iBinjai i( iMAN iBinjai) iyang iberada idi iRambut 
iBarat. iRambug iBarat, isebuah ikelurahan idi ikota iBinjai iyang imerupakan itempat  
istrategis. iDikelurahan iRambung iBarat iterdapat ipemukiman iwarga iyang 
ipendudukan imayoritas ibersuku imelayu, idan isentra iperkantoran idi ikota iBinjai. iDi 
iKelurahan iini iterdapat ikantor ipajak i(KPP iPRATAMA iBINJAI), ikantor iDinas 
iKependudukan iCatatan iSipil, iDinas iPendapatan iDaerah, iKantor iSatpol iPP, iKantor 
iDinas iKebersihan iKota iBinjai, iserta iGedung iOlah iRaga iKota iBinjai. iSelain iitu 
idaerahnya iini iterdapat iRumah iSakit iBangkatan idan iRumah iSakit iKesrem.  
1. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Binjai 
Adanya ipermintaan idari imasyarakat iBinjai iuntuk imendirikan iMTs 
iNegerisebagai isalah isatu iwadah iuntuk imendidik ianak imereka idan isebagai i isalah 
isatu isarana ipendidikan iagama, i ibeberapa itokoh ipendidikan ikota iBinjai isaat iitu, 
iantara ilain iDrs. iAnwar iHaitami i idan iDrs. iKhatim iHasan i imenjadi idasar ipendiri 
iMTs iNegeri iBinjai.Berdirilah iMTs iPersiapan iyang iberayon ike iMTs iNegeri i1 
iTanjung iPura, iTahun i1992, isebagai iKepala iMadrasah iBapak iAnwar iHaitami iyang 
isebelumnya ibertugas isebagai ipegawai iDepag iKota iBinjai, idengan ilokasi isekolah 
imenumpang idigedung imilik iPTP iIX iJl. iIr. iH. iJuanda iBinjai.Tahun i1995 i idengan 
isegala iusaha iyang itelah idilakukan idari iawal, imaka iKandepag iKota iBinjai ibeserta 
ijajarannya isekolah itersebut idiusulkan idari ipersiapan imenjadi isekolah inegeri 
idengan ilokasi itetap imenumpang.Berkat ikerja ikeras iyang itidak imengenal ilelah i 




iBapak iDrs. iH. iLindung iHidayat imaka iusaha iyang idilakukan ipada itanggal i25 
iNopember i1995, iMTs iBinjai iresmi imenjadi iNegeri. iPada itahun i1997 iMTs iNegeri 
iBinjai imendapat ilokasi i itapak itanah iseluas i+ i3.182 im² idi iJl. iPakan iBaru iexs iPajak  
iRambung.  
Dengan dana APBN  dibangunlah 1 unit gedung dengan 3 ruang belajar 1 
kantor TU, dan 1 kantor Kepala lengkap dengan mobilernya. Maka saat itu MTs 
Negeri Binjai menjadi dua lokasi. Lokasi Jl. Ir. Juanda dan lokasi di Rambung 
Barat.Tahun 2000, MTs. Negeri Binjai berlokasi seluruhnya di Rambung Barat 
dan sekarang memiliki 2 Lokasi yang salah satunya berada di Jl. Anggrek Kel. 
Pahlawan Binjai, yang sudah berganti pimpinan 5 kali, saat ini dipimpin Ibu 
Nikmatussakdiah, S.Pd, MM. 
2. Profil MTs Negeri Binjai 
1. Nama Sekolah :  Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai 
2. Alarnat Sekolah :  Jl. Pakan Baru, No 2A 
a. Kelurahan : Rambung Barat 
b. Kecamatan :  Binjai Selatan 
c. Kabupaten :  Kota Binjai 
d. Provinsi :  Sumatera Utara 
e. Telepon /Fax : (061) 42364688 
f. Email :  mtsnbinjai1@gmail.com 
g. Website :  mtsnegeribinjai.sch.id 
3. Jenjang Akreditas :  A 
4. NSM :  121112750001 




6. Tahun Didirikan :  1996=5 
7. Kepemilikan Tanah :  Pribadi 
a. Status Tanah :  Pribadi 
b. Luas Tanah :  1034 M2 








Gambar: 4.3 Visi Dan Misi MTs Negeri Binnjai 
Sumber: Tata Usaha 
a. Visi  
Mewujudkan Siswa- siswa  Yang Beriman, Bertaqwa Berilmu Pengetahuan 
Serta Berakhlaqul Karimah. 
b. Misi 
1) Melaksanakan proses belajar dan mengajar Yang di dahului, 
membaca do’a, membaca Alqur’an disertai kultum oleh siswa secara 
bergantian setiap Jum’at dan Jum’at bersih. 
2) Melaksanakan pembelajaran paikem dan pembelajrana contectual 
learning untuk seluruh mata pelajaran. 
3) Melaksanakan dan menerapkan pembiasaan disiplin, kerjasama, 
tanggung jawab, jujur, santun dan saling menghargai. 
c. Tujuan 
1) Mampu menampilkan kebiasaan sopan santun dan berbudi pekerti 




2) Mampu berbahasa Inggris dan Arab secara aktif. 
3) Mampu mengaktualisasikan diri dalam berbagai seni dan olah raga, 
sesuai pilihannya. 
4) Mampu mendalami cabang pengetahuan yang dipilih. 
5) Mampu mengoperasikan komputer aktif untuk program microsoft 
word dan exel, dan desain grapis 
6) Mampu memiliki kecakapan hidup personal, sosial, environmental 
dan vokasional. 
4. Struktur Organisasi MTs Negeri Binjai 
Dalam isebuah ilembaga ipendidikan istruktur iorganisasi isangat idibutuhkan 
isebagai isyarat ikelengkapan iadministrasi idi isekolah itersebut isehingga iadanya 
istruktur iorganisasi imemperjelas iperanan ifungsi imasing-masing ibidang iyang iakan 
idi iembannya.  iStruktur iorganisasi imenunjukkan ikerangka idan isusunan iperwujudan 
ipola itetap ihubungan iantar ifungsi idan itugas, iwewenang idan itanggung ijawab iyang  
iberbeda-beda idalam isatu iorganisasi.  iMaka itujuan iutama idari istruktur iorganisasi 
iadalah iuntuk imengkoordinir ibaik ikegiatan ifisik imaupun inon ifisik iyang idicurahkan 
ipada ipencapaian itujuan iyang itelah iditetapkan. iAdapaun igambar istruktur iorganisasi 





















































Katur. Tata Usaha 
Sabarhati Ndruru, S.Ag,MM 
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Sumber gambar : Tempat dari Tata Usaha 
5. Data Guru dan Tenaga Kependidikan MTs Negeri Binjai 
 Guru iadalah isemua iorang iyang iberwenang idan ibertanggung ijawab iuntuk 
imembimbing idan imembina ianak ididik, ibaik isecara iindividual imaupun isecara 
iklasikal, idi isekolah imaupun idi iluar isekolah. iDalam ipenjelasan itersebut iterkandung  
imakna ibahwa iguru imerupakan itenaga iprofessional iyang imemiliki itugas-tugas 
iprofessional idalam ipendidikan idan ipembelajaran. iAdapun idata iguru idan istaf idi 
iMTs iNegeri iBinjai iadalah isebagai iberikut: 
Tabel 4.1 Daftar Tenaga pendidik dan Tenaga Kependidikan 






1.  Nikmatussakdiah, S.pd, 
MM 
2008 Pendidik Geografi/Kepala 
Sekolah 
2. Sabarhati Ndruru, S. Ag., 
MM. 
- Kependidikan - 
3. Ilham Yamani - Kependidikan - 
4 Faridah Hayati Lubis, S. Pd. 2008 Pendidik Bhs. Indonesia 
5.  Ayu Sundari, S. Pd. 2010 Pendidik Bhs. Inggris 
6. Tukmaida Siregar, S. Ag. 2009 Pendidik Al-qur’an Hadist 
7. Mahdalina Harahap, S. Pd. 2008 Pendidik Bhs. Indonesia 
8. Bukhari, S. Pd. I., S. Pd. 2008 Pendidik Matematika 
9. Drs. H. M. Alfian, M. Pd. 2008 Pendidik IPA 
10 Fachrurazi, S. Pd. I. 2011 Pendidik Fiqih 
11. Mahpuzah Nasution, S. Pd. 2011 Pendidik IPA 
12. Dra. Dahriani Noor 2008 Pendidik Fiqih 
13 Dra. Juriani 2008 Pendidik Bhs. Arab 
14. Drs. Suryadi Sembiring 2008 Pendidik BK 
15. Hj. Yasmanizar Chan, S. 
Ag. 
2009 Pendidik SKI 
16. Dra. Hj. Sumariani 
Tumanggor, S. Pd. 




17. Sri Ariani, S. Pd. 2010 Pendidik BK 
18. Dra. Darmayanti. 2009 Pendidik IPA 
19. Dra. Nurkhairani 2008 Pendidik Bhs. Inggris 
20. Muhammad Yahya, S. Ag. 2009 Pendidik PAI 
21. Aisyah, S. Pd. 2008 Pendidik Matematika 
22. Salbiah, S. Pd. 2009 Pendidik Bhs. Indonesia 
23. H. Juniwan Aksara, S. Pd. I. 2010 Pendidik AAMI 
24. Drs. Nasruddin 2019 Pendidik IPS 
25. Dra. T. Sri Rahayu Lestari 
Wiyandari 
2019 Pendidik IPS 
26. Emmy Suryani, S. Pd. 2008 Pendidik Bhs. Indonesia 
27. Khamsiah, S. Pd. 2008 Pendidik Bhs. Inggris 
28. Drs. H. Ahmad Nasir  - Pendidik PAI 
29. Nurlaila, S. Pd. 2009 Pendidik IPA 
30. Syahruddin Delapanus 
Tarigan, S. Pd. I., S. Pd. 
2009 Pendidik Matematika 
31. Lisma Winarti, S. Ag. 2009 Pendidik Bhs. Inggris 
32. Masnida Nasution, S. Ag.2 2011 Pendidik Matematika 
33. Nuriani, S. Pd. 2008 Pendidik Bhs. Inggris 
34. Derpina, S. Pd. I. 2010 Pendidik Fiqih 
35. H. Rizaldi Nst, S. Pd. I., 
MM. 
2014 Pendidik SKI 
36. Sugria Kurniawati, S. Ag. 2014 Pendidik Bhs. Arab 
37. Erna Yunita, M. Pd. 2009 Pendidik Matematika 
38. Chairul Hamdi, S. Ag.2 2014 Pendidik Akidah Akhlak 
39. Sri Rahayu Kesumawati, S. 
Pd. 
2012 Pendidik Bhs. Inggris 
40. Bambang Afrianto, S. Sn. 2012 Pendidik Seni Budaya 
41. Risman Junaidi Nasution, S. 
Pd. 
2010 Pendidik Penjas 
42. Dahlia Nasution, S. Pd. 2010 Pendidik Bhs. Inggris 
43. Heri Kuswoyo, S. Pd. 2009 Pendidik Matematika 
44. Sudarman, S. Kom. 2010 Pendidik TIK 





46. Marsini, S. Pd. 2018 Pendidik Matematika 
47. Rosmadina Aziz, S. Kom. 2010 Pendidik TIK 
48. Riyeni, S. Pd. I. - Pendidik Bhs. Arab 
49. Nora Sartika, S. Pd. - Pendidik Seni Budaya 
50. Djaka Setya Syaputra, S. 
Pd. 
- Pendidik Penjas 
51. Yasser Arafat Adhari, S. 
Pd. 
- Pendidik Seni Budaya 
52. Muhammad Iqbal, S. Pd. - Pendidik Penjas 
53. Ulfa Zaini, S. Pd. - Pendidik Bhs. Indonesia 
54. May Suri, S. Pd. - Pendidik Bhs. Arab 
55. Lia Windari, M. Pd. 2009 Pendidik IPA 
56. Muhammad Husaini, S. Pd. 2017 Pendidik Penjas 
57. Erni Suriani, S. Pd. I. 2010 Pendidik AAMI 
58. Ramadhanie Gambirde 
Patriyatno, S. Pd. 
- Pendidik Penjas 
59. Arjona Kaban, S. Pd. - Pendidik PKN 
60. Evy Khairani Hrp, S. Pd. 2010 Pendidik Bhs. Indonesia 
61. Fitri Juliani, S. Pd. - Pendidik BK 
62. Masdiana Rangkuti, S. Pd. 2011 Pendidik IPS 
63. Zakaria, S. Pd. I. 2017 Pendidik Fiqih 
64. Widia Dwi Puspita Sari, S. 
Pd. 
- Pendidik BK 
65. Agustina Widia Astuti, S. 
Pd. 
- Pendidik Bhs. Indonesia 
66. Eka Putri Nurjayanti, S. Pd. - Pendidik PKN 
67. Ahmad Rifai Harahap, S. 
Pd. 
- Pendidik Seni Budaya 
68. Ilham Gustian, S. Pd. - Pendidik Seni Budaya 
69. Al Hafiz Syahputra 
Nasution, S. Pd. 
- Pendidik PKN 
70. Khairani Nasution, S. Pd. - Pendidik PAI 
71. M. Sofyan Wijaya - Kependidikan - 




73. Abdi Syahputra, ST. - Kependidikan - 
74. Budi Arfian - Kependidikan - 
75. Dwi Martia Ningsih, S. Pd. - Kependidikan - 
76. Paridawati, S. Pd. - Kependidikan - 
77. Abdul Aziz, S. Kom. - Kependidikan - 
78. Aida Feisella, S. Pd. - Kependidikan - 
79. Supriadi Saragih - Kependidikan - 
80. Redy Afriza Prabowo - Kependidikan - 
81. Riri Ummamy Alfaruf - Kependidikan - 
82. Suci Samsiariani - Kependidikan - 
83. Herman Tanjung - Kependidikan - 
84. Mhd. Rizky Mukhlis - Kependidikan - 
85. Muhammad Ilyasa - Kependidikan - 
86. Sumarno - Kependidikan - 
87. Muhammad Rizky, S. Pd. - Kependidikan - 
88. Rizki Hidayat, S. Kom. - Kependidikan - 
 
Sumber: Tata Usaha 
 
6. Data Siswa MTs Negeri Binjai 












  Sumber gambar : Ruangan Tata Usaha 
 Siswa isebagai iobjek iutama idalam ipendidikan imaka isiswa imemegang iperan 
iyang idominan, idalam ihal imana isiswa idapat imenentukan ikeberhasilan ibelajar 
imelalui ipenggunaan iintelegensi,  idaya imotorik, ipengalaman,  ikemauan idan 
ikomitmen iyang itimbul idalam idirinya itanpa ipaksaan.52 
7. Sarana dan Prasarana MTs Negeri Binjai 
 Sarana idan iprasarana ipendidikan imerupakan isalah isatu isumber idaya iyang  
ipenting idalam imenunjang iproses ipembelajaran idi isekolah itersebut. iKeberhasilan 
iprogram ipendidikan idi isekolah isangat idipengaruhi ioleh ikondisi isarana idan 
iprasarana ipendidikan iyang idimiliki isekolah idan ioleh ioptimalisasi ipengelolaan idan 
ipemanfaatannya.53 iAdapun isarana idan iprasasrana idi iMTs iNegeri iBinjai iadalah 
isebagai iberikut: 
Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana Di MTs Negeri Binjai 
No. Jenis Jumlah Keadaan 
1. Ruang Belajar  16 Baik 
2. Ruang Kantor 1 Baik 
3. Ruang Kepala 1 Baik  
4. Ruang Guru 1 Baik  
5. Ruang BK 1 Baik 
6. Perpustakaan 1 Baik 
7. Ruang Komputer 1 Baik  
8. Mesjid 1 Baik  
9. Pos Satpam 1 Baik 
10. Lapangan Badminton 2 Baik 
                                               
52Rusydi Ananda, dkk. Inovasi Pendidikan Melejitkan Potensi Teknologi dan Inovasi 
Pendidikan, (Medan: CV Widya Puspita, 2017), h. 40 
 
53
 iMartin idan iNurhattati iFuad, iManajemen iSarana idan iPrasarana iPendidikan: iKonsep 




11. Gudang 1 Baik  
12. WC 10 Baik  
13. Tempat Parkir 1 Baik 
14. Komputer 31 Baik 
16. Laptop 4 Baik  
17. Infocus 7 Baik  
18. Slide 6 Rusak 1 
19. OHP 1 Baik  
20. Gudang 1 Baik  
21. Mesin TIK 1 Baik 
22. Telepon/fax 1 Baik 
23. Laboraturium IPA 1 Baik  
24. Laboraturium Bahasa/ 
Komputer 
1 Baik  
 
Sumber: Tata Usaha 
B. Temuan Khusus 
 Temuan khusus ini guna disusun berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan pengamatan langsung di sekolah MTs Negeri Binjai. Dapat dijelaskan dari 
hasil temuan selama dilapangan yang berdasarkana rumusan masalah yang sudah 
di kemukakan di atas terserbut. Adapaun hasil temuan di sekolah MTs Negeri 
Binjai adalah sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai 
Kepala isekolah imerupakan isalah isatu ikomponen ipendidikan iyang ipaling  
iberperan idalam imeningkatkan ikualitas ipendidikan idan ibertanggung ijawab iatas 
imanajemen ipendidikan isecara imikro, iyang ilangsung iberkaitan idengan iproses 




ikepala isekolah imempunyai iperan iyang ibegitu ipenting ikarena itanpa ikontribusi idari 
iseorang ikepala isekolah imaka ikegiatan iekskul idisuatu isekolah iitu itidak iakan idapat 
iberkembang idengan ibaik ilebih idari iitu iseorang ikepala isekolah iharus imemiliki 
iSDM iyang ibaik isehingga imampu imenjadikan ivisi imenjadi iaksi.   
Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iibu iNt ikepala isekolah ipada itanggal 
i11 iMaret i2020 ijam i11:00 iwib. iKepala isekolah imempunyai iperan iyang ibegitu 
ipenting ikarena itanpa ikontribusi idari iseorang ikepala isekolah imaka ikegiatan iekskul 
idisuatu isekolah iitu itidak iakan idapat iberkembang idengan ibaik ilebih, iterlihat ijelas 
idalam ikutipan ihasil iwawancara iberikut: 
“Terlihat memang dari sarana dan prasarana yang memang harus di pakai 
 dan tidak untuk dipakai untuk ekstrakurikuler ini memang menjadi 
 perhatian karena sarana dan prasaran itu sekolah akan mendukung yang 
 diperlukan dalam bidang ekstra yang berbeda, ekstra pencak silat 
 membutuh apa ya kan, pramuka, paskib, dllnya nah itu punya kepentingan 
 masing-masing. Nah disini kan kita sebagai pemimpin kita melihat ajuan 
 apa yang mereka butuhkan  dalam estranya pertama dalam pemimbingnya, 
 mereka mengajukan sekolah berusaha memenuhi kebutuhan mereka itu 
 salah satu peran yang ibu lakukan meyedikan sarana prasarana”.54 
 
Dari penjelasan kepala sekolah tidak jauh berbeda yang disampaikan 
dengan pembina UKS/PMR ibu Dy pada tanggal 12 Maret 2020 jam 09:00. 
Adapun Sarana dan prasarana memang harus diperhatikan dalam ekstakurikuler, 
apabila sarana dan prasana terpenuhi maka kegiatan ekstrakurikuler dapat berjalan 
dengan baik terlihat jelas dalam kutipan hasil wawacara berikut:  
 “Ibu membantu sebagai pebimbing ekstrakurikuler UKS. Bagaimana Uks 
itu, kegiatan itu lebih di tingkatkan lagi. Misalnya ini anak-anak kalau lagi 
sakit tempat tiduryakan sangat terbatas, jadi berusahalah kami ini terutama 
kepala sekolah untuk mencarikkan ruangan yang lebih baik lagi lah. Udah 
dipikirkanlah ini sebelumnya, melihat keadaan sekolah kita seperti ini 
lokal, lahannya tidak  luas kali jadinya sudah dipikirkan kepala sekolah 
utuk UKS harus ditingatkan lagi. Untuk anak-anak yang sakit makanya dia 
                                               




bisa rehat disitu,nyaman, selama ini kan tidak ada, pralatannya gak ada 
sarana prasarana di UKS itu”.55 
 
 Dapat peneliti simpulkan dari pendapat kepala sekolah dengan pembina 
kegiatan esktrakurikuler menjelaskan bahwasannya Sarana dan Prasarana 
merupakan dua hal yang saling bersamaan antara yang satu dengan yang satunya 
lagi. Kemudian Sarana dan prasarana menjadi penunjang utama dalam suatu 
aktivitas, ketika sarana yang dibutuhkan terpenuhi maka aktivitas yang kita 
kerjakan akan berjalan dengan baik, berdasarkan cacatan lapangan aktivitas itu 
bisa diliat dari kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan peserta didik di sekolah 
sebagai berikut: 
 Gambar: 4.6 Kegiatan Ektrakurikuler UKS MTs Negeri Binjai 
  
     Sumber: Peneliti 
 Usaha iKesehatan iSekolah(UKS) iadalah iupaya imembina idan 
imengembangkan ikebiasaan ihidup isehat iyang idilakukan isecara iterpadu imelalui 
iprogram ipendidikan idan ipelayanan ikesehatan idi isekolah. iUKS idi iMTs iNegeri 
iBinjai iberdiri isejak i2017 idengan ipemnina iibu iDra. iDarmayanti. iYang ibertujuan 
iagar ipeserta ididik imemiliki ipengetahuan, isikap idan iketerampilan iuntuk 
                                               




imelaksanakan iprinsip-prinsip ihidup isehat iserta iberpartisipasi iaktif idalam iusaha 
ipeningkatan ikesehatan idi isekolah. iAnggota isecara ikeseluruhan idalam ikegiatan 
iekstrakurikuler iUKS iini iberjumlah i40 iorang iyang iterdiri idari ikelas iVII,VIII, idan 
iIX. iTetapi imasih iaktif ihanya iberjumlah i30 iorang. iDari ikelas iVII iberjumlah i10 
iorang, ikelas iVII iberjumlah i13 iorang idan ikelas iIX iberjumlah i7 iorang. iJadwal 
ilatihan iseminggu i2 ikali. iDi ihari irabu idan isabtu. iTugas iwajib iekstrakurikuler iuks 
iini ipada ihari isenin ipada isaat ipelaksanaan iupacara iberlangsung. iKegiatan iuks iini 
itidak iterlepas idari iperanan ikepala isekolah iitu isendiri i. 
 Peran ikepala isekolah isebagai imanajer idalam imeningkatkan ikegiatan 
iesktrakurikuler idi iMTs iNegeri iBinjai iselain imeningkatkan isarana idan iprasaran 
ijuga imemberikan isemangat iserta iarahan, ihal iini iyang idi iungkapkan ioleh ipembina 
ipaskib. iKepala isekolah isebagai ipemimpin iharus imemiliki iperan iterhadap 
iekstrakurikuler iyang iada idisekolah. iPeran iyang idimiliki ikepala isekolah ibisa 
imembatu iserta imemotivasi iuntuk isiswa/inya. iTerlihat ijelas idalam i kutipan ihasil 
iwawancara iberikut:  
“Peran kepala sekolah sebagai manajer sangat baik. untuk  mendorong 
 anak- anak ini memiliki potensi dan mengapresiasi untuk anak lebih 
 semangat”.56 
 
Selanjutnya ihasil iwawancara idengan ipembina ikegiatan iestrakurikuler  
ipencak isilat ibapak iRj iyang imenjelaskan iperan ikepala isekolah isebagai imanajer 
idalam imeningkatkan ikegiatan iesktrakurikuler iKepala isekolah iharus imemiliki 
iperan iterhadap iekstrakurikuler, idengan iadanya iperan ikepala isekolah idapat  
imemotivasi isiswa/inya idalam ikegiatan iekstrakurikuler iyang idiminatinya iterlihat 
ijelas idalam ikutipan ihasil iwawancara iberikut: 
                                               




“Kalau iperan ikepala isekolah icukup ioperatif idalam iekstrakurikuler ipencak 
isilat idan ikhsusnya isemua icabang iekstrakurikuler idi iMTs iNegeri ibinjai iini, ibaik 
ipencak isilat, ipaskib, iUKS. iNah ikhususnya idi ipencak isilat iperan ikepala isekolah iitu 
isangat ipenting, iyah idia imemotivasi idan idapat imengarahkan ikepada ianak-anak  
iagar ilatihan idengan ibaik. iseperti iitu”.57 
 
 Berdasarkan iungkapan idari ipembina iesktrakurikuler idari ipenjelasan 
itersebut idapat idisimpulkan ibahwasanya iManajerial ipada ihakekatnya imerupakan 
isuatu iproses imerencanakan, imengorganisasikan, imelaksanakan, imemimpin idan 
iusaha ipara ianggota iorganisasi iserta imendayagunakan iseluruh isumber-sumber idaya  
iorganisasi iuntuk imencapai itujuan iyang itelah iditetapkan. iSebagai imanajer ikepala  
isekolah iharus imemiliki istrategi iyang itepat iuntuk imemberdayakan ikegiatan 
iesktrakurikuler iyang iada idisekolah iakan imemiliki iprestasi iyang ibaik. imelalui ikerja 
isama, iantara ipembina idengan ianak ididiknya iuntuk imengembangankan ipotensi 
iyang idimiliki isiswa/i itersebut. iBerdasarkan icacatan ilapangan iaktivitas iitu ibisa 
idiliat idari ikegiatan iekstrakurikuler iyang idilakukan ipeserta ididik idi isekolah isebagai 
iberikut: 








     Sumber: Peneliti 
                                               




Pencak iSilat imerupakan iseni ibela idiri iyang idi ilakukan ibaik ilaki-laki 
imaupun iperenpuan. iPencak iSilat imenjadi isalah isatu ikegiatan iekstrakurikuler iyang 
iada idi iMTs iNegeri iBinjai isejak itahun i2010 ihingga isekarang. iDengan ipembina  
ibpk. iRisman iJunaidi iS.Pd. ibeserta ipelatihanya iabg iZulfan,ifan,dan ifandy.  iuntuk 
ipelatih iperempuan ikakak iwidya idan ilidya. iAnggota ikeseluran iektrakurikuler  
ipencak isilat iterebut iberjumlah i50 iorang iyang iterdiri idari ikelas iVII iberjumlah i25 
iorang, ikelas iVIII iberjumlah i15 iorang idan ikelas iIX iberjumlah i10 iorang. ijadwal 
iekstrakurikuler ipencak isilat i1 iminggu isebanyak i3 ikali, ipada ihari iselasa,kamis idan 
isabtu. iEkstrakurikler ipencak isilat iini isudah ibanyak imemiliki iprestasi iyang 
idimenangi ioleh ipeserta ididik iMTs iNegeri iBinjai itersebut. iMemiliki ikejuaraan idi 
ikategori i02SN, iPOPKOT,POPDA. iDan ikategori-kategori idalam iperlombaan 
ilainnya. iTidak iterlepas idari iperan ipembina,peserta ididik, ikepala isekolah ijuga  
iberpartisipasi iterhadap ikegiatan iekstrakurikuler itersebut imemberika iarahan iserta 
imotivasi iyang itinggi ikepada ipeserta ididik isehingga idalam imengikuti ikegiatan 
iperlombaan ibisa iseportif idan isemangat. 
 
 Salah satu alasan mengapa peran kepala sekolah itu sangat penting dalam 
kegiatan esktakurikuler karena kepala sekolah adalah sebagai induknya untuk 
menjadikan sekolah ini lebih baik lagi. Adapun yang di ungkapkan oleh siswa 
MTs Negeri Binjai adik Al selaku anggota esktrakurikuler UKS  sebagai berikut: 
 “Tentu saja sebagai pemimpin mengarahkan ya, kepala sekolah 
 megarahkan kepada pembina kemudian pembina menyampaikan kepada 
 anggota UKS, jadi kepala sekolah sebagai induknya bagaimana dia juga 
 menyampaikan aspirasinya kepada anak-anak murid untuk dijalan 
 ektrakurikuler ini”.58 
 
                                               




Berikutnya hasil wawancara dengan anggota ekstrakurikuler Paskib adik 
Sn sebagai berikut penjelasannya : 
“Perannya itu kepala sekolah sebagai pemimpin selalu memberikan arahan 
 ataupun program-program kerja melalui pembina kemudian yang nantinya 
 agak disampaikan kepada anggota paskib, terutama ketika ada hari-hari 
 tertentu supaya bawa  mengibaran bendera dan mengikuti perlombaan-
 perlombaan”.59 
 
Kemudian tidak jauh berbeda, hal yang sama juga di ungkapkan oleh 
bahwasannya kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan kegiatan  
esktrakurikuler Kepala sekolah memliki perannya sebagai pemimpin selalu 
memberikan arahan ataupun bimbingan kepada kami, terlihat jelas dalam kutipan 
hasil wawancara tersebut:  
“Biasanya kepala sekolah selalu rapat tentangprogram-program 
 apasajakah yang mau di jalankan dalam kegiatan ekstrakurikuler  pencak 
 silat ini kak, kemudia hasilnya nanti akan disampaikan  melalui pembina 
 kemudian yang nantinya agak disampaikan  kepada anggota pencak silat, 
 terutama ketika perlombaan kami harus mengikutinya, terus kami  juga 
 harus esktra lagi dalam melakukan latihan”.60 
 
Dari hasil penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa peran kepala 
sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yaitu, 
kepala sekolah melakukan kerjasama dengan pelatih ekstrakurikuler, kepala 
sekolah memberikan arahan kepada pelatih dan peserta ekstrakurikuler dengan 
memberikan bimbingan kepada siswa/i yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Kepala sekolah melakukan pengarahan kepada pelatih ekstrakurikuler dalam 
membantu menyelesaikan masalah, kepala sekolah mengusahakan pelatih 
                                               
 59Wawancara dengan  siswa selaku anggota ekstrakurikuler Paskib, Jum’at, 13 Maret 
2020 






ekstrakurikuler  untuk mengikuti pelatihan, dan kepala sekolah menyediakan 
sarana prasarana. 
2. Kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah Tsnawiyah Negeri Binjai 
 Motivasi imerupakan isebuah irangsangan iatau idorongan iyang 
idimiliki ioleh iseseorang iatau isekelompok imasyarakat iyang iingin ibekerjasama 
isecara imaksimal idalam imelakukan isesuatu iyang isudah idirencanakan iuntuk 
imencapai isebuah itujuan iyang isudah iditetapkan. iHal itersebut isejalan idengan iyang  
idi iungkapkan ikepala isekolah iibu iNr imotivasi imerupakan isebuah irangsangan iatau 
idorongan iyang idimiliki ioleh iseseorang iatau isekelompok imasyarakat iyang iingin 
ibekerjasama isecara imaksimal idalam imelakukan isesuatu iyang isudah idirencanakan 
iuntuk imencapai isebuah itujuan iyang isudah iditetapkan. i iTerlihat ijelas idari ikutipan 
ihasilwawancara iberikut:  
“Motivasi yang saya berikan untuk esktakurikuler ini berupa saya melakukan 
seperti ini, mengadakan diskusi bisa dia empat  mata, bisa juga bergabung 
sering pada  mereka, yahh pada pebimbing pertama yang katakan seperti ini, 
ekstra itu kemauan kalau pelajaran sekolah itu kewajiban. Ini kemauan, nah 
kemauan itu memang kita harusnya meningkatkan kedisiplinan diri juga agar 
yang kita mau itu tercapai. Nah jadi saya  lebih menekan disiplin pada jadwal, 
sistem kerja yang ada diekstra itu lah. Penetapan jadwal,bagaimana cara 
mendidik  anak. Esktra ini memang ekstralah tidak bisa memaksa, tetapi 
bagaimana mereka minat dengan bidangya.”61 
 
Selanjutnya yang dikemukakn pembina ekstrakurikuler ibu Dy UKS/PMR 
yang menjelaskan Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri atau pribadi 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan. Terlihat jelas dalam kutipan hasil wawancaraberikut:  
“Motivasinya  yang diberikan untuk tetap jaga kesehatan, jangan sampai 
 sakit. Harus mempersiapkan bekal seperti bawa air minum,jajan jangan 
                                               




 sembarangan.  kemudian jangan purak-purak sakit, sakitnya jangan 
 dibuat-buat karena  malas belajar di kelas jadi pokoknya tetap selalu 
 jaga kesehatan”.62 
 
Setelah hasil yang di paparkan kepala sekolah selanjutnya dikemukan oleh 
pembimbing ekstrakurikuler Pencak silat bapak Rj. Motivasi sebagai sebuah 
kecendrungan yang ada didalam diri seseorang yang membangkitkan topangan & 
mengarahkan tindak-tanduknya. Terlihat jelas dalam  kutipan hasail wawancara 
berikut: 
“Motivasi yang pertama, yah  mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak 
 silat, dan mendukung apa yang ada kegiatan diuar jam sekolah seperti 
 kegiatan pertandingan 02SN, sangat  memotivasi anak-anak agar anak-
 anak itu bisa ikut peran aktif  khususnya dicabang olah raga pencak silat, 
 menerapkan kedisiplinan dan anak-anak murid itu dimotivasinya agar bisa 
 tampil dan dapatkan hasil yang baik, dimana MTs ini telah beberapa 
 kali mengikuti ifen ke nasional”.63 
 
Kemudian tidak jauh berbeda, hal yang sama juga di ungkapkan oleh  
pembimbing paskib abg Af bahwasannya kepala sekolah sebagai motivator dalam 
meningkatkan kegiatan  esktrakurikuler sebagai berikut: 
“Motivasi yang dilkakukan kepala sekolah Biasanya kalau kami ada 
 perlombaan, nah biasanya Kami pamitan, apresiasi sekolah seperti 
 menyemangatin supaya merea tetap semangat. dan setelah perlombaan 
 memang kalah juga di kasih semangat”.64 
 
Dari paparan yang disampaikan oleh kepala sekolah, pembimbing ekstrakurikuler 
UKS/PMR, pembimbing paskib, serta pembimbing ekstrakurikuler Pencak Silat 
peneliti dapat menyimpulakan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan yaitu: 
seorang pemimpin harus memiliki kemampuan memotivasi siswa/inya dalam 
kegiatan proses belajar mengajar serta memotivasi siswa/i yang mengikuti 
ekstrakurikuler yang ada disekolah agar bisa memaksimalkan kemampuan untuk 
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 63Wawancara dengan  siswa selaku anggota esktrakurikuler Pencak Silat, Sabtu,  14 
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mencapai tujuan bersama. Terdapat kecendrungan bahwa semakin tinggi motivasi 
terhadap siswa, maka akan semakin tinggi prestasi yang dimiliki siswa tersebut 
begitu pula sebaliknya, semakin rendah motivasi terhadap siswa maka akan 
rendah pola prestasi  siswa tersebut. Berdasarkan cacatan lapangan aktivitas itu 
bisa diliat dari kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan peserta didik di sekolah 
sebagai berikut: 
Gambar: 4.8 Kegiatan Ektrakurikuler Paskib Negeri Binjai 
 
       Sumber: Dari dokumentasi Paskib MTs Negeri Binjai 
Paskibraka imerupakan ipasukan ipengibaran ibendear imerah iputih idi isekolah.  
iSalah isatu ikegiatan iekstrakurikuler idi iMTs iNegeri iBinjai iyaitu iPASKIB. iKegiatan 
iekstrakurikuler iPASKIB iini iberdiri isejak i2009 ihingga isekarang imasih iaktif 
idengan ipembina isekarang iyaitu iRedy iAfriza. iAnggota iyang iaktif isekitar i30 iterdiri 
idari ikelas iVIII idan ikelas iIX. iJadwal ilatihan ieksul ipaskib iseminggu i3 ikal, idi ihari 
isenin,rabu,dan ijumat. iEkstrakurikuler ipaskib iini ijuga isudah ibanyak imemiliki 
iprestasi iyang ibegitu ibaik idi iketegori iperlombaannya. iDi iantaranya iperlombaan 




ipembina, ipeserta ididik iserta ikepala isekolah idan isemua ipihak isekolah iyang isudah 
iberpartisipasi iserta imendukung, imotivasi iuntuk ikegiatan iekstrakurikuler ipaskib 
iini. iSehingga iekstrakurikuler idi iMTs iini ibanyak imemiliki ipresetasi-prestasi iyang  
idimiliki ipeserta ididik idalam imengikuti iperlombaan itersebut. 
Dimana imotivasi isuatu iproses iinternal iyang imengaktifkan, imembimbing,  
idan imempertahankan iperilaku idalam irentang iwaktu itertentu. iPada idasarnya  
imotivasi imerupakan ibentuk iusaha iuntuk imempelopori,  imengarahkan, iserta 
imenjaga iperilaku iseseorang iterutama ipada isiswa iagar iia iterdorong iuntuk 
imelakukan ipeningkatan ibelajarnya idalam ibidang iakademik, iserta imengikuti 
ikegiatan iekstrakurikuler iyang iada idisekolahnya. iMotivasi isangat idipandang ipada 
idorongan imental iyang imenggerakkan idan itertuju ipada itingkah ilaku iseseorang 
itermasuk iperilaku ibelajar. iMotivasi iterdapat ihasrat iyang imengaktifkkan,  
imenggerakkan, imenyalurkan idan imengarahkan isikap idan itingkah ilaku ipada 
iindividu ibelajar. iJadi idengan iadanya imotivasi,  isiswa iakan ibelajar ilebih igiat,  
isemangat, iulet idan imempunyai idaya ikonsentrasi ipenuh idalam ikegiatan ibelajar.  
iHal itersebut isejalan idengan iyang idi iungkapkan ioleh isiswa iekstrakurikuler  
iUKS/PMR iadik iAz imelihat iperan ikepala isekolah isebagai imotivator i imeningatkan 
ikegiatan iekstrakurikuler. iMotivasi isebagai ikondisi iinternal iyang imembangkitkan ikita  
iuntuk ibertindak, imendorong ikita imencapai itujuan itertentu, idan imembuat ikita itetap 
itertarik idalam ikegiatan itertentu. iTerlihat ijelas idalam ikutipan ihasil iwawancara iberikut: 
“Motivasi tentu saja yang berkaitan dengan kesehatan. Bagaimana kepala 
 sekolah mendorong anggota-anggota UKS untuk tentu saja  ikhlas dalam 
 menolonng. karna menolong diselingi dengan ikhlas. apa yang kita tolong 
 itu bermanfaat bagi kita sendiri. kemudian kepala sekolah memberikan 
 motivasi tentang bagaimana pentingnya kedudukan uks di mtsn binjai, 
 agar tidak hanya di area situ aja tetapi lebih berkembang aggotanya juga 
 diperbanyak”.65 
                                               





Selanjutnya yang dikemukakn siswa anggota ekstrakurikuler paskib yang 
menjelaskan sebagai berikut: 
“Perannya itu kak pihak sekolah selalu mendukung, memberikan   
 arahan kepada kami sehingga kami semangat. ketika kami tidak   
 mendapatkan juara pada saat perlombaan kami tetap di support”.66 
 
Motivasi berpengaruh pada prestasi  siswa. Ini menunjukkan bahwa peran 
motivasi dalam meningkatkan prestasi belajar menjadi penting terutama pada 
siswa dikarenakan hasil siswa yang sudah mengikuti latihan akan menjadi lebih 
maksimal jika individu memiliki motivasi yang baik. Hal tersebut sejalan dengan 
yang di ungkapkan oleh  siswa  mengikuti ekstrakurikuler Pencak silat adik Nr 
melihat peran kepala sekolah sebagai motivator dalam meningatkan kgiatan 
ekstrakurikuler yaitu sebagai berikut paparan yang dikemukakan: 
“Perannya itu kak pihak sekolah selalu mendukung, memberikan arahan 
 kepada kami  sehingga kami semangat. ketika kami tidak mendapatkan 
 juara pada saat perlombaan  kami tetap di support. Nah ketika ada yang 
 memiliki prestasi baik, kami sangat di asprasi oleh pihak sekolah 
 gitukak, sampai-sampai prestasi yang dimiliki oleh  anggota pencak silat 
 itu terlihat di sosial media. Sampai masuk berita, koran. jadinya benar 
 siswa MTs Negeri binjai itu memiliki kopetensi yang baik gitu”.67 
 
Dari paparan yang disampaikan oleh siswi MTs Negeri Binjai, anggota 
ekstrakurikuler pencak silat peneliti dapat menyimpulakan dari hasil wawancara 
yang peneliti lakukan yaitu: Jadi kesimpulannya bahwa motivasi yang diberikan 
kepala sekolah dapat meningkatkan prestasi  siswa baik dari luar maupun dalam 
diri individu. Motivasi berperan dalam dunia pendidikan terutama dalam proses 
kegiatan ekstrakurikuler yang ada disekolah sebab dengan adanya motivasi, minat  
siswa akan semakin meningkat untuk mencapai sesuatu yang diharapkan baik itu 
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ketika siswa tersebut menang dalam perlombaan atau pun kalah dalam 
perlombaan. 
3. Kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah Tsnawiyah Negeri Binjai 
 Supervisi iialah ipengawasan, itugas ikepala isekolah iadalah imenjadi 
isupervisor ibagi itenaga ikependidikan iyakni imensupervisi ipekerjaan iyang 
idilakukan ioleh itenaga ikependidikan. iKepala isekolah iharus imampu imelakukan 
iberbagai itindakan ipengawasan idan ipengendalian iuntuk imeningkatkan ikinerja 
itenaga ikependidikan. iPengawasan idan ipengendalian iini imerupakan icontrol iagar 
ikegiatan ipendidikan iterarah ipada itujuan iyang itelah iditetapkan. iSerta idalam 
ipengawasan idalam ikegiatan iformal idan inon iformal. i 
Berdasarkan ihasil iwawancara iyang ipeneliti ilakukan idengan iibu ikepala 
isekolah iMTs iNegeri iBinjai iibu iNt ipengawasan idapat idiartikan isebagai isuatu 
iproses iuntuk imenetapkan ipekerjaan iapa iyang isudah idilaksanakan, imenilainya idan 
imengoreksi ibila iperlu idengan imaksud isupaya  ipelaksanaan ipekerjaan isesuai 
idengan irencana isemula. iTujuan iutama idari ipengawasan iialah imengusahakan iagar 
iapa iyang idirencanakan imenjadi ikenyataan, iterlihat ijelas idalam ikutipan ihasil 
iwawancara iberikut: 
“Pengawasan yang ibuk lakukann, saya mengsingkronkan dengan 
jadwal yang sudah ditetapkan sini nah dari situ kan kita bisa melihat 
kedesiplinan. pokoknya disiplin, awalnya disiplin, dari situ kita bisa 
awasi apakah pas kerjanya, pas ilmunya, antara pembimbing dengan 
dengan anak didik”.68 
 
Selanjutnya dilakuakan wawancara dengan pembina ektrakurikuler pencak 
silat bapak Rj pengawasan merupakan proses pengamatan dari pada pelaksanaan 
                                               




seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang 
sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 
sebelumnya. Terlihat jelas dalam kutipan hasil wawancara berikut: 
“Yah pengawasannya dalam latihan, apakah jadwal itu di laksankan 
baik dan benar. program-program dari pelatihannya, program-progam 
laporan dari pelatih kepada  pihak sekolah. Mengawasi anak-anak 
melihat langsung kegiatan esktrakurikuler tersebut”.69 
 
Selanjutnya peneliti mewancarai tentang pengawasan, kepala sekolah 
kepada kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri Binjai adapun hasil wawancaranya 
sebagai berikut: 
“Kalau untuk pengawasan sendiri, pada saat kami latihan pihak sekolah 
 pada melihat kami latihan. walaupun hanya beberapa orang yang melihat 
 baik itu dari kesiswaaan. Jadinya dengan adanya pengawas yang melihat 
 jadinya siswa/i mengalami keseriusan dalam berlatih seperti itu”.70 
 
Dari beberapa informasi dari narasumber yang didapat dapat disimpulkan 
bahwa sebelum melakukan pengawasan kepala sekolah menetapkan prsedur 
penngawasan dan membuat jadwal dari pengawasan tersebut, guna mencapai agar 
tidak terjadinya kendalan dalam pengawasan tersebut. Adapun yang diwasinya 
adalah cara kinerja pembimbing ektrakurikuer terhadap siswanya. 
Dalam proses pengawasan di sekolah pasti banyak pihak yang terlibat 
dalam pengawasan tersebut bukan hanya dari dalam sekolah akan tetaapi dari luar 
juga ada dalam mengawasai kegiatan ektrakurikuler sekolah tersebut. Adapun 
yang terlibat dalam proses pengawasan kegiatan ekstrakurikkuler yang di 
kemukakan oleh pembimbing uks pengawasan segala usaha atau kegiatan untuk 
mengetahui dan menilai kenyataan yang sebenarnya mengenai pelaksanaan tugas 
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dan kegiatan, apakah sesuai dengan yang semestinya atau tidak. Terlihat jelas 
dalam kutipan hasil wawancara berikut: 
 “Yang terlibat dalam proses penagawasan di ektrakurikuler ini oh ya tentu 
 ada, pihak sekolah mengadakan ada timnya sendiri, di panggil dari dinas 
 kesehatan. dikasih arahan, sosialisai tentang pentingnya menjaga 
 kesehatan. kami udah sering itu mengadakan kerjasama dengan dinas 
 kesehatan. Semua tetap dalam pengawasan, kadang kami mengadakan 
 pemeriksaan gigi. Bisa kita bilang dokter kecil, nah mereka kadang 
 mengasih arahan, merekalah sanggat membatu lah. Apalagi ketika upacara 
 ada yang pingsang nah itu menjadi tugas UKS melalui do/kter yang sudah 
 ada mereka yang membawa ke UKS, mereka yang membantu kalau ada 
 yang mengalami seperti itu”.71 
 
Dari ihasil iwawancara idiatas idapat ipeneliti isimpulakn imelalui ipengawasan 
idiharapkan idapat imembantu imelaksanakan ikebijakan iyang itelah iditetapkan iuntuk 
imencapai itujuan iyang itelah idirencanakan isecara iefektif idan iefisien. iBahkan,  
imelalui ipengawasan itercipta isuatu iaktivitas iyang iberkaitan ierat idengan ipenentuan 
iatau ievaluasi imengenai isejauhmana ipelaksanaan ikerja isudah idilaksanakan.  
iPengawasan ijuga idapat imendeteksi isejauhmana ikebijakan ipimpinan idijalankan 
idan isampai isejauhmana ipenyimpangan iyang iterjadi idalam ipelaksanaan ikerja 
itersebut. 
Selanjutnya idilakukan iwawancara idengan ianggota iekstrakurikuler  
iUKS/PMR iadik iAz imengungkapkan ipengawasan isalah i1 ikegiatan imanajer iyang 
imengusahakan iagar ipekerjaan-pekerjaan iterlaksana isesuai idengan irencana iyang 
iditetapkan iatau ihasil iyang idikehendaki.  iTerlihat ijelas idalam ikutipan ihasil 
iwawancara iberikut: 
“Dalam beberapa kesempatan kepala sekolah turut hadir dalam uks, 
 pengajaran yang diberikan kepada pembina kepala sekolah juga ikut hadir 
 bagaimana dia melihat perkembangan anggota uks, selain itu juga kepala 
 sekolah mengawasi bagaimana angota uks terjun langsung dalam  
                                               





 menerapkan di dalam kehidupan sehari-hari juga bagaimana kepala 
 sekolah melihat berbagai ketersediaan  obat yang tersedia, apakah cukup, 
 atau kurang. jadi kepala sekolah sangat berperan sebagai pengawas”.72 
 
 
Dari penjelasan anggota ekstrakurikuler uks/pmr tidak jauh berbeda yang 
disampaikan dengan anggota ekstrakurikuler paskib. Adapun penjelas yang 
disampakan sebagai berikut: 
“Kalau untuk pengawasan kepala sekolah tidak terlaru sering kali melihat 
 kegiatan paskib ini kak. tapi memeang dalam beberapa kesempatan kepala 
 sekolah ikut hadir karna kan dia di jam luar  sekolah. jadinya semua udh 
 pulang. tapi memang pengawasan tetap ada sekali-kali kepala sekolah 
 datang. tapi memang pengawasan tersebut sudah dipercayai oleh 
 pembina estrakurikuler kami kak. jadinya dengan begitu kami juga serius 
 dalam melakukan latihan ini karena kan untuk nama baik sekolah juga 
 kak”.73 
 
Dapat idi itarik ikesimpulan idari iatas ibahwa itahapn-tahapan idalam iproses 
ipengawasan iitu iharus imenetapkan istandar ipengawasan, ipenilaan idan ievaluasi.  
iGuna idari ipengawsan iini iyaitu iuntuk imelihat ibagaimana ikinerja ipembina 
iekstrakurikuler idi isuatu isekolah iagar ilembaga isekolah iitu idapat imaju idalam 
ibidang iesktrakurkuler. iSetelah imengadakan ievaluasi idilakukan ipula ipenilaian 
iterhadap ipembina iserta isiswa iguna imelihat iapakahe isudah imemenuhi istandar 
ipenilaian iatau itidak, isupaya idilakukan ipelatihan iagar ilebih imeningkatkan 
ikemampuan idari isiswa/i itersebut. iPelaksanaan ipengawsan iyang idilakukan ikepala  
isekolah isudah iberjalan idengan ibaik idan isecara ibertahap. iPelaksanaan ipengawasan 
iyang idilakukan ioleh ikepala isekolah iterhadap ipembina iektrakurikuler imembantu 
isiswa/i idalam imengembangkan ikemampuan iyang iada ididalam idiri isiswa/i itersebut  
iagar imampu imencapai itujuan iprestasi iyang idiinginkannya. 
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 Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini menjelaskan tentang 
kepala sekolah sebagai manajer, motivator, dan supervisor dalam meningkatan 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah MTs Negeri Binjai sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai 
Kepala isekolah i iadalah isebagai imanajer idi isekolah. iTugas imanajemen 
ipendidikan iadalah imembuat irencana iyang istrategis idan imenggerakkan isemua 
isumber-sumber iyang iada idalam ilembaga ipendidikan isekolah i itersebut i idan 
imengontrol ipelaksanaan idan ihasil ipendidikan iuntuk imencapai itujuan iyang itelah idi 
ibuat isebelumnya.Seorang ikepala isekolah imempunyai ikewenangan idalam 
imengambil ikeputusan, ikarena ikewenangannya isebagai iseorang imanajer idi 
isekolah, imaka iada ibeberapa ituntutan iyang iharus idi imiliki ioleh ikepala isekolah,  
iyaitu: i(1) imelakukan iprediksi imasa idepan isekolah, imisalnya itentang imutu iataupun 
ikualitas isekolah iyag idi iinginkan imasyarakat, i(2) imembuat ihal-hal iyang ibaru iuntuk 
ikemajuan isekolah, i(3) imembuat irencana ioperasional, i(4) imenyediakan ifasilitas 
ipendidikan isebaik-baiknya, i(5) imelakukan ipengawasan iterhadap ikegiatan 
ipendidikan iyang idi ijalankan. 
  Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai peran yang mentukan dalam 
pengelolaan manajemen sekolah, berhasil tidaknya tujuan sekolah dapat 
dipengaruhi bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsifungsi manajemen. 
Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah planning (perencanaan), organizing 
(pengorganisasian), actuating (pergerakan), dan controlling (pengontrolan). Dalam 




memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui 
kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan 
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang progam 
sekolah.74 
  Kepala sekolah di MTs Negeri binjai sudah menjalankan perannya sebagai 
manejer dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yaitu memperhatikan 
sarana prasarana yang harus dibutuhkan didalam kegiatan esktrakuriler yang ada 
disekolah tersebut. Dimana sarana prasana merupakan dua hal yang saling 
bersamaan antara yang satu dengan yang satunya lagi. Kemudian Sarana dan 
prasarana menjadi penunjang utama dalam suatu aktivitas, ketika sarana yang 
dibutuhkan terpenuhi maka aktivitas yang kita kerjakan akan berjalan dengan 
baik. 
  Kemudian iuntuk imendukung itugas ikepala isekolah idi iatas, imasih iterdapat 
itugas ikepala isekolah iuntuk imeningkatkan ifungsi ikepala isekolah isebagai imanajer 
idalam ibentuk icapaian ikerja iyang iharus idipenuhi isupaya iterwujud isekolah iyang  
idiinginkan ibersama isesuai idengan iUndang-Undang iSisdiknas iNo i20 itahun i2003, 
iaspek ikerja iyang iharus idipenuhi idiantaranya iadalah: i(1) imemiliki iprogam ijangka 
ipanjang i(8 itahun) iakademik/ inonakademik, i(2) imemiliki iprogam ijangka itengah i(4 
itahun) iakademik/ inonakademik, i(3) imemiliki iprogam ijangka ipendek i(1 itahun) 
iakademik/ inonakademik idan iRAPBS i(Rencana iAnggaran iPendapatan idan iBelanja 
iSekolah), i(4) imempunyai imekanisme imonitor idan ievaluasi ipelaksanaan iprogam 
isecara isistematika idan iperiodik, i(5) imempunyai isusunan ikepegawaian, i(6) 
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imempunyai isusunan ikepegawaian ipendukung iantara ilain ipengelola iperpustakaan,  
i(7) imenyusun ikepanitiaan iuntuk ikegiatan itemporer, iantara ilain ipanitia iulangan 
iumum, ipanitia iujian, ipanitia iperingatan ihari ibesar ikeagamaan, idan isebagainya, i(8) 
imemberikan iarahan iyang idinamis, i(9) imengoordinasikan istaf iyang isedang 
imelaksanakan itugas,(10) imemberikan ipenghargaan i(reward) iatau ihukuman 
i(punishment); i(11) iMemanfaatkan isumber idaya imanusia isecara ioptimal; i(12) 
iMemanfaatkan isarana iprasarana isecara ioptimal; i(13) imerawat isarana idan 
iprasarana imilik isekolah; i(14) imempunyai icatatan ikinerja isumber idaya imanusia 
iyang iada idi isekolah; i(15) imempunyai iprogam ipeningkatan imutu isumber idaya 
imanusia.75 
  Adapun untuk memaksimalkan tugas kepala sekolah sebagai manajer, 
maka kepala sekolah juga harus memiliki kompetensi manajerial dimana 
kompetensi manajerial adalah kemampuan dan pemahaman kepala sekolah dalam 
hal pengelolaan sekolah. Kepala sekolah harus memahami sekolah sebagai sebuah 
sistem, sehingga semua kompenen atau sumber daya yang terlibat di dalamnya 
dikelola dengan baik untuk mencapai tujuan yang dutetapkan.76 
2. Kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah Tsnawiyah Negeri Binjai 
 Motivator iialah ikegiatan imemotivasi itenaga ipendidik, isiswa idalam 
imenjalankan iaktifitas iterutama idalam ikegiatan idiluar isekolah, ibentuk idari 
imotivasi iialah ipengaturan ilingkungan idan isuasana ikerja, idorongan, ipenghargaan,  
idisiplin. iDorongan idan ipenghargaan imerupakan idua isumber imotivasi iyang iefektif 
iditerapkan ioleh ikepala isekolah. iKeberhasilan isuatu iorganisasi idipengaruhi ioleh 
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iberbagai ifaktor, ibaik ifaktor iyang idatang idari idalam imaupun idatang idari 
ilingkungan. iDari iberbagai ifaktor itersebut, imotivasi imerupakan isuatu ifaktor iyang 
icukup idominan idan idapat imenggerakkan ifaktor-faktor ilain ike iarah ikeefektifan 
i(effectiveness)  ikerja, ibahkan imotivasi isering idisamakan idengan imesin idan ikemudi 
imobil, iyang iberfungsi isebagai ipenggerak idan ipengarah. 
Di isekolah iMTs iNegeri ibinjai iperan ikepala isekolah idalam imeningkatkan 
ikegiatan iekstrakurikuler imemang ihanya imemberikan imotivasi idalam ibentuk 
idorongan iserta imengaprisiasikan iseacara ilisan isaja. imemberikan isemangat iserta 
imemberikan ikata-kata imotivasi ikepada isiswa iketika isiswa itersebut imemang iatau 
ikalah idalam imengikuti iperlombaan. iMelainkan itidak iada idiberikan isutau ibentuk 
imotivasi iberupa ireward iyang ifisiknya inyata icontohnya idiberi iuang isaku iketika iada 
iperlombaan iekstrakurikuler ipaskib,pencak isilat. iAgar ireward iyang iberikan ikepada 
isiswa itersebut imenjadikan isemangat iyang itinggi ilagi idalam imengikuti 
iperlombaan. 
Muhibbin Syah mengatakan secara umum motivasi 
diklasifikasikanmenjadi 2 jenis yaitu:77 
1)   Motivasi iintrinsik. iAdalah ihal idan ikeadaan ikeadaan iyang iberasal idari idalam idiri 
isiswa isendiri iyang idapat imendorongnya imelakukan itindakan ibelajar. iYang 
itergolong ike idalam iklasifikasi iini iadalah i: iperasaan imenyenangi imateri idan 
ikebutuhannya iterhadap imateri itersebut imisalnya imateri ipelajaran itersebut 
iberhubungan idengan icita-cita imasa idepan isiswa iyang ibersangkutan. 
2) i i iMotivasi iEkstrinsik. iAdalah ihal idan ikeadaan iyang idatang idari iluar iindividu isiswa 
iyang imendorongnya iuntuk imelakukan iaktivitas. iYang itergolong ike idalam 
                                               




imotivasi ieksternal iini iadalah: ipujian idan ihadiah,  iperaturan/tata itertib isekolah, isuri 
iteladan iorang itua/guru, idan ilain-lain. iSeorang iguru isebaiknya imemahami ijuga, 
ibahwa imotivasi iekstrinsik, ihanya iefektif ijika iadanya iperangsang-perangsang idari 
iluar iyang imengakibatkan iseorang isiswa imengubah itingkah ilakunya isecara iefektif.  
iDalam ikegiatan ibelajar imengajar, imotivasi iekstrinsik iseringkali ihanya imemegang 
iperanan iyang ikecil, inamun iseringkali iseorang iguru imenganggap idirinya imampu  
imengubah imotivasi iinternal idengan iupaya itertentu i(memberi ihadiah iatau 
ihukuman). iMotivasi iekstrinsik iini, ihanya iakan iefektif ijika imotivasi iintrinsik isiswa 
imengalami iperubahan idengan isendirinya imelalui isejumlah ipengalaman. iMaka, 
iseorang iguru isebaiknya itidak iterlalu iterpaku imerencanakan imotivasi ieksternal 
iyang iterlalu iberlebihan, iagar itidak imembuat isiswa ihanya imembeo itingkah ilaku 
iatau ikemampuan iyang idimilikinya. 
Keterampilan imanajerial ikepala isekolah iada i4 imacam, iyaitu:(1) iketerampilan 
iKonseptual i(conceptual iskill),  i(2) iketerampilan iManusiawi i(human iskill),  i(3) 
iKeterampilan iTeknik i(technikal iskill), idan i(4) iketerampilan iDesain i(desain iskill).  
iKeterampilan ikonsep iialah iketerampilan iuntuk imemahami idan imengoperasikan 
iorganisasi, isedangkan iketerampilan imanusi iialah iketerampilan iuntuk ibekerja 
isama, imemotivasi, idan imemimpin. iKeterampilan iteknik iialah iketerampilan 
imenggunakan ipengetahuan, imetode, iteknik, idan iperlengkapan iuntuk 
imenyelesaikan itugas-tugas. iKeterampilan idesain iialah ikemampuan iuntuk 
imemecahkan iproblem idalam imencarikan ikeuntungan-keuntungan ibagi 
iorganisasi.78 
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Menurut Robert L. Katz dalam bukunya Mamo dan Triyo Supriyanto 
terdapat tiga macam keterampilan manajer yaitu:79 
a. Technical iSkill i(Keterampilan iTeknik) iKemampuan iuntuk 
imenggunakan iperalatan, iprosedur iatau iteknik-teknik idari isuatu ibidang 
itertentu. 
b. Human iSkill i(Keterampilan iKemanusiaan) iKemampuan iuntuk ibekerja 
idengan iorang ilain, imemahami idan imemotivasi iserta imendorong iorang 
ilain ibaik isebagai iindividu iatau ikelompok. iSeperti ianggota iorganisasi,  
ipara irelasi idan iterutama ibawahan isendiri. 
c. Conceptual iSkill i(Keterampilan iKonseptual) iKemampuan imental ipara 
imanajer iuntuk imengkoordinasi idan imengintegrasikan iseluruh 
ikepentingan idan ikegiatan iorganisasi isehingga iorganisasi idapat idilihat  
isebagai isuatu ikesatuan iyang iutuh. 
3. Kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kegiatan 
ekstrakurikuler di Madrasah Tsnawiyah Negeri Binjai 
 Pengawasan ipada idasarnya idiarahkan isepenuhnya iuntuk 
imenghindari iadanya ikemungkinan ipenyelewengan iatau ipenyimpangan iatas itujuan 
iyang iakan idicapai. imelalui ipengawasan idiharapkan idapat imembantu 
imelaksanakan ikebijakan iyang itelah iditetapkan iuntuk imencapai itujuan iyang itelah 
idirencanakan isecara iefektif idan iefisien. iBahkan, imelalui ipengawasan itercipta 
isuatu iaktivitas iyang iberkaitan ierat idengan ipenentuan iatau ievaluasi imengenai 
isejauhmana ipelaksanaan ikerja isudah idilaksanakan. iPengawasan ijuga idapat  
                                               




imendeteksi isejauhmana ikebijakan ipimpinan idijalankan idan isampai isejauhmana 
ipenyimpangan iyang iterjadi idalam ipelaksanaan ikerja itersebut. 
 Pengawasan iadalah iproses ipenentuan iapa iyang idicapai. iBerkaitan idengan 
istandar iapa iyang isedang idihasilkan, ipenilaian ipelaksanaan i(performansi) iserta 
ibilamana iperlu idiambil itindakan ikorektif. iIni iyang imemungkinkan ipelaksanaan 
idapat iberjalan isesuai irencana, iyakni isesuai idengan istandar iyang idiharapkan. iAgar 
ikegiatan ipengawasan iberjalan iefektif idapat idilakukan imelalui itiga itahapan 
ikegiatan iyaitu ia) itahapan ipenetapan ialat ipengukur i(standard); ib) itahapan 
imengadakan ipenilaian i(evaluate); idan ic) imengadakan itindakan iperbaikan. iFattah 
idalam iKristiawan imengungkapkan ipengawassan iseharusnya imerupakan icoercion 
iatau icompeling, iartinya iproses iyang ibersifat imemaksa, iagar ikegiatan-kegiatan 
ipelaksanaan i(actuating) idapat idisesuaikan idengan irencana iyang itelah iditetapkan.  
iFattah imendeskripsikan ikegiatan ipengawasan imelalui ibagan iberikut.80 
Gambar: 4.9 Kegiatan pengawasan 
 
Sumber: Jurnal pengawasan, Vol. 1, No 1 Semtermber 2019 ISSN 2686-2840 
 
Hasil iwawancara iyang ipeneliti ilakukan isebelum imelakukan ipengawasan idi 
isekolah iMTs iNegeri iBinjai ipihak isekolah iterutama ikepala isekolah imenetapkan 
iapa isaja iaspek-aspek iperencanaan ipengawasan ipembina iekstrakurikuler idi isekolah 
                                               





itersebut isehingga idengan imudah ikepala isekolah imengawasi ipembina  
iekstrakurikuler itersebut, iadapun iaspek iyang iakan idirencanakan iyaitu itujuan,  
isasaran, ilangkah-langkah idan iwaktu idalam ipengawasan itenaga. iAdapaun idari 
ihasil ipenelitian itersebut idiperkuat idengan ikajian iteori isebagai iberikut: 
Pelaksanaan isupervisi itanpa idiawali idengan iperencanaan ididuga idapat  
imengecewakan ibanyak ipihak, iseperti ipembina, isupervisor idan ibahkan isiswa iyang 
isecara itidak ilangsung imemerlukan ipeningkatan ikemampuan imengajar igurunya,  
iada ibebrepa ihal iyang iperlu idibahas isehubungan iperencanaan isupervisi iyaitu: 
a. Isi perencanaan Supervisi 
Mengingat perencanaan merupkan pedoman dan arah dalam pelaksanaan, 
maka ada beberapa hal yang harus dicantumkan dalam perencanaan supervisi 
yaitu: 
1. Tujuan supervisi : yakni apa yang ingin dicapai melalui supervisi 
2. Alasan mengapa kegiatan tersebut perlu dilaksanakn sehingga dapat 
ditentukan prioritas pencapaiannya serta adapat diterapkan teknik 
pelaksanaannya. 
3. Bagaimana (metode/teknik) mencapai tujuan yang telah dirumuskan 
4. Siap yang akan dilaksanakan/ diikut sertakan dala kegiatankegiatan yang 
akan dilakukan 
5. Waktu pelaksanaannya 
6. Apa yang diperlukan dalam pelaksanaanya, dan bagaimana memperoleh 






b.Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Perencanaan Supervisi 
1. Untuk isupervisi itidak iada irencana iyang istandar 
Supervisi iini imerupakan iusaha iuntuk ibantuan iguru-gurumeningkatkan 
ikemampuannya. iDalam imemberikan ibantuan iseorang isupervisor iperlu 
imempelajari iterlebih idahulu ikebutuhan idan isituasi iguru iyangakan idisupervisi.  
iSupervisor itidak ibegitu isaja imenggunakan irencana isupervisi iyang ipernah iia 
ilakukan iterhadap iguru itertentu iditempat ilain. iDengan iarti ikata isupervisor itidak 
idapat imenggunakan isuatu ipola istandar idalm irencana, iterutama idalam ipenentuan 
ipermaslahan idan icara-cara ipenyelesaiannya. 
2. Perencanaan isupervis imemelukan ikreatifitas 
Tiap isekolah imempunyai isituasi idan ikondisi iyang iberbeda-beda, isehingga 
isupervis itidak idapat idirencanakan idan idilaksanakan imenurut ipola itertentu iyang  
iberlaku idimana-mana. iOleh ikarena iitu idalam imenyusun iperencanaan isupervisi 
idieprlukan ikreatifitas iyang itinggi idari isupervisor. i 
3. Perencanaan isupervisi iharus ikomprehensif 
Proses ibelajar iberkaitan idengan iberbagai iaspek iyang isatu isamalainnya  
isaling iberkaiatan. iAspek idiamaksud iantara ilain iguru, ialat, imurid, imetode, ikeadaan 
ifisik, idan isikap, ikepada isekolah. iKesemuanya iini isaling ipengaruh imempengaruhi.  
iOleh ikarena iitu isupervisor iperlu imenysusun iperencanaan isupervisi iyang  
ikomprehensif, iyaitu iyang ibersifat imenyeluruh idan imemperhatikan isemua iaspek-
aspek iyang iberkaitan idenagn iproses ibelajar imengajar. 




Pelaksanaan isupervisi iakan imelibatkan ibanyak iorang ikarena iitu idalam 
iperencanaanya ipun isupervisor iperlu ibekerja isama idengan iorang-orang iyang iakan 
iterlibat idalam ipelaksanaan isupervisi. i 
5. Perencanaan isupervisi iharus ifleksibel 
Hal iini iberarti irencana itersebut imemberikan ikesempatan ikepada isupervisor 
iunrtuk imelaksankan isesuatusesuai idenagn ikeadaan. iSupervisor ihendaknya ijangan 
iterpakudengan iapa iyang iada idalam iperencanaannya ipada isituasi idan ikeadaan iyang  
isedang idihadapinya. 
2. Faktor-faktor yang Diperlikan dalam Perencanaan Supervisi 
Faktor-faktor yang akan diperlukan dalam menyusun perencanaan 
supervisi menurut Riva’i dalam Risnawati adalah sebagai berikut: 
a) Kejelasan tujuan pendidikan di sekolah 
b) Pengetahuan tentang mengajar yang efektif 
c) Pengetahuan tentang anak 
d) Pengetahuan tentang guru 
e) Pengetahuan tentang sumber-sumber potensi untuk kegiatan supervisi 
f) Kemampuan memperhitungkan factor waktu 
3. Pelaksanaan Supervisi Pendidikan 
Riva’i dikutip Risnawati mengemukakan pelaksanaan supervisi 
pendidikan mengikuti beberapa criteria sebagai berikut: 
a. Proses supervisi diawali dengan pengumpulan data untuk menemukan 
berbagai kekurangan dan kelemahan guru. Data yang dikumpulkan adalah 
mengenai keseluruhan situasi belajar mengajar, meliputi data murid, 




muird natara lain: hasil belajar siswa, kebiasaan dan cara belajar, mianat 
dan motivasi siswa dan sebagainya. Data guru lain: kelebihan dan 
kelemahan guru, kemampuan dalm mengajar, perkembangan kreatifitas 
guru,dan program pengajaran yang disusun guru selain itu data 
dikumpulkan.  
b. Penilaian 
Data yang sudah dikumpulkan diolah, kemudian dinilai. Penilaian ini 
dilakukan terhadap keberhasilan murid, keberhasilan guru, serta factor-faktor 
penunjang dan penghambat dalam proses belajar mengajar. Penilaian tersebut 
dapat dilakukan dengan cara diskusi antar guru, pertemuan pribadi dan 
menentukan criteria bersama antar supervisor dengan guru. Pada waktu diskusi 
guru bertukar pikiran dengan guru lain mengenai hal-hal yang mungkin masih 
perlu perbaikan dan pembinaan. Begitu pula dengan pertemuan pribadi.  
c. Deteksi kelemahan 
Pada tahap ini supervisor mendeteksi kelemahan atau kekurangan guru 
dalam mengajar. Dalam rangka dalm mendeteksi kelemahan, supervisor 
memperhatikan beberapa hal yang berkaitan denagan pelaksanaan tugas guru 
yaitu: penampilan guru didepan kelas, penguasaan materi, penggunaan metode, 
hubungan antar personel dan administrasi kelas. 
d. Memperbaiki kelemahan 
Jika melalui deteksi ditemukan kelemahan dan kekurangan, maka pada 
tahap ini dilakukan perbaikan atau peningkatan kemampuan. Memperbaiki 
kelemahan dan kekurangan tersebut dapat dilakukan denagn cara memberikan 




mengajar, kunjungan kelas/kunjungan mengikuti penataan dalam berbagai bentuk, 
dan sebagainya. 
e. Bimbingan dan pengembangan 
Tujuan akhir pemberian bantuan dan pelayanan guru adalah peningkatan 
situasi belajar mengajar, sehingga hasil belajar siswa meningkat pula. Karena 
yang penting disadari oleh guru adalah bahwa peningkatan kemampuan yang 
diperolehnya bukan hanya semata-mata untuk kepentingan dirinya, tetapai untuk 
kepentingan proses belajar dan hasil belajar siswanya.  
4. Evaluasi 
Pada iakhir iproses isupervisi idilakukan ievaluasi.  iEvaluasi idilakukan iuntuk 
imengetahui itujuan iyang isudah idicapai, ihal-hal iyang isudah idilakukan idan ihal iyang 
isudah idilaksanakan. iEvaluasi isupervisi idilakukan iuntuk isemua iaspek, imeliputi 
ievaluasi ihasilnya, iproses idan ipelaksanaannya. iHasil iyang iingin idicapai idalam 
isupervisi iadalah ipeningkatan isituasi ibelajar imengajar, ikarena iitu isasaran ievaluasi 
ihasil isupervisi iadalah isiswa. i 
Hal-hal iyang iperlu idievaluasi iadalah ikelebihan idan ikelemahan iguru: 
ikemampuan ikegiatan ibelajar imengajar/peningkatannya; iperkembangan 
ikreativitas, isemangat ikerja; iserta isituasi idan isuasana isekolah. iteknik ievaluasi iyang 
idigunakan iadalah iwawancara; iangket;observasi,  ipenampilan idan itingkah ilaku  
ipembina idan imemperhatikan ireaksi idan ipendapat ipihak iketiga iseperti isesame 
ipembina, isiswa idan iorang itua.81 
 Pengawasan iyang idilakukann, iharus imengsingkronkan idengan ijadwal iyang 
isudah iditetapkan isini inah idari isitu ikan ikita ibisa imelihat ikedesiplinan. ipokoknya 
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idisiplin,  iawalnya idisiplin, idari isitu ikita ibisa iawasi iapakah ipas ikerjanya, ipas 
iilmunya, iantara ipembimbing idengan idengan ianak ididik. 
Berdasarkan iberbagai iragam iteknik isupervisi iyang idisampaikan ioleh 
ibanyak ipakar idan iahli isupervisi idi iatas, ipenulis idapat imemberikan igambaran 
iteknik isupervisi isebagai iberikut : 
1. Kunjungan dan observasi lapangan, supervisor melihat ke lapangan pada 
saat pelatihan. 
2. Percakapan pribadi, 
3. Saling mengunjungi, dengan kegiatan demonstrasi latihan 
4. Musyawarah atau pertemuan, diskusi kelompok, 
5. Melalui media, seperti brosur, buletin, edaran, kaset, majalah, blog 
internet, dan sebagainya Pusat sumber belajar, perpustakaan supervisi, 
lembaga atau konsultan yang menyediakan, meminjamkan, dan bahkan 
membuatkan segala kebutuhan latihanr. Dalam teknik ini juga terdapat 
penyedian format format supervisi yang dbutuhkan client 
6. Supervisi teman sejawat. 
Teknik isupervisi idi iatas ibisa idiadakan isecara iformal,  inon iformal idan 
iinformal.  iYang iterpenting idalam iteknik isupervisi, iharus imemegang iprinsip-prinsip  
isupervisi iyang idisepakati ibersama, iagar ipelaksanaannya ibisa imaksimal idan 
ioptimal idengan itetap imenjaga ikehormatan idan ipenghargaan iterhadap iclient  
isebagai ibagian idari ikerja isupervisor.82 
Dalam proses pengawasan kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri Binjai 
kepala sekolah melibatkan dalam proses pegawasan kegiatan ekstrakurikuler, 
                                               




yaitu: kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, guru, tata usaha, 
dan pengawasan yang di datangkan langsung dari luar sesuai dengan kegiatan 
ekstrakurikulernya. Teknik yang dilakukan dalam pengawasan dengan cara 
observasi, rapat. Tahap tahap yang dilakukan dalam pengawasan yaitu membuat 
standar, penilaian dan evaluasi. Pengawsan yang dilakukan sudah sesuai dengan 

























Dari hasil peneltian yang dilakukan di sekolah MTs Negeri Binjai dapat 
ditarik kesimpulam sebagai berikut: 
1. Peran ikepala isekolah isebagai imanajer idalam imeningkatkan ikegiatan 
iekstrakurikuler idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai iyaitu, imenyediakan 
ifasilitas isarana idan iprasaran iyang idi ibutuhkan ioleh ipembimbing 
iekstrakurikuler iuntuk idi ipakai ioleh isiswa/i iyang imegikuti ikegiatan 
iekstrakurikuler idisekolah itersebut. 
2. Peran ikepala isekolah isebagai imotivator idalam imeningkatkan ikegiatan 
iekstrakurikuler idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai iyaitu, ikepala  
isekolah imemberikan imotivasi iberupa isesuatu iyang iada ipenghargaan ibagi 
imereka, imemberikan idorongan iserta ibimbingan idan iarahan ikepada isiswa/i 
itersebut, ibahwa isemakin itinggi imotivasi iterhadap isiswa, imaka iakan 
isemakin itinggi iprestasi iyang idimiliki isiswa itersebut ibegitu ipula isebaliknya, 
isemakin irendah imotivasi iterhadap isiswa imaka iakan irendah ipola iprestasi i 
isiswa itersebut. 
3. Peran ikepala isekolah isebagai isupervisor idalam imeningkatkan ikegiatan 
iekstrakurikuler idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai iyaitu, iPengawasan 
iyang idilakukan iberupa imengsingkronkan idengan ijadwal iyang isudah 
iditetapkan ikemudian idari isitu ikita ibisa imelihat ikedesiplinan. iintinya 
idisiplin, iawalnya idisiplin, idari isitu ikita ibisa imengawasi iapakah ipas 




imelibatkan iadanya ikerjasama iantara isupervisor iyang iada idiluar iyang 
iberkaitan idengan iekstrakurikuler iyang iada idi iMTs iNegeri iBinjai itersebut. 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas maka peneliti 
memberikan rekomendasi yang menjadi pertimbangan sekolah: 
1. Diharapkan sekolah hendaknya memperhatikan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan oleh ekstrakurikuler yang ada di MTs Negeri Binjai 
2. Kepada pembimbing diharapkan lebih meningkatkan kedisiplinan serta 
lebih giat dalam melatih siswa ekstrakurikuler di MTs Negeri Binjai 
3. Kepada siswa diharapkan lebih optimal serta meningkatkan kedisiplian 
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c. Lampiran 3 Observasi/ Catatn Lapangan 
No Kegiatan Hasil Observasi 
Obsevasi lapangan Fakta Opini 








b. b. Sarana dan Prasarana 





dan dapat di 
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mana pun. 
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dengan undang-
undang. 
a. Lokasi sangat 
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b. Sarana prasarana 
sudah lengkap tapi 
masih banyak 
sarana yang rusak 
Studi Dokumentasi 
2 a. Sejarah berdirinya 
sekolah 
b. Profil sekolah 
c. Struktur sekolah 






e. Data Guru 
f. Data Siswa 
g. Data Sarana dan 
Prasaran 
 
1. Kegiatan ekstrakurikuler UKS 
 
 Usaha iKesehatan iSekolah(UKS) iadalah iupaya imembina idan 
imengembangkan ikebiasaan ihidup isehat iyang idilakukan isecara iterpadu imelalui 
iprogram ipendidikan idan ipelayanan ikesehatan idi isekolah. iUKS idi iMTs iNegeri 
iBinjai iberdiri isejak i2017 idengan ipemnina iibu iDra. iDarmayanti. iYang 
ibertujuan iagar ipeserta ididik imemiliki ipengetahuan, isikap idan iketerampilan 
iuntuk imelaksanakan iprinsip-prinsip ihidup isehat iserta iberpartisipasi iaktif 
idalam iusahapeningkatan ikesehatan idi isekolah. iAnggota isecara ikeseluruhan 
idalam ikegiatan iekstrakurikuler iUKS iini iberjumlah i40 iorang iyang iterdiri idari 
ikelas iVII,VIII, idan iIX. iTetapi imasih iaktif ihanya iberjumlah i30 iorang. iDari 
ikelas iVII iberjumlah i10 iorang, ikelas iVII iberjumlah i13 iorang idan ikelas iIX 




iTugas iwajib iekstrakurikuler iuks iini ipada ihari isenin ipada isaat ipelaksanaan 
iupacara iberlangsung. iKegiatan iuks iini itidak iterlepas idari iperanan ikepala  
isekolah iitu isendiri i. iBaik iperanannya imenyediakan ifailitas, imemberikan 
ipenghargaan, iserta iarahan ikepada ipeserta ididik. 









Pencak iSilat imerupakan iseni ibela idiri iyang idi ilakukan ibaik ilaki-laki 
imaupun iperenpuan. iPencak iSilat imenjadi isalah isatu ikegiatan iekstrakurikuler iyang 
iada idi iMTs iNegeri iBinjai isejak itahun i2010 ihingga isekarang. iDengan ipembina  
ibpk. iRisman iJunaidi iS.Pd. ibeserta ipelatihanya iabg iZulfan,ifan,dan ifandy.  iuntuk 
ipelatih iperempuan ikakak iwidya idan ilidya. iAnggota ikeseluran iektrakurikuler  
ipencak isilat iterebut iberjumlah i50 iorang iyang iterdiri idari ikelas iVII iberjumlah i25 
iorang, ikelas iVIII iberjumlah i15 iorang idan ikelas iIX iberjumlah i10 iorang. ijadwal 
iekstrakurikuler ipencak isilat i1 iminggu isebanyak i3 ikali, ipada ihari iselasa,kamis idan 
isabtu. iEkstrakurikler ipencak isilat iini isudah ibanyak imemiliki iprestasi iyang 
idimenangi ioleh ipeserta ididik iMTs iNegeri iBinjai itersebut. iMemiliki ikejuaraan idi 




ilainnya. iTidak iterlepas idari iperan ipembina,peserta ididik, ikepala isekolah ijuga  
iberpartisipasi iterhadap ikegiatan iekstrakurikuler itersebut imemberika iarahan iserta 
imotivasi iyang itinggi ikepada ipeserta ididik isehingga idalam imengikuti ikegiatan 
iperlombaan ibisa iseportif idan isemangat. 
3. Kegiatan Ektrakurikuler Pakib 
 
Paskibraka imerupakan ipasukan ipengibaran ibendear imerah iputih idi isekolah.  
iSalah isatu ikegiatan iekstrakurikuler idi iMTs iNegeri iBinjai iyaitu iPASKIB. iKegiatan 
iekstrakurikuler iPASKIB iini iberdiri isejak i2009 ihingga isekarang imasih iaktif 
idengan ipembina isekarang iyaitu iRedy iAfriza. iAnggota iyang iaktif isekitar i30 iterdiri 
idari ikelas iVIII idan ikelas iIX. iJadwal ilatihan ieksul ipaskib iseminggu i3 ikal, idi ihari 
isenin,rabu,dan ijumat. iEkstrakurikuler ipaskib iini ijuga isudah ibanyak imemiliki 
iprestasi iyang ibegitu ibaik idi iketegori iperlombaannya. iDi iantaranya iperlombaan 
ibaris iberbaris, itari ikomando, iyel-yel. iHal itersebut ijuga itidak iterlepas idari iperan 
ipembina, ipeserta ididik iserta ikepala isekolah idan isemua ipihak isekolah iyang isudah 
iberpartisipasi iserta imendukung, imotivasi iuntuk ikegiatan iekstrakurikuler ipaskib 
iini. iSehingga iekstrakurikuler idi iMTs iini ibanyak imemiliki ipresetasi-prestasi iyang  




d. Lampiran 4 Pertanyaan Wawancara 
1) iWawancara idengan ikepala isekolah 
a. iBagaimana imenurut iibu iselaku ikepala isekolah imeningkatkan ikegiatan 
iekstrakurikuler idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai? 
b. iBagaimana imenurut iibu iselaku ikepala isekolah iuntuk imemotivasi 
imeningkatkan ikegiatan iekstrakurikuler  idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri 
iBinjai? 
c. iBagaimana imenurut iibu iselaku ikepala isekolah isebagai isupervisor  
imeningkatkan ikegiatan iekstrakurikuler  idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri 
iBinjai? 
2) iWawancara idengan ipembina iekstrakurikuler 
a. iBagaimana imenurut ibapak/ibu iselaku ipembina iekstrakurikuler imelihat  
ikepala isekolah ikepala isekolah isebagai imanajer imeningkatkan ikegiatan 
iekstrakurikuler idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai? 
b. iBagaimana imenurut ibapak/ibu iselaku ipembina iekstrakurikuler imelihat  
ikepala isekolah isebagai imotivator idalam imeningkatkan ikegiatan 
iekstrakurikuler idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai? 
c. iBagaimana imenurut ibapak/ibu iselaku ipembina iekstrakurikuler imelihat  
ikepala isekolah isebagai isupervisor imeningkatkan ikegiatan iekstrakurikuler  
idi iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai? 
3) iWawancara idengan isiswa/i i 
a. iBagaimana imenurut iadik iselaku ianggota iekstrakurikuler imelihat ikepala 
isekolah ikepala isekolah isebagai imanajer imeningkatkan ikegiatan 




b. iBagaimana imenurut iadik iselaku ianggota iekstrakurikuler imelihat ikepala  
isekolah isebagai imotivator imeningkatkan ikegiatan iekstrakurikuler idi 
iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai? 
c. iBagaimana imenurut iadik iselaku ianggota iekstrakurikuler imelihat ikepala 
isekolah isebagai isupervisor imeningkatkan ikegiatan iekstrakurikuler idi 
iMadrasah iTsanawiyah iNegeri iBinjai? 
e. Lampiran 5 Transkrip Wawancara 
1. Kepala Sekolah 
Nama Kepala Sekolah : Nikmatussakdiyah, S.Pd, MM 
Waktu    : Rabu, 11 Maret 2020, Jam 11.00-11.30 Wib. 
P  : iAssalamualaikum iwr.wb ibuk 
I  : iWaalaikum iSalam iwr.wb inak. 
p  : iMohon imaaf ibuk, isebelumnya imenganggu iaktivitas iibunya. i 
  Perkenalkan inama isaya itiwi ialfira, isaya imahasiswi iUINSU iJurusan i 
 Manajemen iPendidikan iIslam.  iTujuan isaya ikemari iingin i   
 wawancara idengan iibu iselaku ikepala isekolah idi iMTs iNegeri ibinjai i 
 ini, iuntuk ipenelitian, idan imendapat iinformasi iserta idata imengenai i 
  skripsi isaya. iYang iberjudul i“Peran iKepala iSekolah iDalam i  
  Meningkatkan iKegiatan iEstrakurikuler iDi iMTs iNegeri iBnjai”  
  Nanti iada ibeberpa ipertanyaan iyang isaya iberikan ikepada iibu iselaku i 
 kepala isekolah, isebelumnya isiapa inama iibu?  




P  : Baik, langsung saja kepertanyaan, ibu selaku kepala sekolah  
  mungkin dengan adanya kegiatan esktrakurikuler ini apa tujuan ibu 
  dalam meningkatkan esktrakulikuler di MTs ini?  
I  : Pertama tujuan ekstra dulu lah ya,. Mengapa disetiap sekolah  
  itu terutama MTs ini menyediakan atau mengadakan   
  ekstrakurikuler. Itu adalah bagian dari belajar sampingan yang  
  menarik minat, mencari minat bakat anak didalam beberapa ekstra  
  yang disajikan, anak bebas boleh memilih  estra yang dia mau  
  pilih, nah disini bebas boleh memilih bahkan jngan sampai mereka  
  tidak memilih artinya semua siswa MTs itu kalau bisa dan memang 
  lebih ditekankan supaya memiliki estrakurikuler seperti itu. 
P & I : Oh iyaiya buk, ektrakurikuler ini adalah salah satu potensi  
  kemampuan, dan bisa memicu dan memacu dan mengetahui anak  
  itu bakatanya kemana seperti bagian dari risfres belajar   
  risfres  kalau yang apa kan bagian formal juga dikelas, untuk yang  
  ekstra diluar dari keseriusan padahal banyak disitu potensi potensi  
  yang kita dapat, kadang sering dibuat perlombaannya,dari esktra  
  ini lah  dapat digali kemampuan anak itu.  
P  : Jadi dengan adanya kopetensi yang dimiliki anak tersebut   
  mungkin ada usaha yang ibu lakukan agar siswa tadi minat dalam  
  mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tersebut itu usaha seperti apa  
  yang ibu lakukan selaku kepala sekolah? 
 I : Pertama, isaya imengingatkan iterkadang iesktra iinikan isama idia i 




  berada idi iluar ijam ipelajaran, isudah ibel ipulang iitu isaya iharus i 
  mengingatkan ilagi ibahwasannya ikamu iharus imemiliki iekstra idi i 
  rapot idipenilaian iitu iada, ijadi ikamu ibagian idari iitu, iharus iada iitu i 
  sebenarnya iyang isaya itekankan. ikalau itidak iada ibagian idari inilai i 
  anak-anak ikurang itermotivasi, iitu iusahaya isaya ibahwasannya iitu i 
  bagian idari ipenialaian idari isekolah iyang imempengaruhi ijuga inilai i 
  pelajaran idisekolah. 
P  : Oh iyaiya buk, hehe. nah itu mungkin salah satu metode ataupun  
  cara ibu kepada siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler  
  yang ada disekolah. 
I  : eghhh... iayya nak itu.  
P  : Nah kalau untuk sarana prasarana buk selaku kepala sekolah,  
  sebegai pemimpin utama di MTs ini apa saja yang harus di   
  perhatikan, serta bagaimana peran ibuk dalam meningkatkan  
  kegiatan esktrakurikuler yang ada di MTs Negeri Binjai ini buk? 
I  :Sarana dan prasaran itu sekolah akan mendukung yang diperlukan 
  dalam bidang ekstra yang berbeda, ekstra pencak silat membutuh  
  apa ya kan, pramuka, nah itu punya kepentingan masing-masing.  
  nah disini kan kita sebagai pemimpin kita melihat ajuan apa yang  
  mereka butuhkan  dalam estranya pertama dalam pemimbingnya,  
  mereka mengajukan sekolah berusaha memenuhi kebutuhan  
  mereka itu salah satu peran yang ibu lakukan meyedikan sarana  




P  : Oh iayiya. sarana prasarana salah satu untuk menungjang   
  aktivitas kegiatan ekstra pada anak juga yakan buk, itu salah satu  
  peran yang ibuk lakukan juga ya kan bu, nah kalau begitu buk  
  untuk motivasi yang ibuk lakukan baik kepada pembimbing  
  kemudian siswanya agar meninggatnya kegiatan estrakurikuler di  
  MTs Negeri binjai ini? 
I  : Iyahh.... saya lakukan seperti ini, mengadakan diskusi bisa dia  
  empat mata, bisa juga bergabung sering pada  mereka, yahh pada  
  pebimbing pertama yang katakan seperti ini, ekstra itu kemauan  
  kalau pelajaran sekolah itu kewajiban. ini kemauan, nah kemauan  
  itu memang kita harusnya meningkatkan kedisiplinan diri juga agar 
  yang kita mau itu tercapai. nah jadi saya  lebih menekan disiplin  
  pada jadwal, sistem kerja yang ada di ekstra itu lah. Penetapan  
  jadwal, bagaimana cara mendidik anak. eskta ini memang ekstra  
  lah tidak bisa memaksa, tetapi bagaimana mereka minat dengan  
  bidangya.  
P  : Kalau Untuk siswanya buk, motivasi apa yang ibu lakukan? 
I  : Yah...,,, saya lakukan. egghhh. kalau anak-anak ini suka degan  
  sesuatu yang supprise, sesuatu yang ada penghargaan bagi mereka. 
  Nah jika mereka memang pada suatu ifent dengan esktra yang dia  
  ikutin, mereka diutus kita tidak mau ketinggalan mereka harus ikut, 
  di ifen-ifen baik didaerah, yah mau tingkat kota, mana yang  




  menang, kemenangan dalam hal itu kita dari sekolah juga   
  deberikan penghargaan kepada mereka.  
P  : Baik buk,dengan penjelaskan yang ibuk bilang tadi, bagaimana  
  atau pun langkah-langkah apa aja yang ibu lakukan untuk   
  kedeapnnya dalam meningkatkan kegiatan esktrkurikuler ini buk? 
I  :eghh..ini sebagai masukan aja, untuk akan datang saya   
  berkeinginan menambah bentuk esktra lagu, futsal. karena   
  sepanjang ini anka-anak seang dengan itu, nah bagaimana kalau  
  gak ada salahnya kalau kita buat estra futsal, futsal  sering mereka  
  menangkan disini, enggak ada ektramya. nah jadinya saya ingin  
  untuk ajaran baru membuka ektra yang bernama futsal. 
P  : Iyahhh.. hahaha. 
iya, saya juga mengetahui beberapa infomasi tentang kegitan futsal 
di MTs melalui sosial media, fb melihat informasi yang di buat 
oleh tenaga pendidik, futsal mendapatkan juara. kemudian ibu 
bilang menambah kegiatan esktrakurikuler agar anak banyak 
pilihan, apalagi anak laki-laki ya kan buk. ahhah futsal hobbynya. 
 I : Iyahh.. hahha. futsal itu tidak bisa dihindari,  nampak aja batu  
  disitu mau disepak-sepaknya. hahhhaha.. nah itu kan bagian dar 
  nuraninya itu ya, jadi apa salahnya kita buat eskta untuk   
  futsal. 
P  :Ohhh iayaiya bukk. hahhah nah kemudian untuk pengawasan  
  sendiri apa yang ibu lakukan untuk meningkatkan kegitan   




I  : Pengawasan yang ibuk lakukann, saya mengsingkronkan dengan  
  jadwal yang sudah ditetapkan sini nah dari situ kan kita bisa  
  melihat kedesiplinan. pokoknya disiplin, awalnya disiplin, dari situ 
  kita bisa awasi apakah pas kerjanya, pas ilmunya, antara   
  pembimbing dengan dengan anak didik. 
P  : Oh iyaiya bukk... baik baikk bukk. Jadi seperti itu ya buk.   
  memang kepala sekolah harus memperhatikan serta harus berperan 
  dalam hal tersebut, baik buk untuk itu mungkin itu saja yang saya  
  tanyakan tentang peran kepala sekolah dalam meningkatkan  
  kegitan eksrakurikuler. Terima kasih buk atas waktunya. Mohon  
  maaf sudah menganggu aktivitas ibuknya. hehehhe, sekali lagi  
  makasih ya bukk. saya akhiri, Assalamua’alaikum wr.wb. 
I  : hahha. iya nak iya gak papa kok, sama-sama. 
   waalaikumussalam.  
2. Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler 
A. (Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler UKS) 
  Nama  : Dra. Darmayanti.  
  Waktu : Kamis, 12 Maret 2020, jam 09.45-10.10-15 
p  :Assalamualaikum wr.wb buk 
I  : Waalaikum Salam wr.wb nak. 
p  : Mohon maaf buk, sebelumnya menganggu aktivitas ibunya.  
  Perkenalkan nama saya tiwi alfira, saya mahasiswi UINSU Jurusan 




  wawancara dengan ibu selaku kepala sekolah di MTs Negeri binjai 
  ini, untuk penelitian, dan mendapat informasi serta data mengenai  
  skripsi saya. Yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam   
  Meningkatkan Kegiatan Estrakurikuler Di MTs Negeri Bnjai”  
  Nanti ada beberpa pertanyaan yang saya berikan kepada ibu selaku 
  pembina kegitan ekstrakurikuler UKS, sebelumnya siapa nama  
  ibu?  
I  : Dra. Darmayanti. 
P  : Baik buk, Nahh sebelumnya disini ibu sebagai pembinan kegiatan 
  ekstrakurikuler UKS ya buk?  
I  : Iya Nak, ibu membantu sebagai pebimbing ekstrakurikuler UKS.  
  Bagaimana Uks itu, kegiatan itu lebih di tingkatkan lagi. Misalnya  
  ini anak2 kalau lagi sakit tempat tiduryakan sangat terbatas, jadi  
  berusahalah kami ini untuk mencarikkan ruangan yang lebih baik  
  lagi lah. Udah dipikirkanlah ini sebelumnya,melihat keadaan  
  sekolah kita seperti ini lokal, lahannya tidak  luas kali jadinya  
  sudah  dipikirkan kepala sekolah utuk UKS harus ditingatkan lagi.  
  Untuk  anak-anak yang sakit makanya dia bisa rehat disitu,   
  nyaman, selama ini kan tidak ada, pralatannya gak ada sarana  
  prasarana di UKS itu.  
P  : Iya buk.  
   Karnakan kesehatan sangat penting ya kan buk, terutama untuk  
  menjalankan aktivitas, kemudian mengikuti proses belajar   




I  : Iya bener sekali, Jadinya ketika anak tersebut itu sakit. kita bawak 
  ke UKS untuk istirahat, minum obat beberapa jam, kemudian kalau 
  udah agak enakkan bisa kembali ke kelasnya lagi untuk mengikuti  
  kegiatan proses belajar mengajar. tidak hanya sakit-sakit sikit  
  langsung pulang, bukan seperti itu. 
P  : Hahaha. iya buk. Bener-bener. 
  biasanya kalau apakan sikit-sikit siswanya disuruh pulang ya kan  
  buk. Nah kemudian buk, kalau untuk motivasi bagaimana menurut  
  ibu selaku pembina kegiatan ekstrakulikuler UKS ini melihat  
  kepala sekolah sebagai motivator dalam memotivasi pembina serta  
  siswanya dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler UKS ini  
  buk? 
I  : Motivasinya yang diberikan untuk tetap jaga kesehatan, jangan  
  sampai sakit. Harus mempersiapkan bekal seperti bawa air minum, 
  jajan jangan sembarangan. kemudian  jangan purak-purak sakit,  
  sakitnya jangan dibuat-buat karena malas belajar di kelas jadi  
  pokoknya tetap selalu jaga kesehatan. 
P  : Hhahha. ibu buk. kadang tidak sukak sama gurunya jadinya  
  banyak seribu alasan ya buk untuk tidak masuk ke kelas. jadinya  
  purak sakit-sakit. hahhah. kemudian dari situ pastinya ada   
  pengawasan yang dilakukan y kan buk, selaku pembina bagaimana 
  ibu melihat peran kepala sekolah dalam pengawasan kegiatan  




I  : Oh ya ada, pihak sekolah mengadakan ada timnya sendiri, di  
  panggil dari dinas kesehatan. dikasih arahan, sosialisai tentang  
  pentingnya menjaga kesehatan. kami udah sering itu mengadakan  
  kerjasama dengan dinas kesehatan. 
p  : Jadinya tetap dalam pengawasan ya kan buk. Saling kerjasama  
  demi menjaga kesehatan ya kan buk. 
I  : Iya.tetap dalam pengawasan, kadang kami mengadakan   
  pemeriksaan gigik. Bisa kita bilang dokter kecil, nah mereka  
  kadang mengasih arahan, merekalah sanggat membatu lah. Apalagi 
  ketika upacara ada yang pingsang nah itu menjadi tugas UKS  
  melalui do/kter yang sudah ada mereka yang membawa ke UKS,  
  mereka yang membantu kalau ada yang mengalami seperti itu. 
P  : Kemudian kalau untuk penyakit, penyakit seperti apa buk yang  
  sering di tangani oleh tim UKS 
I  : Yahh...kadang masuk anginn. 
  keseringan pada saat upacara tidak sarapan, jadinya pingsang. itu  
  sih nak yang sering ditangani sejauh ini oleh tim UKS. 
P  : hha. iya buk. itu memang sering terjadi ketika buru-buru hari  
  senin takut ketinggalan upacara sarapan pagi jadi tidak sempa.  
  jadinya sampai diseolah mengalami sakit. Ohh jadi seperti itu ya  
  buk, peran kepala sekolah sebagai pemimpin untuk meningkatkan  
  kegiatan ekstrakurikuler demi menjaga kesehatn jadinya membuat  
  ekstra UKS, serta memberikan motivasi kepada siswanya untuk  




  sama dari dinas kesehatan ya kan buk. baik buk untuk itu, Terima  
  kasih buk atas waktunya. Mohon maaf sudah menganggu aktivitas  
  ibuknya. hehehhe, sekali lagi  makasih ya buk, Assalamualaikum  
  wr.wb 
I  : Iya nak, benerr-benerr itulah upaya yang pihak sekolah lakukan.  
  iya nak sama-sama. Waalaikummussalam wr.wb.  
B. (Pembina kegiatan Esktrakurikuler PASKIB) 
Nama : Redy Afriza 
Waktu : jumat, 13 Maret 2020, jam 09.00-09.30 
P  : Assalamualaikum wr.wb bang 
I  : Waalaikum Salam wr.wb 
p  : Mohon maaf bang, sebelumnya menganggu aktivitas abagnya.  
  Perkenalkan nama saya tiwi alfira, saya mahasiswi UINSU Jurusan 
  Manajemen Pendidikan Islam. Tujuan saya kemari ingin   
  wawancara dengan ibu selaku kepala sekolah di MTs Negeri binjai 
  ini, untuk penelitian, dan mendapat informasi serta data mengenai  
  skripsi saya. Yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam   
  Meningkatkan Kegiatan Estrakurikuler Di MTs Negeri Bnjai”  
  Nanti ada beberpa pertanyaan yang saya berikan kepada abanya  
  selaku  pembina kegiatan ekstrakurikuler paskib, sebelumnya nama 
  bapak siapa ya?  
I  : Nama saya Redy Afriza. 
P  : Sudah berapa lama abang menjadi pembina paskib di MTs Negeri 




I  : Yah, kurang lebih sekitar berjalan 2 tahun ini lah saya menjadi  
  pembina paskib. 
P  : Oh iayiay..,, lumayan lama juga lah bang. Baik bang langsung  
  kepertanyaan, menurut abang selaku pembina paskib bagaimana  
  potensi yang dimiliki peserta didik yang     
  mengikuti kegiatan ekstrakurikuler paskib ini? 
I  : Menurut saya potensi yang dimiliki siswa/i di MTs Negeri Binjai  
  ini setelah melakukan latihan sangat baik, sebelum melakukan  
  latihan itu ya kita harus melakukan latihan dari nol lagi, karena  
  mereka dari tamatan dari SD,MI, jadi dari situlah usaha ataupun  
  dan cara memperhatikan latihannya itu harus memperhatikan baik- 
  baik. Bagaiman mau mereka kan kkta tidak tau, jadi dari situ  
  potensi yang dimiliki siswa dari latihan-latihan yah ada hasilnya  
  cukup baik juga.  
I  : Oh iyaiya bang, nah jadi inti adanya latihan yang bisa membuat  
  potensi siswa/i tadi jauh lebih terasa kembali dalam ekstrakurikuler 
  paskib ini. 
P  : kemudian bagaiman cara abang selaku pembina paskib untuk  
  menarik minat, karena kan anak ini susah, namanya masih bermain 
  karna masih dikalangan smp rentannya masih bermain. jadi  
  bagaimana cara abg terkait itu? 
I  : menarik minat itu ya kita membuat apa yang mereka suka, seperti 
  awal perrekrutan dari pihak sekolah mengadakan setiap ekstra itu  




  mengetahui, apa lagi dengan latihannya kalau lagi serius kita ya  
  serius, ada juga waktunya bercanda kan. 
P  :  Nah dari situ, mungkin itu metode atau cara yang abng lakukan  
  dalm menarik minat paskib ini ya kan, agar skil atau kemampuan  
  yang yg dimiliki anak tersebut bisa jauh lebih baik lagi. Kemudian  
  program apa yang abang siapkan untuk kedepannya ini bang dalam 
  paskib ini? 
I  : Iya itu yang abg lakukan. kalau program seperti jadwl latian,  
  perlombaan apa aja yang harus diikuti, targetnya dimana aja. 
P  : Dari program itu lah nantinya pembina dan siswa/i mengadakan  
  pelatihan, kemudian dengan adanya perlombaan,harus persiapan  
  yang serius mungkin tidak terlepas dari sarana prasarana yang  
  dibutuhkan ya kan bg, nah kalau untuk sarana prasarana sendiri itu  
  gimana bang, apakah pihak sekolah membantu akan hal tersebut? 
I  : sejauhn ini saya melihat sarana prasarannya mencukupi seperti, 
  apa yang diminta selalu ada. Intinya selalu ada kerja sama lah ada  
  pembina serta pihak sekolah terkait ekstrakurikuler ini. 
P  : Ohhh... iya bang. kalau boleh tau kerja sama yang seperti apa  
  bang yang terjalin antara kepala sekolah terkait ekstrakurikuler ini? 
I  : kerjasamanya cukup baik, ketika hari-hari besar selalu   
  mengubungi saya untuk turun paskib, kemudian saya mengubungi  
  siswa, dan apresiasi dari pihak sekolah juga secara baik. 
P  : Berarti kepala sekolah selain dia sebagai pemimpin dia juga  




  bagaiaman menurut abg melihat kepala sekolah selaku manajer  
  dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler ini bang? 
I  : Peran kepala sekolah sebagai manajer sangat baik. untuk   
  mendorong anak-anak ini memiliki potensi dan mengapresiasi  
  untuk anak lebih semangat. 
P  : nah berarti adanya motivasi yang mendorong didalamnya ya kan  
  bang, kemudian bentuk motivasi yang seperti apa yang dilakukan  
  kepala sekolah dalam kegiatan eksul ini, apakah ada reward setelah 
  perlombaan, atau dan lainn sebagianya? 
I  : Motivasi yang dilkakukan kepala sekolah Biasanya kalau kami  
  ada perlombaan, nah biasanya Kami pamitan, apresiasi sekolah  
  seperti menyemangatin supaya merea tetap semangat. dan setelah  
  perlombaan memang kalah juga di kasih semangat.  
P  : jadi Motivasinya juga tidak terlepas untuk mendorong siswanya.  
  walaupun kalah menang soal biasa, tetapi usaha tadi yang di nilai.  
  semaksimal mungkin sudah di lakukan. Kemudian dari kegiatan  
  ekstrakurikuler ini lah bang, bagaimana pengawasan  sekolah  
  sekolah dalam ekstrakurikuler ini. 
I  : iya seperti itu, kalau untuk pengawasan sendiri, pada saat kami  
  latihan pihak sekolah pada melihat kami latihan. walaupun hanya  
  beberapa orang yang melihat baik itu dari kesiswaaan. jadinya  
  dengan adanya pengawas yang melihat jadinya siswa/i mengalami  




P  : Iya bang, bener-bener ketika ada pengawasan yang di lakukan  
  pihak sekolah membuat siswa menjadi lebih serius, tidak main- 
  main. karenakan prestasi yang dimiliki siswa ini hasilnya untuk  
  siswa dan memberikan nama baik juga buat sekolah. 
I  : Iya, karna kan eksul ini adalah salah satu prestasi yang   
  menngharumkan nama sekolah. 
P  : Baik bang, karena ini adalah salah satu prestasi selaku pembina.  
  target apa yang abg ingin capaikan terhadp ekstrakurikuler paskib  
  ini? 
I  : Target saya, yahh ingin  menjadi juara umum. karena selama saya 
  menjadi pelatih/pembina karena piala mudah didapatkan tapi  
  karena untuk juara umum itu belum tersampaikan. 
P  : Nah berbicara prestasi,serta piala. mungkin presetasi apa aja bang 
  yang udah di raih oleh paskib MTs Negeri binjai ini? 
I  : Banyak juga, baru hari rabu kemarin, kami mendapat juara 3  
  tingkat sumatera utara, terus juara 1 tari komanda, kemudia juara 2 
  untuk pengibaran, juara 3 tadi untuk tim terbaik tingkat daerah. 
P  : Nah adanya seperti itu mendapat juara-juaranya. langkah-langkah 
  apa sajaka yang abag pertahan untuk paskib MTs Negeri binjai ini? 
I  : harus memaksimalkan jadwal latihan, kemudian tingkatkan  
  disiplin dalam latihan. untuk mencapai hasil yang bagus kadang  
  kan memang harus burus butuh proses yang jauh juga ya kan bang. 




  wawancarai, kemudian mohon maaf sudah menggang aktivitas  
  abangnya sekali lagi makash ya bang. Assalmualaikum wr.wb.  
P  : Iya dek, itu lah makanya semuanya harus giat lagi. harus saling  
  kerjasama untuk itu. baikk baikk dek. iya gak papa, sama-sama.  
  waalaikummussalam wr.wb 
C. (Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat) 
Nama  : Risman Junaidi Nasution S.Pd 
Waktu : Sabtu, 14  Maret 2020 jam 16.15-16.45 
P  : Assalamualaikum wr.wb pak. 
I  : Waalaikumussalam wr.wb 
p  : Mohon maaf pak, sebelumnya menganggu aktivitas bapaknya.  
  Perkenalkan nama saya tiwi alfira, saya mahasiswi UINSU Jurusan 
  Manajemen Pendidikan Islam. Tujuan saya kemari ingin   
  wawancara dengan ibu selaku kepala sekolah di MTs Negeri binjai 
  ini, untuk penelitian, dan mendapat informasi serta data mengenai  
  skripsi saya. Yang berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam   
  Meningkatkan Kegiatan Estrakurikuler Di MTs Negeri Bnjai”  
  Nanti ada beberpa pertanyaan yang saya berikan kepada bapaknya 
  selaku  pembina kegiatan ekstrakurikuler pencak silat , sebelumnya 
  nama  bapak siapa ya?  
I  : Nama saya, Risman Junaidi Nasution S.Pd 
P  Kira-kira sudah berapa lama bapak menjadi pembina kegiatan  




I  : Ekstrakurikuler pencak silat ini sejak tahun 2010 sudah ada,  
  sudah lama dan paling lama dengan ektrakurikuler yang lainnya di  
  sekolah ini. 
P  : Ohh iyaiaya pak,waduhh lama juga pak. Nah kemudian   
  bagaimana menurut bapak peran kepala sekolah sebagai manajer  
  dalam meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat ini pak  
  yang ada di sekolah MTs Negeri Binjai ini? 
I  :Yah, kalau peran kepala sekolah cukup operatif dalam   
  ekstrakurikuler pencak silat dan khsusnya semua cabang   
  ekstrakurikuler di MTs Negeri binjai ini, baik pencak   
  silat,paskib,UKS. Nah khususnya di pencak silat peran kepala  
  sekolah itu sangat penting, yah dia memotivasi dan dapat   
  mengarahkan kepada anak-anak agar latihan dengan baik. seperti  
  itu. 
P  : Baik pak, dari argument yang bapak sampaikan tadi motivasi  
  yang seperti apa yang dilakukan kepala sekolah dalam   
  meningkatka kegiatan ekstrakurikuler pencak silat ini pak? 
I  : Motivasi yang pertama, yah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler  
  pencak silat, dan mendukung apa yang ada kegiatan diuar jam  
  sekolah seperti kegiatan pertandingan 02SN, sangat memotivasi  
  anak-anak agar anak-anak itu bisa ikut peran aktif khususnya  
  dicabang olah raga pencak silat. serta menerapkan kedisiplinan dan 




  hasil yang baik, dimana MTs ini telah beberapa kali mengikuti ifen 
  ke nasional. 
P  : Oh iayiya pak, karna kan motivasi ini sangat penting juga bagi  
  peserta didik ketika ada ifen-ifen merek menjadi semangat, dan  
  lebih percaya diri lagi ya kan pak. 
I  : Iya benar, selain motivasi dari diri sendiri,orang tua, kemudia  
  pihak sekolah terutama kepala sekolah selaku pemimpin sekolah  
  harus saling memotivasi siswa-siswa kita makanya motivasi itu  
  sangat dibutuhkan sejauh ini kepala sekolah perberan dalam hal itu. 
P  : Iiayiya pakk, kemudian pak untuk pengawasan sendiri gimana  
  pak, menurut bapak selaku pembina bagaimana melihat peran  
  kepala sekolah sebagai supervaisor itu bagaimana pak dalam  
  pengawasan untuk kegiatan ekstrakurikuler pencak silat sendiri? 
I  : Yah pengawasannya dalam latihan, apakah jadwal itu di   
  laksankan baik dan benar. program-program dari pelatihannya,  
  program-progam laporan dari pelatih kepada  pihak sekolah.  
  Mengawasi anak-anak melihat langsung kegiatan esktrakurikuler  
  tersebut. 
P  : Oh iayiya pak, berarti kepala sekolah juga sangat memperhatikan  
  terkait kegiatan ektrakurikuler tersebut? 
I  : Iya. karna kan kegiatan ektrakurikuler adalah salah satu kegiatan  
  positif yang mengasah minat dan bakat peserta didik. tetapnya  




  dimiliki peserta didik, kemudian bisa membawa prestasi buat  
  peserta didik dan sekolah. 
P  : Iya pak, bener-bener. ketika siswa memilik prestasi di bidangnya  
  pastinya manajemen mutu juga bakal bagus ya kan. kemudian pak  
  untuk sarana prasarana yang di berikan pihak sekolah itu seperti  
  apa pak? 
I  : Yah, kalau fasilitas alat-alat olah raga seperti lapangan. alat-alat  
  pencak silat, sarana tendangan,sarana pukulan, pelapis badan yah  
  mereka dapat mengkontribusikan kepada ekstrakurikuler pencak  
  silat. 
P  : Ohh begitu ya pak, jadi intinya peran kepala sekolah itu sangat  
  baik dalam ektrakurikuler yang ada di MTs Negeri binjai.   
  kemudian mungkin ini saja pak pertanyaan yang ingin saya  
  tanyakkan kepada bapak. sebelumnya mohon maaf sudah   
  menganggu aktivitas bapak, untuk terima kasih pak atas waktunya. 
  saya akhir dengan assamualaikum wr.wb  
I  : Waalaikummusalam wr.wb  
3. Siswa MTs Negeri Binjai 
a. Estrakurikuler : PMR/UKS 
Nama  : Ali Zahran  
Kelas   : IX-1 
P  : Assalamualaikum wr.wb dek. 




p  : Mohon maaf dek, sebelumnya menganggu aktivitas adeknya.  
  Perkenalkan nama kakak tiwi alfira, saya mahasiswi UINSU  
  Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Tujuan kakak kemari ingin  
  wawancara dengan adek selaku anggota ekstrakurikuler PMR/UKS  
  sekolah di MTs Negeri binjai ini, untuk penelitian, dan mendapat  
  informasi serta data  mengenai skripsi saya. Yang berjudul “Peran 
  Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kegiatan Estrakurikuler Di  
  MTs Negeri Bnjai” Nanti ada beberpa pertanyaan yang kakak 
  berikan kepada adeknya selaku siswa yang mengikuti kegiatan  
  ekstrakurikuler PMR/UKS, sebelumnya nama adek siapa ya?  
I  : Nama saya Ali Zahran, dari kelas IX’1. 
P  : Oke baik nah adik disini mengikuti kegiatan ekstrakurikuler apa? 
I  : Saya sampai sekarang mengikuti kegiatan esktrakurikuler UKS. 
P  : ohhh,,, Yang biasa disebut PMR juga ya kan dek. yang   
  manangani bidang kesehatan. Nah dari kegitan UKS ini mungkin  
  kegiatan apa saja yang dilakukan pembina kepada ekstrakurikuler  
  UKS ini? 
I  : Nah iya kak. benar kegiatan yang mengarah kepada bidang  
  kesehatan. kalau untuk pembina. pembina berperan sebagai  
  berlangsung mengajarkan tata cara merawat pasien yang benar,  
  kemudian, memberikan penyusuluhan-penyuluan berupa   
  penanganan kepada pasien, obat-obatan, dan yang berkaitan  
  dengan kesehatan secara umum. 




  Nah berarti pembina selalu memberikan arahan, terkait dengan  
  kegiatan ekstrakurikuler ini ya kan. kemudian dengan adanya  
  seperti itu bagaimana menurut adik melihat pembina UKS ini  
  dalam melakukan penilaian terhadap ekstrakurikuler ini dek? 
I  :Pembina melakukan penilaian dengan bagaimana pembina  
  tersebut melihat kinerja anggota UKS/PMR  tersebut mereka  
  melakukan tugasnya sebagai anggota UKS, melakukan penanganan 
   yang baik terhadap siswa-siswa yang sakit. 
P  : Hhmm..oh begitu ya dik, dari kinerja yang orang adik lakukan  
  nah dari situ lah jelas penilaian itu bisa diukur. ketika ada siswa  
  yang sakit harus segera dapat pertolongan pertama atau malah  
  hanya di biarkan saja ya kan dik. 
I  : Iya kak, dari situ memang ada metode-metodenya kak. ketika ada 
  siswa yang sakit langsung kita cepat kita tangani dan membawa  
  siswa tersebut ke UKS tanpa membiarkan dia sakit. 
P  : Haaa. iyaiay dek. berbica tentang metode yang adek bilang tadi.  
  metode-metode apasajakah yang di berikan ke pembina ke pada  
  anggota yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler UKS ini dek? 
I  : Nah pastinya yang pertama ada teori. Teori dulu bagaimana  
  sesuatu itu harus dijalankan kemudian praktek bagaimana secara  
  menerapkannya dalam kehidupannya dalam sehari-hari, terutama  
  dilingkungan sekolah. 
P  : Ohh dan dari teori tentang kesehatan ketika ada yang sakit, terus  




  diberi atau di ajarkan dari pembina terhadap anggota UKS jadinya  
  orang adik tau ya kan ketika siswi ada yang pingsan,sakit   
  kepala,dllnya jadi udh paham langkah apa yang seharusnya orang  
  adik lakukan ya kan. kemudian banyak manaatnya dalam   
  ekstrakurikuler ini. Mungkin manfaat apa sajakah yang adik dapat  
  dari ekstrakurikuler ini? 
I  : Tentu saja, manfaat yang pertama adalah bagaimana kita bisa  
  mencengah penyakit ya. sebagaimana anggota PMR ini membantu  
  orang yang sakit nah disitu juga kita bisa belajar supayan kita  
  tercegah dari beberapa penyakit yang menganggu kesehatn tubuh. 
P  : Iya dekk. bener-bener. karnakan kesehatan itu sangat pentinng.   
  ketika kita sehat segala aktivitas yang kita lakukan itu berjalan  
  dengan baik. 
I  : iya kak. UKS ini menerapkan kepada siswa serta membantu  
  ketika siswa sedang sakit. kadang yang memang menjadi hambatan 
  bagi kami dalam menangi hal tersebut. hambatan disini   
  yaitu mengarah kepada siswanya. 
P  : Kenapa demikian dek? 
I  : Iya kak. hambatan siswa, karna seperti yang kita liat siswa  
  memilik beragam karakter,sikap,sifat. ada yang mau minum obat,  
  ada yang tidak mau minum obat, susah di tangani, adanya udah lah 
  sakit pulang aja. 




I  : Maka dari itu bagaimana cara kita menyakinkan kepada mereka.  
  karena kita bekerja untuk mereka bagaimana kita menyakini saja  
  lah. 
P  : Oh iayiaya dekk. nah dari paparan yang telah adek sampaikan tadi 
  selaku anggota UKS kemudian melihat bagaimana peran kepala  
  sekolah  sebagai pemimpin dalam meningkatkan kegiatan   
  ekstrakurikuler ini dek? 
I  : Tentu saja sebagai pemimpin mengarahkan ya, kepala sekolah  
  megarahkan kepada pembina kemudian pembina menyampaikan  
  kepada anggota UKS, jadi kepala sekolah sebagai induknya  
  bagaimana dia juga menyampaikan aspirasinya kepada anak-anak  
  murid untuk dijalan ektrakurikuler ini. 
P  : Iya dek. karna kepala sekolah adalah tolak ukur ketika sekolah itu 
  baik maka manajemen yang  diterapkan oleh kepala sekolah itu  
  baik juga ya kan. nah kemudian kalau untuk motivasi sendiri dik  
  itu bagaimana menurut adik melihat kepala sekolah sebagai  
  motivator dalam memotivasi kegiatan ektrakurikuler UKS ini? 
I  : Motivasi tentu saja yang berkaitan dengan kesehatan. Bagaiman  
  kepala sekolah mendorong anggota-anggota UKS untuk tentu saja  
  ikhlas dalam menolonng. karna menolong diselingi dengan ikhlas.  
  apa yang kita tolong itu bermanfaat bagi kita sendiri. kemudian  
  kepala sekolah memberikan motivasi tentang bagaimana   
  pentingnya kedudukan uks di mtsn binjai, agar tidak hanya di are- 




P  : Oh iayay dekk. dari motivasi itu jadinya anggota uks jadinya  
  lebih semangat lagi dalam ekstrakurikuler ini adanya rasa tolong  
  menolong sesama manusia. terus setelah adanya peran kepala  
  sekolah,baik dari motivasi kemudian dari pengawasan. nah kalau  
  untuk pengaswasan sendiri dek, bagaimana peran kepala sekolah  
  sebagai supervaisor dalam meningkatkan kegiatan estrakurikuler  
  uks ini? 
I  : Dalam beberapa kesempatan kepala sekolah turut hadir dalam  
  uks, pengajaran yang diberikan kepada pembina kepala sekolah  
  juga ikut hadir bagaimana dia melihat perkembangan anggota uks,  
  selain itu juga kepala sekolah mengawasi bagaimana angota uks  
  terjun langsung dalam  menerapkan di dalam kehidupan sehari-hari 
  juga bagaimana kepala sekolah melihat berbagai ketersediaan  obat 
  yang tersedia, apakah cukup, atau kurang. jadi kepala sekolah  
  sangat berperan sebagai pengawas. 
P  :Oh iayiay dekk. luar biasa peran kepala sekolah dalam   
  meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MTs Negeri  
  binjai ini ya dek. karna memang untuk estrakurikuler ini harus  
  adanya dukungan dari pihak sekolah sehingga esktrakurikuler ini  
  dapat berjalan dengan baik ya kan dek.. ohh hha. kalau begitu.  
  Terima kasih untuk waktu adiknya, sekali lagi mohon maaf  
  kakaknya suda menganggu aktivitas adeknya. untuk itu kakak  
  sudahi degan assalamualaikum wr.wb  




b. Estrakurikuler : PASKIB 
Nama  : Siti Novrianti   
Kelas   : IX-1 
P  : Assalamualaikum wr.wb dek. 
I  : Waalaikumussalam wr.wb kak, 
p  : Mohon maaf dek, sebelumnya menganggu aktivitas adeknya.  
  Perkenalkan nama kakak tiwi alfira, saya mahasiswi UINSU  
  Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Tujuan kakak kemari ingin  
  wawancara dengan adek selaku anggota ekstrakurikuler   
  sekolah di MTs Negeri binjai ini, untuk penelitian, dan mendapat  
  informasi serta data  mengenai skripsi saya. Yang berjudul “Peran 
  Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kegiatan Estrakurikuler Di  
  MTs Negeri Bnjai” Nanti ada beberpa pertanyaan yang kakak 
  berikan kepada adeknya yang mengikuti kegiatan    
  ekstrakurikuler di MTs negeri binjai ini, sebelumnya nama adek  
  siapa ya? 
P  : Siti Novrianti   
I  : Nah baik, di MTs Negeri binjai ini adik mengikuti kegitan  
  estrakurikuler apa ya? 
P  : PASKIBRAKA. 
P  : Selain paskibraka ada lagi kegiatan estrakurikuler yang adik  




I  : Tidak ada kk, hanya fokus 1 ekstrakurikuler saja. takutnya kalau  
  semua diikuti entar susah membagi waktunya belum lagi belajar  
  kan. jadinya 1 aja. dan takutnya waktunya juga tidak terkejar. 
P  : Oh iaya. bener-benar.  nah dari estrakurikuler PASKIBRAKA  
  kegiatan-kegiatan apasajaah yang adik lakukan dalam   
  esktrakurikuler ini? 
I  : Kegaiatanya banyak. baris-berbaris, tarik komando, sama melatih 
  mental. Dan Paskib ini juga sering diikut lombakan. 
P  :Yayya. biasanya yang sering di lombakan apa saja tu dek? 
I  : Banyak kk. Yang pertama  formasi,Lkbb,tarkom,tari kereasi,  
  sama gerak jalan. 
P  : kemudian untuk pembinan paskib sendiri pengawasan yang  
  bagaimana yang dilakukan dalam esktrakurikuler ini dek? 
I  : Pembina selalu mengawasih kak, apa lagi saat latihan. memang  
  benar di awasi. benar-benar kami dibimbing, kemudian di kasih  
  arahan mengenai paskib ini. 
P  : yaya. didalam latihan pasti ada yang namanya kesulihatan. nah  
  jadi itu bagaimana cara menyelesaikannya baik dari pembina itu  
  sendiri.? 
I  :Iya kak. jadinya pembina ikut berperan dalam hal membantu 
siswanya yang belum bisa dalam ekstrakurikuler paskib ini kak 
sampai bisa. nah dari situ pembina juga merapkan metode-metode 




P  : Iya dek. memang semua harus butuh proses. sama-sama belajar.  
  memang tidak terlepas dari bimbingan pembina ya kan. Nah  
  berbicara tentang metode dek. metode apa sajakah yang di ajarkan  
  pembina kepada anggota paskib yang ada di MTs Negeri Binjai ini 
  dek? 
I  : Metodenya yaitu dengan cara gerakan tubuhnya arus benar kak.  
  karna paskib ini kan identif dengan baris berbaris kak. jadinya  
  tubuh ini memang harus seirama. harus memahami dasarnya dulu  
  kak. seperti hadap kanan, hadap kiri, lancang depan dllnya seperti  
  itu kak. jadinya ketika ada yang belum memahami jadinya   
  pembinanya yg memperbaiki serta mengarahkan kepada siswa  
  tersebut. 
P  : Iya ya kan dek. karena kan paskib ini harus serentak. karna kan  
  dia pertim, peregu. tidak individu. kemudian setelah adik   
  mengikuti kegiatan estrakurikuler ini apakah manfaat yang adik  
  dapat? 
I  : Manfaatnya adalah mental kita terbentuk disini kak, kita juga  
  dilatih ketengasan kita, sikap kita,kemudian mambawah   
  wawasannya, banyak teman, kemudian maafkannya bisa mengikuti 
  perlombaan berbagai tingkat. 
P  : wess. ahhaha. iayaiya dek. mafaat yang positif ya kan dek yang di 
  dapatkan. terkait perlombaan kan dik pasti ada prestasi yang  
  didapat dari perlombaan tersebut. kalau kakak boleh tau, prestasi  




I  : kami mendapat juara 3 tingkat sumatera utara, terus juara 1 tari  
  komanda, kemudia juara 2 untuk pengibaran, juara 3 tadi untuk tim 
  terbaik tingkat daerah. 
P  : wes iayaiay dek. alhamdulillah. prestasi yang di raih tidak  
  terlepas dari dukungan pihak sekolah,pembina, serta adanya kerja  
  sama tim paskib untuk meraih ini semuanya. nah dari situ   
  bagaimana peran kepala sekolah sebagai pemimpinn dalam  
  meningkatkan kegiatan estrakurikuler paskib ini dek? 
I  : Perannya itu kepala sekolah sebagai pemimpin selalu   
  memberikan arahan ataupun program-program kerja melalui  
  pembina kemudian yang nantinya agak disampaikan kepada  
  anggota paskib, terutama ketika ada hari-hari tertentu supaya bawa 
  mengibaran bendera dan mengikuti perlombaan-perlombaan. 
P  : Oh iayaiya dek. dari situ pastinya timbulan latihan-latihan  
  sebelim hari H penyibaran ya kan, kemudian adanya motivasi yang 
  diberikan pihak sekolah. terus kalau untuk motivasi sendiri dik  
  yang dilakukan kepala sekolah sebagai motivator dalam   
  meningkatkan kegiatan estrakurikuler paskib itu sendiri seperti apa 
  ya dek? 
I  :perannya itu kak pihak sekolah selalu mendukung, memberikan  
  arahan kepada kami sehingga kami semangat. ketika kami tidak  
  mendapatkan juara pada saat perlombaan kami tetap di support.  
P  : Oh iayaiya dikk baik baik. dengan begitu tidak terlepas juga dari  




  kan. jadinya pengawasannya yang seperti apakah yang dilakukan  
  kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kegiatan  
  esktrakurikuler paskib ini dek? 
I  : Kalau untuk pengawasan kepala sekolah tidak terlaru sering kali  
  melihat kegiatan paskib ini kak. tapi memeang dalam beberapa  
  kesempatan kepala sekolah ikut hadir karna kan dia di jam luar  
  sekolah. jadinya semua udh pulang. tapi memang pengawasan tetap 
  ada sekali-kali kepala sekolah datang. tapi memang pengawasan  
  tersebut sudah dipercayai oleh pembina estrakurikuler kami kak.  
  jadinya dengan begitu kami juga serius dalam melakukan latihan  
  ini karena kan untuk nama baik sekolah juga kak. hehheh.  
P  : Iya dek, benar-benar. karnakan prestasi yang dimiliki siswa akan  
  berdampak baik juga untuk sekolahnya. baik dek. mungkin   
  samapai disini aja bincang-bincang kita. haah untuk itu terima  
  kasih atas waktunya, kakak akhiri assalamualaikum wr.wb. 
I  : Waalaikummussalam wr.wb  
 
c. Estrakurikuler : Pencak Silat 
Nama  :  Nazlia Ramadhani 
Kelas   : IX 
P  : Assalamualaikum wr.wb dek. 
I  : Waalaikumussalam wr.wb kak, 
p  : Mohon maaf dek, sebelumnya menganggu aktivitas adeknya.  




  sebelum kepertanyaan izinkan kakak terlebih dahulu   
  memperkenalkan diri nama kakak tiwi alfira, saya mahasiswi  
  UINSU Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Tujuan kakak  
  kemari ingin wawancara dengan adek selaku anggota   
  ekstrakurikuler sekolah di MTs Negeri binjai ini, untuk penelitian,  
  dan mendapat  informasi serta data  mengenai skripsi saya. Yang  
  berjudul “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kegiatan  
  Estrakurikuler Di MTs Negeri Bnjai” Nanti ada beberpa   
  pertanyaan yang kakak berikan kepada adeknya yang mengikuti  
  kegiatan ekstrakurikuler di MTs negeri binjai ini, sebelumnya  
  nama adek siapa ya? 
I  : Nama saya nalia ramadhani, saya usianya 14 tahun, kelas IX. 
P  : Sudah berapa lama mengikuti kegiatan esktrakurikuler pencak  
  silat ini dek? nah baik, jadi banyak manfaat serta pengalaman yang 
  adiknya dapat dalam kegiatan esktrakurikuler pencak silat ini. 
I  : sudah 3 tahyn kak, dari kelas VII s/d dengan kelas IX.  
  Nah, salah satunya kita mengenal orang yang tidak pernah kita tau, 
  kemampuan yang ada di dalam diri kita itu, kita bisa   
  mengalihnya.walaupun kita mengetahui kemampuan kita hanya  
  sebatas aku cuman seperti ini. semenjak ikut pancak silat ini kita  
  tau dimana titik kelemahan kita. 
P  : Oh iyaiya, Nah kalau begitu jadinya kopetensi yang dimiliki  




  bagaimana metode yang diberikan pembina dalam mengajarkan  
  kegiatan ekstrakurikuler pencak silat ini? 
I  : Biasanya kak kami diberikan arahan, salah satunya kak uji coba  
  antara kawan 1 dengan kawan yang 1. bisa di sebut dengan   
  sparing, itu sebelumnya udah di berikan metode/arahan. Tinggal  
  kami yang mengatur waktu sama kopetensi yang ada didalam diri  
  kami, kami keluarkan saat itu. 
P  : Oh iyaiya dekk, jadinya ketika pembina sudah memberikan  
  arahan tentang teknik bagaimana melakukan sparing,kemudian  
  melakukan tendangan,pukulan serta memberikan tentang jurus  
  jadinya tinggal kita ajanya yang memahami ya kan. disamping itu  
  memang tidak terlepas dengan peran yang di berikan kepala  
  sekolah dalam ekstrakurikuler pencak silat ini ya kan. karena  
  prestasi yang dimiliki siswa MTs Negeri binjai saat berpengaruh 
  untuk sekolah ini. Jadi adik selaku angggota dari ekstrakurikuler  
  melihat kepala sekolah sebagai pemimpin itu bagaimana peran  
  yang dimiliki kepala sekolah dalam meningkatkan kegiatan  
  ekstrakurikuler pencak silat ini dik?   
I  : Perannya itu kepala sekolah sebagai pemimpin selalu   
  memberikan arahan ataupun program-program kerja melalui  
  pembina kemudian yang nantinya agak disampaikan kepada  
  anggota pencak silat, terutama ketika perlombaan kami harus  
  mengikutinya, terus kami juga harus esktra lagi dalam melakukan  




P  : Oh iayaiya dek. dari situ pastinya timbulan semangat adik-adikya  
  sebelim hari Hanya perlombaan, kemudian adanya motivasi yang  
  diberikan pihak sekolah. terus kalau untuk motivasi sendiri dik  
  yang dilakukan kepala sekolah sebagai motivator dalam   
  meningkatkan kegiatan estrakurikuler pencak silat itu sendiri  
  seperti apa ya dek? 
I  :perannya itu kak pihak sekolah selalu mendukung, memberikan  
  arahan kepada kami sehingga kami semangat. ketika kami tidak  
  mendapatkan juara pada saat perlombaan kami tetap di support.  
  Nah ketika ada yang memiliki prestasi baik, kami sangat di asprasi  
  oleh pihak sekolah gitu kak, sampai-sampai prestasi yang dimiliki  
  oleh anggota pencak silat itu terlihat di sosial media. Sampai  
  masuk berita, koran. jadinya benar siswa MTs Negeri binjai itu  
  memiliki kopetensi yang baik gitu.  
P  : Oh iayaiya dikk baik baik. dengan begitu tidak terlepas juga dari  
  pengasawan yang dilakukan pembina kemudian kepala sekolah ya  
  kan. jadinya pengawasannya yang seperti apakah yang dilakukan  
  kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kegiatan  
  esktrakurikuler pencak silat ini dek? 
I  : Kalau untuk pengawasan tetap ada kak dari kepala sekolah,  
  melihat kami latihan. memang gak setiap hari kepala sekolah  
  datang melihat estrakurikuler pencak silat ini.tapi memang   
  pengawasan  tersebut sudah dipercayai oleh pembina   




  dalam melakukan latihan ini karena kan untuk nama baik sekolah  
  juga kak, serta nama baik diri sendiri apabila kita memiliki prestasi 
  hehheh.  
P  : Iya dek, benar-benar. karnakan prestasi yang dimiliki siswa akan  
  berdampak baik juga untuk sekolahnya. baik dek. mungkin   
  samapai disini aja bincang-bincang kita. haah untuk itu terima  
  kasih atas waktunya, kakak akhiri assalamualaikum wr.wb. 

















































































Wawancara dengan ibu Nikmatussakdiyah  









Wawancara dengan ibu Dra. Darmayanti  












Wawancara dengan bapak Risman Junaidi Nst. S.Pd 













Wawancara dengan abgda Redy Afriza selaku pembina 









Wawancara dengan Ali Zahran selaku anggota ekstrakurikuler 
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Wawancara dengan Siti Novrianti 
selaku anggota ekstrakurikuler paskib, dan Nazlia Ramadhani selaku 
anggota ekstrakurikuler pencak silat 
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